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Prakata 

Proyek lnl'entarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah yang bertu­
juan mengumpulkan data dan informasi kebudayaan daerah dalam beberapa 
aspek kebudayaan, sudah sampai pada tahap penerhitan hasil rekamannya. 
Pekerjaan ini hermula dari pengumpulan data dan informasi yang disusun 
dan ditulis oleh Tim daerah herbentuk draft, kemudian dievaluasi dan disun­
ting oleh Tim Pusat, sehingga siap untuk dicetak . 

Demikianlah halnya dengan Ungkapan Tradisional Daerah Riau ini, se­
bagaimana dilakukan juga oleh daerah lain di nusantara untuk kebudayaan 
daerahnya masing-masing. Tujuan disusun dan diterhitkannya naskah ini 
adalah untuk hahan penyusunan kebijaksanaan dalam pengembangan kebu­
dayaan nasional, penelitian dan pengenalan masyarakat. Sebagai konsumsi 
masyarakat dikandung harapan untuk memperluas wawasan budaya dan pe­
ningkatan apresiasi. 

Dalam proses kehadirannya telah berperan serta beherapa orang, baik da­
lam kesatuan tim penulis daerah, lembaga pemerintahan maupun cerdik pan­
dai. Kepada mereka yang telah dengan ikhlas melibatkan kearifannya, de­
ngan sumbangan pikiran dan Tenaga, kami sampaikan terima kasih dan 
penghargaan. Tidak disehutkannya satu persatu nama dan jabatan pemeran 
serta di atas, jauh dari maksud kami mengecilkan arti dan sumhangan itu . 

Kemudian sebagai tambahan informasi hagi pembaca, kami lengkapi de­
kapi dengan penjela.rnn hahiva draft 11askah i11i adalah kegiatan proyek yang 
sama tahun 1982/ 1983. 

Atas kehadira11 huku yang be/um sempurna ini, haik dalam isi maupun 
pewajahan . kearifan pemhaca w1tuk memaajkan kami tuntut dan harapkan . 
Dengan demikian herarti bahwa segafa tegur sapa dan saran untuk penyem­
purnaan selanjutnya penting hagi kami. 

Semoga huku ini memenuhi harapan kita hersama. 

Terima kasih. 

I 

Pekanharu, Februari 1985 

Pemimpin Proyek, 

Nu rs yam. S 
NIP. 130118603 
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Pengantar 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Direktorat 

Sejarah dan Ni/ai Tradisional Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan telah menghasilkan beberapa macam naskah 
kebudayaan daerah, diantaranya ialah naskah Ungkapan Tradisional yang 
Berkaitan Dengan Si/a-Sila Pancasi/a. 
Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu hasil peneli­
tian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan yang diharapkan da­
pat disempurnakan pada waktu-waktu selanjutnya: 

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sama yang baik antara Direktorat Se­
jarah dan Nilai Tradisional dengan Pemimpin dan Staf Proyek lnventarisasi 
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pemerintah Daerah, Kantor Wi­
layah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Leknas/ 
LIP/ dan Tenaga Ahli Perorangan di daerah. 

Oleh karena itu ,ilengan selesainya naskah ini, maka kepada semua pihak 
yang tersebut di afas, kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih. 

Demikian pula kepada Tim Penulis naskah ini didaerah yang terdiri dari : 
Nurbaiti, BA. Drs. Sugio Hadimartono, Nursyam. S dan Tirri Penyempur• 
naan naskah di Pusat yang terdiri dari: Drs. H. Bambang Suwondo, Drs. 
Ahmad Yunus dan Dra. Siti Maria. 

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya. 

u 

Jakarta, Desember 1984 
Pemimpin Proyek 

ttd. 

Ors. Ahmad Yunus 
NIP. 130146112 





Kata Sambutan 
Kepala Kantor Wilayah 

Departemen Dikbud Propinsi Riau 

Pengembangan kebudayaan nasional yang utuh, dilaksanakan sesuai de­
ngan nilai-nilai sebagaimana tersimpul dalam sila-sila Pancasila dan gagasan 
yang rercermin dalam UUD 1945 atas dasar kebudayaan-kebudayaan dae­
rah . 

Oleh karenanya, lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah di­
laksanakan dalam rangka pengembangan kebudayaan nasional itu. Disam­
ping iru, tujuan lain yang ingin dicapai ialah untuk penyediaan data dan in­
formasi kebudayaan untuk keperluan pelaksanaan penentuan kebijaksanaan 
kebudayaan , penelitian dan masyarakat. 

Inventarisasi dan Dokumentasi Ungkapan Tradisional Daerah Riau , se­
re/ah melalui suatu proses evaluasi dan editing, naskahnya di.terbitkan dalam 
bentuk buku. Tentu saja dengan diterbitkannya buku ini, dikandung keingi­
nan untuk menemparkannya sebagai unsur nilai budaya yang akan mendu­
kung perkembangan kebudayaan nasional. 

Sebagai suaru hasil inventarisasi, tindak lanjut dalam penelitian akan me­
mpakan pula usaha penyempurnaan yang berguna bagi kepentingan dan il­
mu yang berkadar ilmiah. Kemudian , sasaran ganda yang dapat pula dicapai 
ialah bahan apresiarif bagi masyarakat pendukungnya dan bahan pengena­
lan yang dapat memperkokoh jiwa kesaruan nasional bagi kita bersama. Per­
/am hang kebhinnekaan kebudayaan kita yang beragam. 

Kehadiran buku ini di tengah kita, telah melibatkan banyak pihak yang 
herperan serra . Dimulai dari pencatatan data oleh Tim Daerah yang terdiri 
dari para Dasen Uni versitas Riau, Seniman dan tenaga teras dari Kantor Wi­
lu\'llh Departemen Dikhud Propinsi Riau sendiri berlanjut evaluasi dan edi­
tin!{ oleh Tim Pusat. disamping beberapa kemudahan yang diperdapat dari 
Pemerintah Daerah pada waktu pengumpulan data dan informasi. 

Atas segala banruan dan partisipasi itu, kami sampaikan penghargaan dan 
1eri111a kasih kami. 

Semoga kehadiran buku ini memenuhi fungsinya dan bermanfaat bagi ki­
ta semua. 
Terima kasih . 

m 

Pekanbaru, Januari 1985 

Kepala Kantor Wifayah 

Departemen Dikbud Propinsi Riau 

On. Hldayat llanuld 
NIP. 130162080 





BAB 
PENDAHULUAN 

TU JUAN INVENT ARISASI 

Inventarisasi dan Dokumentasi Ungkapan Tradisional daerah dilaksana­
kan dengan tujuan menggali nilai-nilai budaya bangsa yang pernah hidup 
dan berkembang di tengah-tengah masyarakat. Pada suatu kurun tertentu, 
ungkapan ini pernah populer, tetapi dalam perkembangan kemudian sebagi~ 
an diantaranya ada yang hampir pudar dan hilang dalam pergaulan masyara­
kat. 

Ungkapan tradisional sebagai suatu sistem nilai budaya, menggambarkan 
sistem sosial masyarakat pemakainya. Dengan mengumpulkan data dan in­
formasi dari ungkapan tradi,sional Daerah R:iau ini diharapkan dapat meng­
ungkap latar belakang kehidupan sosial budaya masyarakat daerah ini. 
Dengan demikian nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya akan me­
rupakan sumbangan bagi perkembangan kebudayaan nasional. 

Disamping itu, hasil akhir yang berwujud naskah akan dipublikasikan un­
tuk menjadi bacaan umum, sehingga bisa memberikan informasi tentang ke­
budayaan daerah ini beserta nilai-nilai kehidupan budaya masyarakat pen­
dukungnya . 

MA SA LAH 
Masyarakat Daerah Riau sebagai bagian dari masyarakat Indonesia yang 

bersifat majemuk memiliki pula latar belakang kebudayaan yang beraneka 
ragam . Diantaranya ialah ungkapan tradisional. Sebagai warisan nenek 
moyang, ungkapan tradisional Daerah Riau mempunyai nilai etik dan moral 
yang tinggi . Walaupun sebagian dari ungkapan ini sudah ada yang diterbit­
kan melalui pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah , namun yang masih tetap 
asli dan belum dikenal banyak juga diantaranya, seperti pepatah dan petitih 
yang dipakai dalam upacara adat. Pemakaian ungkapan tradisional oleh 
generasi muda sudah jarang dilakukan, sebagai akibat dari penurunan yang 
tidak sempurna, disamping pengaruh dari kehidupan modern. Bahwa ung­
kapan tradisional ini mengandung ajaran moral dan nilai-nilai sebagaimana 
tersimpul dalam sila-sila Pancasila, terlihat jelas dan dapat dibuktikan kebe­
narannya. Dari sikap hidup kemanusiaan dan persatuan dikenal ungkapan 
"Hidup jelang-menjelang, sakit jenguk-menjenguk. Lapang sama berlegar, 
sempit sama berhimpit" . Dari sikap hid up persatuan yang mengatur tata 
pergaulan hidup, ungkapannya antara lain berbunyi : "Hidup sekandang se­
halaman, tidak boleh tengking-menengking, tidak boleh tindih-menindih , 
tidak boleh dendam kesumat" . 

Ungkapan tradisional dikenal berupa lisan dan kesinambungannya turun 
temurun berlangsung dalam lingkup terbatas. Apabila ungkapan yang hanya 



dilisankan dan pemakainya kurang memelihara dan belum dalam bentuk 
tertulis, dikuatirkan adanya kemungkinan lenyap dalam pergaulan masyara­
kat pemakainya dan punah sebelum sempat dipelihara baik. Mengingat ha! 
tcrsebut di atas, ungkapan tradisional ini perlu digali , diperlihara dan diin­
ventarisasikan dengan baik dan sempurna. 

RU ANG LINGKUP DAN LATAR BELAKANG GEOGRAFIS SOSIAL 
BUDAY A 

Wilayah Propinsi Riau terletak pada 2" 25' Lintang Utara, !" 5' Lintang 
Selatan , 100-105" 5' Bujur Timur dan 6" 50' -1" 43 ' Bujur Ba rat , terdiri dari 
daratan yang membujur pada pesisir Timur Pulau Sumatera, kepulauan dan 
lautan/perairan yang melengkung sampai Laut Cina Selatan. Karena Daerah 
Riau merupakan wilayah yang cukup luas . Sementara itu untuk membeda­
kan antara Daratan dan Kepulauan/Lautan , dikenal juga istilah Riau Darat­
an dan Riau Kepulauan . Administrasi pemerintahannya membagi atas 6 wi­
layah Daerah Tingkat II (Kabupaten dan Kotamadya) yaitu : 

- Daerah Tingkat II Kotamadya Pekanbaru . 
- Daerah Tingkat II Kabupaten Kampar dengan lbukotanya Bangkinang. 
- Daerah Tingkat II Kabupaten lndragiri Hulu dengan lbukotanya Rengat. 
- Daerah Tingkat II Kabupaten Inderagiri Hilir dengan Ibukotanya Tembi-

lahan. 
- Daerah Tingkat II Kabupaten Bengkalis dengan Ibukotanya Bengkalis. 
- ~aer~h Tingkat II Kabupaten Kepulauan Riau dengan Ibukotanya Tan-

Jungpmang. 
sedang kecamatannya berjumlah 72 wilayah . 

Di dalam wilayah yang luas itu bermukim bermacam-macam suku bangsa . 
seperti suku Melayu yang dianggap sebagai suku asli dan dominan , suku 
pendatang dari seluruh Indonesia dan suku-suku terasing . Di samping itu ju­
ga menetap di daerah ini bangsa pendatang dari luar negeri, yakni Cina, In­
dia , Arab dan bangsa Barat lainnya . 

Sebagai pengaruh dari interaksi sosial masyarakat penghuninya serta le­
tak tata buminya , maka di Daerah Riau secara kultural termasuk dalam wi­
laya budaya (cultural area) Melayu Riau . Tetapi ditinjau dari pertumbuhan 
dan perkembangan budayanya , wilayah budaya Melayu Riau itu sedikitnya 
dapat dikategorikan sebagai : 

- Daerah kebudayaan yang sepenuhnya di bawah pengaruh kultural Melayu 
Riau , seperti kabupaten Bengkalis, bagian pesisir dari Kabupaten Kam­
par , bagian Selatan Kabupaten lndragiri Hulu, lndragiri Hilir dan Kabu­
paten Kepulauan Riau , 

- Daerah kebudayaan yang dipengaruhi oleh kebudayaan Minangkabau , se­
perti sibagian Kabupaten Kampar dan Indragiri Hulu yang berbatasan 
langsung dengan Propinsi Sumatera Barat , 

- Daerah kebudayaan yang dipengaruhi oleh kebudayaan Bugis dan Ban ja r , 
seperti terlihat pada masyarakat yang mendiami pesisir Kabupaten Indra-
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giri Hilir, pantai Timur daratan Riau dan Kepulauan Riau. 
Sampai sejauh mana pengaruh itu melekat dan dibagian mana saja dalam 
daerah yang disebutkan di atas, masih perlu diteliti lebih Janjut. 

Dari segi bahasa, jelas bahwa bahasa yang dipakai di Daerah Riau ter­
masuk rumpun bahasa Melayu Riau. Namun demikian, bahasa Melayu Riau 
mempunyai pula berbagai dialek yang terjadi karena faktor georafis yang 
terdiri dari daratan dan kepulauan a tau pesisir. Di daerah kepulauan dan pe­
sisir Timur Sumatera penduduknya memakai dialek Melayu Riau yang ba­
nyak persamaannya dengan bahasa Melayu yang dipakai di Malaysia dan 
Singapura . Dialek ini dipakai oleh penduduk asli yang terdapat pada gugus­
an pulau-pulau Bintan, Lingga, Serasan, Pulau Tujuh , Tambelan, Bungur­
an dan Natuna . Begitu juga di daerah pesisir. Perbedaan yang terdapat an­
tara dialek Kepulauan Riau dengan dialek pesisir (terutama Kabupaten 
Bengkalis) terletak pada fonem , e dan o. Kata "ke mana" dalam bahasa In­
donesia , dalam dialek Kepulauan Riau diucapkan "ke mane", sedang dalam 
dialek Bengkalis diucapkan "ke mano", Demikian juga didaerah Kabupaten 
Indragiri Hilir bagian pesisir dialek Melayu Kepulauan banyak dipakai oleh 
penduduk aslinya. Di daerah Kabupaten Indragiri Hulu sepanjang Sungai 
Indragiri sebelah hilirnya, yaitu di kota Rengat dan sekitarnya dipakai dialek 
Melayu Kepulauan . 

Di sebelah hulu Sungai Indragiri atau disebut juga Batang Kuantan di 
daerah Telukkuantan dan sekitarnya serta di Kabupaten Kampar sebelah 
utaranya dipakai dialek Melayu yang banyak persamaannya dengan bahasa 
Minangkabau. Di beberapa tempat di Kabupaten Kampar ,.terutama di per­
batasan dengan Tapanuli , dipakai dialek Melayu yang bercampur dengan 
bahasa Mandailing. 

Dengan mengungkap secara smgkat latar belakang geografis Daerah 
Riau beserta sosial budayanya, terutama bahasa yang dipakai oleh lingkung­
an masyarakat penuturnya maka ruang lingkup inventarisasi ungkapan tra­
disional ini dapat dikemukakan sebagai berikut : 

1. Dari daerah budaya yang mendapat pengaruh Minangkabau yang mema­
kai bahasa tutur dialek Melayu yang banyak persamaannya dengan baha­
sa Minangkabau . Pada daerah ini bahasa yang dipakai dalam un_gkapan­
nya lebih jelas bedanya dengan bahasa Indonesia. Di samping itu dipu­
ngut juga dari daerah Petalangan, yaitu dari suku Melayu yang belum ba­
nyak mengenal pengaruh modernisasi. 

2. Dari daerah budaya yang sepenuhnya di bawah pengaruh kultur Melayu 
Riau dengan bahasa penutur bahasa Melayu. Oleh karena itu ungkapan 
dalam bahasa daerahnya, am at sedikit nampak bedanya dengan bahasa 
Indonesia. Kalau pun ada terlihat bahasa daerahnya, bedanya dengan 
bahasa Indonesia cuma pada dialek dan di sana-sini dipakai bahasa Me­
Jayu yang jarang terpakai dalam bahasa Indonesia sekarang. Hal ini tentu 
saja dapat dimerigerti, karena bahasa Indonesia itu sendiri, sebagaimana 
diketahui bersumber dari hahasa Melayu .. Sedang masyarakat daerah 
Riau memakai bahasa Melayu sebagai bahasa ibu. 
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Sesuai dengan kerangka laporan sebagaimana ditunjuk dalam pedoman 
pelaksanaan, maka dalam naskah laporan ini dipilih dan diseleksi beberapa 
ungkapan yang terkumpul, sehingga jumlahnya menjadi seratus butir, de­
ngan jumlah lima puluh untuk tiap-tiap kelornpok pemakai bahasa daerah 
tersebut di atas . 

Ditinjau dari segi materinya, maka ungkapan yang telah disusun menurut 
abjad ini, memenuhi sifat-sifat instruktif, imperatif atau pun prefentif. Isi­
nya mengandung nilai-nilai yang baik dan yang tidak baik. Nilai yang baik 
berupa nasehat untuk dipegang dan dikerjakan, sedang nilai yang tidak haik 
merupakan peringatan untuk dihindari, karena melakukannya akan menda­
patkan aib dan cela. Susunan untuk yang imperatif dan prefentif, dalam la­
poran ini tidak disajikan secara terpisah, karena ungkapan itu sendiri telah 
disusun secara alphabetis. Dengan demikian sudah diusahakan agar ungkap­
an yang diinventarisasikan ini daoat memenuhi fungsinya sebagai media 
edukatif, khususnya dalam bidang pendidikan etik dan moral. 

PERT ANGGUNGJA WABAN ILMIAH PROSED UR PENELITIAN 
Langkah-langkah dan prosedur penelitian pada Ungkapan Tradisional­

mi: 

I. Penyusunan instrumen penelitian, pemilihan lokasi dan penentuan infor­
man inti . 

2. Survey kepustakaan untuk mengetahui ungkapan yang telah pernah di­
publikasikan . Hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya pengulang­
an informasi dari ungkapan yang telah pernah dipublikasikan. 

3. Mi::lakukan pengumpulan data dan informasi langsung kelapangan dari 
lokasi yang telah ditentukan . Sebagai informan inti diwawancarai Bapak 
Haji Soeman Hs , seorang budayawan Riau yang banyak berkecimpung 
dalam pembinaan bahasa Indonesia dan secara khusus mengisi acara 
khusus di RRI Pekanbaru mengenai peribahasa. Di samping itu juga to­
koh-tokoh adat yang dalam upacara adat banyak memakai ungkapan seba­
gai titik tolak aturan dalam pembinaan sikap hidup kemasyarakatan . 

4. Setelah beberapa data dan informasi terkumpul , kemudian diseleksi un­
tuk menentukan ungkapan yang memenuhi persyaratan sebagaimana 
dikehendaki dalam pedoman dan kemudian ditulis untuk dijadikan nas­
kah laporan. Sebelum penulisan laporan, naskahnya dibaca ulang secara 
kritis oleh orang lain untuk mendapatkan susunan dan tata kalimat yang 
baik dan benar. 
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BAB II 

UNGKAPAN TRADISIONAL DAERAH RIAU 

A. Ungkapan dengan bahasa Melayu 

- dialek suku Melayu Petalangan 
- dialek Melayu yang banyak persamaannya dengan 

bahasa Minangkabau . 

1. Bagai membaji dengan telunjuk 
Kayu tak poka 
Telunjuk dlsopetnyo 

Bagai membaji dengan, telunjuk 
Seperti membaji dengan telunjuk 

kayu tak poka 
kayu tidak belah, pecah 

Telunjuk di 
telunjuk -di 

sopetnyo 
sepitnya, jepitnya 

Seperti rnernbaji dengan telunjuk 
kayu tak belah , telunjuk yang terjepit 

Seperti m embaji dengan telunjuk 

Mclakukan perbuatan yang sia~sia. Untuk membelah kayu biasa diper­
gunakan orang baji (pahat kayu), yakni kayu keras yang dibuat sebagai pe­
nahan bdahan supaya kayu mudah belah . Ujungnya lancip dan pipih, se­
dangkan pangkalnya besar. Setiap pangkal baji dipukul, kayu akan bertam­
bah merekah . Kalau bajinya lunak, maka kayu tidak akan terbelah, baji 
yang lumat. Apalagi bajinya itu telunjuk. 

kayu rak rerbelah , relunjuk yang rerjepit . 

Telunjuk jauh lebih h.1;nak dari kayu . Karenanya sia-sialah menggunakan 
telunjuk sebagai baji . 

Ungkapan ini mengandung makna, bahwa sia-sialah melakukan peker­
jaan yang tidak pada tempatnya dan tidak menurut ketentuan . Kiasannya, 
apabib seorang bawahan atau dalam kedudukan yang lebih rendah akan 
percuma menentang atasannya atau orang yang lebih tinggi kedudukannya. 
Seorang yang lemah akan percuma melawan yang kuat. Tujuan tak tercapai, 
malahan dirinya yang binasa . Penentangan di sini maksudnya tidak dilandasi 
oleh alasan yang kuat . Tanpa kebenaran yang hakiki. 
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Karena itu janganlah berbuat sesuatu pekerj aan yang tak masuk akal. Se­
lain akan sia-sia , dapat pula menimbulkan melapetaka . 

Ungkapan ini diucapkan dal am mem berikan nasehat kepada seseorang 
yang akan melakukan perlawanan terhadap orang yang lebih berkuasa dan 
kuat. Atau orang yang berusaha untuk memecah belah persatuan keluarga 
orang lain , pada hal keluarga itu dikenal erat persaudaraannya. 

2. Bejojak pado oso 
bebilang pado duo 
Bewais kopado Nobi 
Be Khalipa kopado Adam 
Wais dijowat dek Pengulu 
Khalipa dijowat dek uang tuo 

Bejojak 
Berjejak , 

bebilang 
berbiiang 

bermula , 

pa do 
pad a 

bewais kopado 
berwaris kepada 

be Khalipa kopado 
ber Khdifah kepada-

berpangkal , 

duo 
dua 

Nobi 
Na bi 

Adam 
Adam· 

bertitik 
pa do 

tolak -pada 

Waris 
Waris 

dijowat dek Pengulu 

Khalipa 
Khalifah 

dijawa·r-, disambut , diem ban oleh · Penghulu 

dijowat dek uangtuo 
dijawat , di sambut oleh orangtua 

Bermula dari Yang Maha Esa, 
berkembang biak da ri yang berdua, 
berwaris kepada Nabi 
ber Khalifah kepada Adam. 
Amanah diemban oleh Penghulu 
Khalifah digenggam orang tua . 

Bermula dari Yang Maha Esa, 

oso 
esa 

Segala sesuatu dalam alam ini be rawal dari Tuhan Yang Maha Esa , yakni 
Tuhan Yang Maha Tunggal, yang menciptakan alam semesta. Kepada Nya­
lah berpulang (dikembalikan) segala sesuatu ya ng kita hadap i dalam hidup 
ini. 

berkembang biak dari yang dua 
Manusia mulai berkembang da ri Adam dan Hawa. Titisan dialah se mua 
manusia . Pada dasarnya manusia itu be rsa udara sesamanya. Ras , suku dan 
bangsa sudah datang kemudian . 
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berwaris kepada Nabi 
Bagi umat Islam (terutama) , Nabi adalah pesuruh Tuhan , yang menerima 
dan herkewajiban menyampaikan firman Nya. Nabi pula yang menyampai­
kan sunnah sebagai penjelasan dari firman Tuh;in . Firman dan sunnah ada­
lah wasiat Nabi , yang diwariskan kepada umat manusia . Warisan ini harus 
diteruskan oleh manusia kepada anak cucunya . 

Amanah diemban oleh Penghulu 
Di dalam kehidupan masyarakat Melayu Riau , terutama di Daerah Petala­
ngan (Pedalaman) , Penghulu adalah pejabat yang mengurusi masalah pe­
merintahan umum dan agama Islam . Sedangkan urusan adat istiadat diurus 
ol'!h Kepala Pesukuan yang disebut Batin . Penghulu adalah pemegang 
amanah rakyat dan pemegang kuasa syariah Islam . 

Khalifah digenggam orang tua 
Orang tua d.:pat diartikan ibu bapak dan dapat pula berarti orang tua-tua di 
dalam pesukuan. Mereka harus dihormati, diikuti dan ditaati nasehatnya . 
Merekalah yang menjadi penerus keturunan Nabi Adam . 

Makna ungkapan ini, alam semesta adalah ciptaan Tuhan Yang Maha 
Tunggal. Manusia berkembang dan bertebar di muka bumi melalui Adam 
dan Hawa , berlanjut kepada ibu bapak . Urusan hubungan dengan Tuhan se­
bagai pencipta dan hidup sesam_a dalam masyarakat di atur melalui firman 
Tuhan scbagaimana di jelaskan dalam sunnah Rasul (di sini maksudnya Mu­
hammad SAW) Penghulu sebagai pengemban amanah dan orang tua seba­
gai penggenggam khalifah patut ditaati dan dihormati, sebagai penggeng­
gem zuriat Adam. Meyakini hakekat ini serta memelihara alur yang telah 
tcrtentu itu, menyebabkan kita bisa rukun dalam hidup dan bahagia dunia 
akhirat. 

Ungkapan ini dipergunakan oleh masyarakat Melayu Riau terutama ma­
syarakat Daerah Petalangan sebagai nasehat, petuah dan amanah, bila terja­
di perselisihan antara sesama anggota masyarakat. Menjadi sebutan dalam 
pertemuan dan pameo dalam masyarakat. Kalau masyarakat sudah mema­
hami dan mau mengikuti makna ungkapan ini dan berjalan di labuh yang lu­
rus, silang sengketa tidak akan pernah terjadi . 

Kembalilah kepada aturan yang sudah turun temurun in1 dan berbaiklah 
sesama anggota masyarakat. 

3. Bersambung mau panjang 
Betampon mau lebo 
Yang somak buang keimbo 
Yang koou buang ke laut. 

Besambung mau pl!njang 
Be rsambung hendak ·pan Jang 

be1arnpon mau lebo · 
bertampun tlendak lebar 
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yang somak huang ke imbo 
yang semak buang- ke rimba 

yang koou buang ke laut 
yang · keruh buang ke laut 

Bersambung hendak panjang 
bertampun supaya lebar 
Yang semak buang ke rimba 
yang keruh buang ke laut 

Bersambung hendak panjang 
bertampun supaya lebar 

Segala jalinan dan ikatan persaudaraan, persahabatan atau kekeluargaan 
adalah usaha menuju persaudaraan yang akrab dan berkelanjutan, dari se­
dikit menjadi banyak. Persaudaraan itu kekal sampai ke anak cucu . Keluar­
ga yang mulanya sedikit akan bertambah jumlahnya dengan jalinan persa­
habatan dan persaudaraan itu. 

Yang semak buang ke rimba 
yang keruh buang ke Laut 
Untuk menjaga kelangsungan tali persaudaraan itu, hendaknya mereka 
membuang segala sifat yang tidak baik dan memaafkan segala kesalahan 
yang dilakukan antara sesama mereka. 

Makna ungkapan ini: Pergaulan, persaudaraan dan persahabatan itu gu­
nanya untuk memperbanyak dan mempertebal rasa kekeluargaan. Per­
saudaraan itu perlu dipelihara terus, dengan membuang segala sifat yang ti­
dak baik, serta memaafkan segala kesalahan antara sesamanya. 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat untuk menjadi pcdoman da­
lam kehidupan. ,Perhubungan yang dilakukan melalui tali pernikahan misal­
nya, hubungan itu jangan terbatas hanya pada dua orang suami istcri saja. 
Dengan tali kekeluargaan ini berarti bahwa saudara kedua belah pihak de­
ngan sendirinya menjadi saudara pihak lainnya . Dalam kehidupan masyara­
kat selama ini persaudaraan itu memang terjalin dengan baik 

Bi au 
Hiasan 
Sanggit 
Adu 

4. Biau uncang mengayokan 
Sanggit tanau menjomput lawan 
Tekocak Iman memblnasokan 
Tesanggit epot bekepanjangan 

!111cang mengayokan 
uncang mengayakan 

tanau menjomput la wan 
tanau menjemput lawan · 

Tantangan bayan 
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Tekocak iman membinasokan 
·----
Bergoyang iman membinasakan 

Tesanggit 
Bersentuh 

epok 
epok, tepak 
tempat rokok 
tern pat sirih 

bekepanjangan 
.herkepanjanga-n 

Hiasan uncang membawa kaya 
Tanau menantang mencari musuh 
Bergoyang iman memhawa binasa 
Bersentuhan epok menjalin keakrahan 

Biau uncang m engayakan 
Biau, pcrhiasan uncang (uncang adalah bungkusan tempat menyimpan 
uang . sejenis pundi-pundi) menandakan pemiliknya orang kaya. Semakin 
bagus hiasannya, semakin kaya pemiliknya. 

Sanggit tanau menjemput lawan 
Burung Tanau, sebangsa Bayan , kalau sudah bersanggit_ yakni berkelahi, 
akibatnya salah satu akan binasa. Dan terjadilah permusuhan yang berke­
paniangan . 
Terkucak iman membinasakan 
Terguncangnya iman, akan membawa kebinasaan. Orang akan lupa pada 
ajaran agamanya, akan mudah berbuat kesalahan . 

Tersanggit epok berkepanjangan 
Epok, tempat sirih dan tempat rokok, kalau bersanggit, menandakan per­
saudaraan. Tuan rumah menyodorkan epoknya, kemudian tamunya menyo­
dorkan pula epoknya. Kedua epok itu dipertemukan yang disebut "tersang­
git", atau "bersanggit", sebagai tanda bawa kedua belah pihak menyodor­
ka;rnya dengan putih hati dan ikhlas . 
Kalau epok sudah dipertemukan, maka berarti kedua belah pihak sudah sa­
ling mengaku bersaudara . 

Ungkapan ini mengandung makna bahwa simpanan seseorang menunjuk­
kan kekayaannya . Kaya dalam pengertian ini menunjukkan kedermawanan. 
Jangan be.rteman seperti Tanau , bila berdekatan berkelahi, kalau berjauhan 
bermusuhan. Peliharalah iman , karena iman yang berguncang, akan mem­
bawa kebinasaan . Tali persaudaraan· yang sudah diikat, peliharalah hubung-
an itu untuk selama-lamanya. · 

Ungkapan ini dipergunakan dalam upacara manyambut tamu. Dengan 
menyebut ungkapan ini pemilik rumah mengharapkan untuk sama-sama 
bersikap seperti makna ungkapan. Kekayaan lahir yang tergambar, bukan 
untuk dibanggakan tetapi untuk keinginan dinikmati bersama. Pantangan 
hcndaknya dihindari agar persaudaraan berumur panjang. 
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Substansi kaya bagi orang dahulu bermakna kerelaan untuk membantu 
orang yang kesusahan . Seperti tersebut dalam cerita rakyat: "orang kaya su­
ka dimakan, rela menjamu dagang (pengelana) lalu (lewat). 

5. Bilo bini tak tau dii 
Kolangit ojang meojang 
Ketana tumlt menumit 
Di uma betlko lapuk 

Bila bini tak tau 
Bila isteri tak tahu 
Kolangit oj~ng 
Kelangit re1ang 

gapai-
Ketana tumit 
Ke tan ah turn it 
diuma betiko 
dirumah bertikar 

Bila isteri tak tahu diri 
Kelangit rejarig merejang 
Ketanah tumit menumit 
di rumah bertikar buruk 

Bila isteri tak tahu diri 

dii 
diri 
meojang_ 
merejang 
menggapai 
menumit 
menumit 
lapuk 
lapuk-
buruk 

Seorang isteri yang tak tahu diri, tak menyadari keadaan dan kemampuan 
suaminya, maka ia akan berbuat yang di luar batas . Kemampuan itu ia me­
lupakan tanggung jawabnya sebagai ibu rumah tangga, dan tak sadar siapa 
dia sebenarnya. 

Kelangit rejang merejang 
Kalau melihat orang lain lebih dari dirinya, ia akan berusaha menjatuhkan 
orang itu , atau berusaha memaksa suaminya untuk menyaingi orang yang 
melebihinya itu. Sedikitnya dengan gunjingan berusaha mejelakkan orang 
yang mengatasinya itu. 
ke tanah tumit menumit 
dalam pergaulan sehari-hari, ia selalu menyakiti orang lain , membuat kere­
takan dan dan berbagai tindak yang tidak baik dengan tetangganya dan 
orang sepergaulannya . • 

di rumah bertikar buruk 
Isteri yang tak bertanggung jawab itu akan melalaikan kewajibannya me­
ngurus rumah tangganya . Akibatnya rumah tangganya berantakan , dan 
akhirnya yang tinggal hanyalah kehancuran, keburukan dan kemelaratan . 
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Ungkapan ini mengandung arti untuk menyatakan bahwa isteri yang tak 
dapat mengendalikan nafsunya , tak bertanggung jawab terhadap keluarga­
nya . Akibatnya akan mengi)ancurkan rumah tangga dan persengketaan de­
ngan tetangga. 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat bagi remaja puteri yang akan 
menaiki jenjang berumah tangga . Dahulunya remaja puteri apabila sudah 
mendekati masa berumah tangga oleh para ibu atau oleh saudara-saudara 
perempuan dari ibu, selalu diberi nasehat dan pandangan-pandangan ber­
harga. Ada kalanya melalui cerita rakyat yang selalu berkisah tentang ke­
baikan dan keburukan sifat dan tabiat seseorang. Pada beberapa daerah, se­
perti Rantau Kuantan misalnya, remaja puteri tidur bersama sesama di ru­
mah "ibu muda" mereka . Ibu muda yaitu perempuan baya yang sudah men­
janda karena k~mati<in suami atau wanita yang telah "merelakan" suaminya 
punya isteri lain. 

6. Bopusako uang menyomando 
Tak cabut mencabut anak padi 
Tak anjak napal totak totas 

Bopusako 
Berpusaka 

uang 
orang 

menyomando 
menyemenda 

Tak ca but mencabut 
Tidak cabut mencabut 

Tak anjak nap al 
Tidak anjak ta pal 

geser tiang 
tonggak 

Berpusaka orang menyemenda 
Tidak layu mencabut anak padi 

anak 
anak 

totak 
tetak 

Tidak menganjak geser tiang sempadan 
Tidak menetak dan menetas 

Berpusaka orang menyemenda 

padi 
pa& 
totas --
tetas 

Orang semenda menyemenda (beripar duai) telah ada adat dan resamnya . 
T5lah ada ketentuan yang harus ditataati , berupa pusaka yang dijawat, waris 
yang dituruti. 

Tidak layu mencabut anak padi 
Antara pihak semenda dan penyemenda sesama pendatang dari penanti 
(ipar) tidak saling merugikan. Masing-masing tahu hak dan miliknya, saling 
pelihara dan memelihara, penuh tenggang rasa. 
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Tidak menganjak geser tiang sempadan 
Tidak melampaui batas-batas norma yang berlaku . Yang menyemenda dan 
semenda sating menghormati . Tidak membagi banyak ke awak, tidak meng­
agih (memberi) banyak kepada orang . 

Tidak menetak dan menetas 
Tidak berlaku kasar, menganiaya dan memberi malu serta be rtindak sewe­
nang-wenang antara sesamanya. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini ialah bahwa adat semenda 
menyemenda telah ditetapkan dan diatur dalam pusaka . Resam itu harus di­
patuhi dan ditaati. Jangan rugi merugikan , tidak melampaui norma adab da­
lam pergaulan, dilarang bertindak diluar batas. 

Ungkapan ini disampaikan waktu memberi nasehat untuk mereka yang 
akan melangsungkan perkawinan . Diberikan terutama kepada pihak yang 
akan menjadi semenda atau menantu . Ungkapan ini dipakaikan dalam adat , 
maka bagi remaja putera, sebelum ia menerima secara khusus, telah pernah 
juga didengar dan diketahui sebelumnya. Tentu saja ungkapan ini tidak 
asing lagi. Seharusnya demikian . 

7. Botumbok suku bojambo luak 
jojak unut bounut 
sosap joaml cllpeladangkan 
tepalang tiang diluuskan 

Botumbok suku bojambo luak 
Bertumbuk suku berjambar luhak 

hidangan 

Jojak 
'Jejak 

Sosap 
· Sesap 

unut 
unut 
tu rut 

~oami _ 
1eram1 

bounut 
berunut 

di peladangkan 
di buat ladang 

Bertemu suku berjambar luhak 
Jejak kaki diturut telusuri 
Tebasan' jerami dijadikan ladang 
Tiang yang lepas ditegakkan lagi 

Bertemu suku berjambar luhak 
Pertemuan antara satu suku dengan suku lainnya. atau dapat pula berarti 
adanya pertemuan antara keluarga dengan keluarga disebabkan oleh per­
kawinan. 

Jejak kaki diturut telusuri 
Dalam pertemuan dan pergaulan kedua pihak, hendaknya masing-masing 
mengikuti adat yang berlaku, sating hormat menghormati dan harga meng­
hargai . 
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Tebasan jeram i dijadikan ladang 
kedua pihak hendaknya meneruskan usaha yang pernah mereka lakukan se­
lama ini . Bekas-bekas tanah ladang , sisa-sisa harta benda yang ada, hendak­
nya dikembangkan ·;e hingga menj ad i sumber ke hidupan kedua piha k . 

Tiang yang lepas ditegakkan lagi 
Segala yang rusak, yang buruk, he ndaknya diperba iki kembali o le h kedua 
pihak , sehingga menj ad i tempat bernaung dan bersandar keluarga. 

Kesimpulan arti : 
" Bila te rjadi semenda menyemenda , atau perbauran antar suku dan ke­

luarga, hendaknya masing-masing pihak mematuhi adat resam kedua pihak, 
sa ling membantu dan memelihara". 

Ungkapan ini dipakai pada wa ktu te rjadi pertemuan dalam pe rkawinart . 
Bahwa perkawinan itu bermaksud untuk bertambah keturunan , memelihara 
hidup dan kerukuna n . Lelaki be rkewajiban me nyisip yang tiris , menukar 
yang lapuk . Artinya memelihara ha rta benda ke lua rga siisteri . 

8. Cui maling totangkap biti 
Upe ajo botabong sayak 
Samon sakal bedaa tangan 

Cui maling totangkap 
C uri maling tertangkap 

Upe ajo bot a bong 
Op as raJa bertabung 

berse nj ata 

Samon sakal bed a a 
Sa mun Sakal berdarah 

Perampok , penyamun , garong 

Curi maling tertangkap biti 
Opas Raja bertabung sayak 
Samun sakal berdarah tangan 

Curi mating tertangkap biti 

bi ti . 
barang 

sayak 
sayak 
tempurung 

tangan 
tangan 

Seorang dituduh sebagai pencuri. ha ruslah ada buktinya. berupa biri. yakni 
barang curiannya. 

Opas raja bertabung sayak 
Seorang yang bertugas menjaga kea manan, he ndakla h bersikap lemah lem­
but. Sayak, ada lah tempurung tempat minum . Opas Raja bertabung sayak, 
dapat berarti Opas yang bersenjata kan tempurung tempat minum. Jadi 
"senjata" itu bukanlah untuk membinasakan atau menakut-nakuti orang, 
malahan untuk me mba ntu orang lain . 
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Samun sakal berdarah tangan 
Seseorang baru dapat dituduh sebagai perampok, pembunuh atau garong , 
kalau ia betul-betul terbukti melakukan perbuatan itu atau tertangkapa ta­
ngan. "Berdarah tangan" berarti ada bukti yang nyata. 

Ungkapan ini mengandung makna bahwa untuk menuduh seseorang ha­
ruslah ada bukti yang jelas. jangan hanya menduga tanpa dasar yang kuat. 
Bagi orang yang dipercayakan menjaga keamanan, hendaknya menjalankan 
tugasnya dengan baik dan membantu masyarakat. Orang yang berbuat ke­
jahatan setelah tertangkap tangan, tidak usah mengelak lagi. 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai pedoman dalam memeriksa dan 
mengadili seseorang yang dituduh berbuat kesalahan. 

Bila di dalam pemeriksaan, tarnyata bahwa orang itu tidak ada bukti ke­
jahatannya, maka dia tidak boleh dituduh apapun juga. Dan kalau ada buk­
ti. tetapi meragukan, maka terhadap orang itupun "tidak dapat dilakukan 
tuntutan . 

Ketentuan itu tidak saja berlaku terhadap tertuduh perkara ringan (curi 
maling) tetapi juga berlaku untuk perkara berat (pembunuhan). Pengumpul­
an bukti itu haruslah dilakukan secara jujur, tanpa paksaan. 

Dalam melaksanakan tugas penyidikan, pemeriksaan haruslah ~ersikap 
sahar dalam mengorek keterangan. Hukum tidak memperkenankan peme­
riksaan dilakukan dengan kek'erasan. 

Sifat pemeriksaan harus mendidik agar pada masa yang akan datang, si­
tersangka tidak membuat kesalahan yang serupa. Disamping itu bukti yang 
kuat tidak akan dapat mengelakkan diri lagi bagi si pelaku . 

Di ma no 
Dimana 

Di imbo 

9. Dimano ukum tak berkotek ? 

ukum 
hukum 

Di iinbo nan dalam 
Dibakalnanlongang 
Togak saukou jojak 
Duduok saukuo buntut 
Beselompat tak bekose 
Menokoutaktepaling 
Kono sipi membunou 
Kono suppei membinasokan 

tak bekotek 7 

tidak herkotek. herhunyi 

nan dalam 
Di rimba. hutan belantara nan.yang jauh.liar 

di bakal 
di bakal, jalan setapak 
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nan, yang lengang, sepi. 

jarang dilalui 



Togak saukou jojak 
Tegak , be rdiri seukuran jejak , bekas te lapak kaki 

Duduok saukou b;,tntut 
Duduk seukuran buntut , pantat 

beselempor tak bekise 
bertelimpuh , duduk bertelekan tidak berkisar, bera lih , 

beranjak 

menakou tak tepaling 
menekur tidak terpaling , berpaling , menggerakkan leher 

Kono sipi 
Kena sipi, sedikit 

membunou 
membunuh 

Dimanakah hukum tidak berkole k ? 
Di rimba lebat tak berpenghuni 
Di bakal le ngang jarang dilalui 

Berdiri hanya seukur telapak kaki 
Duduk tak lebih selebar pantat 
Bertelimpuh tak dapat berkisar 
Mene kur tak dapat berpaling 
Kena sedikit membawa ajal 
Sumbing yang kecil membawa binasa 

Dimanakah hukum tidak berkotek ? 

B.agi masyarakat Petalangan , huk um ad at Pesukuan harus dipatuhi . 
Namun ada pula saatnya dimana adat itu tak berlaku. Kalimat tanya ini se­
bagai pelengkap ungkapan berikutnya. Sebab itu diletakkan di dalam dua 
tanda kurung. 

Di Rimbo lebat tak berpenghuni 
Menunjukkan tempat dimana hukum itu tidak berlaku. 

Di Baka! lengang jarang dilalui 
Tempat lainnya adalah Baka!, jalan setapak tempat manusia atau bina­

tang lewat. Orang di Petalangan, biasanya berjalan dari satu kampung ke­
kampung lainnya selalu menuruti jalan setapak ini, yang disebut bakal. Bila 
mere ka mau memasang jerat binatang, terlebih dulu mereka mencari bakal 
binatang. yakni jalan yang selalu dilalui binatang itu. Kalau ja lan binatang 
itu berbekas sampai ke tanah karena sudah sangat sering dilaluinya , disebut 
~akal , tetapi kalau belum banyak bekasnya di permukaan tanah , hanya se­
kedar bekas-hekas pada daun-daunan , disebut lorong. Bila bekas itu hanya 
berupa alur kecil diatas tanah, disebut londo. 

Berdiri hanya seukur telapak' kaki 
duduk tak lebih selebar pantat 
bertelimpuh tak dapat berkisar 
menek11r tak dapat berpaling 
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Hukum itu tidak lagi berlaku terhadap seseorang yang berbuat kesalahan 
karena sangat terpaksa. Sudah habis daya upaya, sudah tertutup segala ke­
mungkinan, sudah tak ada tempat meminta. Diwaktu itulah ia terpaksa ber­
buat seperti ungkapan yang sudah dikenal : "Tiba diperut dikempiskan, 
sampai kemata dipincingkan". 

Kena sedikit membawa ajal 
Sumbing yang kecil membawa binasa 

Kaljmat ini merupakan penegasan dari kalimat sebelumnya, yakni meng­
gambarkan keadaan yang sangat terpaksa. Ia harus berbuat, walaupun aki­
batnya amat membahayakan. Kalimat ini mendekati makna ungkapan yang 
sudah lazim dipergunakan : "Bagai makan buah si malakama, dimakan mati 
ayah, t(dak dimakan mati ibu". 

Ungkapan ini mengandung makna : Janganlah memberlakukan hukum, 
apabila terjadinya di tempat yang tidak ada manusianya, di daerah yang be­
lum ditentukan berfakunya hukum, begitu juga terhadap seseorang yang 
melakukan perbuatan melanggar hukum karena sangat terpaksa. 

Ungkapan ini biasanya dipergunakan apabila terhadap seseorang dilaku­
kan gugatan atas perbuatannya. Orang yang digugat dapat memberikan alas­
an mengapa ia melakukan perbuatan itu, dengan menyatakan : 

- Bahwa tempat ia melakukan kejahatan tidak ada penghuninya, 
- Bahwa di tempat itu tidak dikenal hukum pesukuan, 
- Bahwa ia melaksanakan itu karena sangat terpaksa. 

Sebagai contoh dapat dikemukakan bahwa seseorang yang dituduh men­
curi di bekas ladang atau bekas tanah perkebunan orang lain yang sudah la­
ma ditinggalkan pemiliknya. Pengambilan itu terpaksa dilakukan karena un­
tuk dimakan. Kalau tidak dilakukan mungkin ia akan kelaparan. Sedangkan 
untuk memberi tahu pemiliknya, ia tak tahu dimana alamatnya atau tempat 
tinggalnya jauh, sehingga tidak mungkin untuk dihubungi. Sedangkan kea­
daan sudah gawat. 

Terhadap orang ini hanya diberlakukan hukum penggantian dari barang 
yang diambil. Biasanya atas beban pesukuan. 

Esak 
Isak 
Golak 
gelak 

Esak 
isak 
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10 . . Esak dibungkui dalam kolambu 
Golak dibungkul dalam blllk 
Esak tldak melukol 
Golak tldak memblnasol 

dibungkui dalam kolambu 
dibungkus dalam kelambu 

dibungkui dalam bilik 
dibungkus dalam kamar 

tidak melukoi 
tidak melukai 



golak 
gelak 

tidak 
tidak 

membinasoi 
membinasai 

Sedu sedan dipendam dalam kelambu 
Tcrtawa sekedar di dalam kamar 
isak tidak menyentuh perasaan orang 
tertawa tidak menyinggung orang lain. 

Sedu sedan dipendam dalam kelambu 
Setiap kesusahan r~mah tangga, pribadi atau kel.uarga. cuk.uplah s~kedar 

diketahui lingkungan keluarga saja. Tak perlu kesuhtan k1ta d1ketahut orang 
lain . 
Tertawa sekedar di dalam kamar 

Kalaupun kita mendapat kesenangan melebihi or~ng lain di sekitar kita, 
hendaknya janganlah kesenangan itu dipamer dan ditonjol-tonjolkan. Cu­
kuplan diketahui sekitar keluarga saja. 

isak tidak menyentuh perasaan orang 
Jangan sampai kesusahan kita dipaksakan pula orang lain turut memikul­

nya . 

tertawa tidak menyinggung orang 
Jangan hendaknya kesenangan kita menyinggung perasaan orang lain, 

yang bisa berakibat timbulnya dengki dan iri hati, sehingga menjadi sebutan 
yang tidak baik . 

Ungkapan ini bermakna : susah. dan senang dalam keluarga , hendaknya 
cukup ditanggulangi cjan diketahui lingkungan keluarga sendiri. 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat untuk membina hidup berte­
tangga . Kewajiban setiap warga kampung untuk menjaga dan memelihara 
perasaan tetangganya. Setiap kesulitan yang dihadapi, cobalah atasi sendiri 
dulu agar tidak sampai menyusahkan orang lain. Kesenangan dan kekayaan 
kita jangan pula sampai menjadi hal yang harus dibanggakan, apalagi kalau 
sempat pula menimbulkan perasaan tak enak bagi tetangga. Hindarilah si­
kap pamer dan tabahlah . 

Lahirnya ungkapan ini dulunya adalah untuk menunjukkan sikap hidup 
persatuan, membina tenggang rasa. 

Dalam kemalanganlah orang lain boleh mengetahui. Namun untuk kema­
langan ini masyarakat dengan sendirinya akan tahu dan akan segera turun 
tangan membantu. Dalam kegembira'.an yang rasanya perlu dinikmati bersa­
ma kita boleh memberi tahu, misalnya mengundang hadir dalam jamuan un­
tuk melepas nazar atau membayar kaul. Untuk hal yang seperti ini berlaku 
bunyi ungkapan yang sudah umum : Kemujuran berimbauan, kemalangan 
berambauan. 
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Gui 
Su bur 

Umbou 
Besar 

Umbou 
Besar 

Umbau 
Besar 

11. Gui tana ditengkudau 
Umbou tanam beuat tunggang 
Umbou lembago dipetuuti 
Umbou manusio sesuda mati 

tana 
tan ah 

ditengkudau 
diolah, d1kerjakan 

tanam beuat 
tanaman berurat 

lembago dipetuuti 
lembaga ditaati 
adat 

manusio sesuda 
manusia sesudah 

tunggang 
tunggang 

mati 
ma ti 

Subur tanah karena diolah 
Besar tanaman karena berurat tunggang 
Besar adat karena ditaati 
Besar manusia sesudah mati 

Subur tanaman karena diolah 
Tanah bagaimana pun juga akan subur kalau diolah dengan sungguh­

sungguh. Sebaliknya tanah yang subur kalau tidak diolah, tidak akan besar 
hasilnya. Begitu juga manusia, kalau sudah dididik dan diasuh dengan baik , 
niscaya akan baik dan berguna. 

Besar tanaman karena berurat tunggang 
Tanaman yang mempunyai urat tunggang akan mempunyai pohoh yang 

besar dan dapat bertahan terhadap ribut. Semakin jauh akar itu terhunjam 
ke bumi, semakin kokoh pohon itu berdiri. Pada manusia pun begitu, apabi­
la pendidikan etika dan moral sudah melekat pada hati dan pikirannya. tidak 
akan mudah goyah oleh tiupan kejahatan. 

Besar adat karena ditaati 
Adat suatu kaum akan berkembang dan berwibawa , kalau ditaati oleh 

penganutnya. Dan k.alau adat itu ditinggalkan , maka adat itu tidak akan 
berguna dan akan mati. 

Besar manusia sesudah mati 
Manusia baru akan ketahuan bahwa ia orang besar, berjasa a tau tidak ter­

hadap kaum dan bangsanya , sesudah ia mati. Kalau ia "mati meninggalkan 
nama", maka dia adalah orang besar . 

Ungkapan ini berarti : "Segala sesuatu itu baru ketahuan berguna atau 
tidak, setelah melalui proses yang panjang dan dengan usaha sungguh-sung­
guh . Segala pekerjaan yang baik ada manfaatnya, asal dapat menjaga dan 
memelihara dengan sebaik-baiknya". 
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Ungkapan ini wa laupun berbeda arti nya antara kalimat yang satu dengan 
lainnya, namun secara keseluruhan me ngandung ma ksud ya ng sam a. Dalam 
pemakaian yang umum memang disebutkan se ka ligus . Dipergunakan seba­
gai nase hat supaya orang bekerj~dengan giat dan d alam kehidupannya se 
njlnti asa berbuat kebaikan . 

12. Idup jolang menjolang 
Saket jongok menjongok 
Idup di banjo solang besolang 
Idup di uma piai bepiai 
Idup sekampung mati sepekuburan 
Mendapat samo belabo 
Ilang samo merugi 

ldup 
H1dup 

soket 
sakit 

ldup 
Hidup 

idup di 
hidupdl 

jolang 
JClang 

menjolang 
me n1 elang 

jongok menjongok 
jcnguk . menjenguk 

di banjo solang 
di ban jar solang 

bergotong 

uma ptal bepiai 
huma piari berpiari 

besolang 
besolang 
royo ng 

ladang bcrtolong-tolongan 

/dup 
Hid up 

sekampong 
sckampung 

ma ti 
ma ti 

mendaplll samo helabo 
mendapat sa ma berlaba 

i/011g 
hilang 

sumo meugi 
sama merugi 

Hidup jclang-mcnjelang 
sakit jcnguk mcnj engu k 

sepekubouan 
sepekuburan 

Hidup di banj ar so lang bersolang 
hidup di huma piari berpiari 
hidup sekampung mati sepckuburan 
mcndapat sama berlaba 
hilang sama mcrugi 

Hidup jelwzg 111rnjela11g 
Dalam pergaulan sehari -hari hcndaknya sa ling jelang mcnjclang, yakni 

sa ling kunju ng mengunjungi. 

sakit jenguk mmjrng11k 
Kalau ada diantara anggota kcluarga dan masyarakat yang sakit, hendak-
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lah anggota keluarga dan masyarakat lainnya. saling tinjau meninjau , saling 
bantu membantu. 

Hidup di banjar solang bersolang 
Dalam kehidupan di banjar, di kampung hendaklah saling bantu mem­

bantu dan bekerja sama. Besolang adalah suatu istilah masyarakat daerah 
bekas kerajaan Pelalawan di Kabupaten Kampar (Riau) yang berarti : 
gotong royong. Besolang adalah cara kerja tradisional untuk mengerjakan 
segala bentuk pekerjaan bersama-sama , seperti mendirikan rumah, berla­
dang, menuai padi dan sebagainya. 

hidup di ladang piari berpiari 
Piari sebuah istilah yang berarti saling kerja mengerjakan (berhari-ha­

rian). Misalnya : Hari Senin si A, bekerja di ladang B. Hari Selasa B pula 
yang bekerja di ladang A. Jadi semacam kerja yang sifatnya antar pribadi 
dengan pribadi lainnya. Sebutannya berpiari. 

Hidup se kampung mari sepekuburan 
Orang yang sama-sama di satu kampung. mempunyai pendam pekuburan 

yang sama. Artinya antara sesama anggota masyarakat dalam suatu kam­
pung itu , pergaulan kemasyarakatannya harus akrab , malah sampai ke pen­
dam pekuburannyapun satu. 

Mendapat sama berlaba 
Kalau mendapat keuntungan, hendaknya keuntungan itu ikut pula di­

nikmati oleh orang lain . 

hilang sama merugi 
Bila ada yang ditimpa kemalangan, hendaknya musibah itu dirasakan pu­

la oleh orang lain , sehingga sama-sama berusaha mengatasinya. 

Ungkapan ini mengandung makna bahwa hidup yang baik adalah hidup 
yang bermasyarakat , penuh sifat kegotong royongan, saling beri memberi 
dan isi mengisi. 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai pembinaan sikap dasar hidup berma­
syarakat. Dapat disejajarkan dengan ungkapan lain , seperti : "Ke lurah sa­
ma menurun, ke bukit sama mendaki, berat sama dipikul, ringan sama dijin­
jing" . 

Sudah menjadi sikap hidup yang dibina sejak dahulu dalam masyarakat 
Melayu Riau, yaitu tuntunan hidup yang diperkenalkan melalui adat dan re­
sam. 

Melalui adat dan tradisi dibina berbagai sikap hidup, seperti : kemanu­
siaan, kerja sama dan musyawarah . 

20 

13. Dang bolei dicai 
Campang bolei dlcawang 
Tabun bolel dlkokas 



Ilang bolei dicai 
Hilang boleh dicari 

dapat 

Campang bolei dicawang 
Robek dapat ditamhal 
Koyak 
Bcrlobang 

Tubun · bolei dikokas 
Ta bun boleh dikekas 
Tertutup dapat dikais 
Tcrtimbun 

Hilang dapat dicari 
Rnbck dapat ditampal 
Tertimbun dapat dikekas 

Hilang dapat dicari 
Rohck dapat ditampal 

Ter1imbu11 dapal dikekas 
Ungkapan ini secara urn um menggambarkan bahwa di dalam masyarakat se­
gala scsuatu permasalahan yang timbul antara sesama anggotanya dapat di­
selcsaikan dengan musyawarah dan kekeluargaan. 
Kcmalangan yang menimpa seseorang. dapat diatasi secara bersama . 
Ungkapan ini berarti: "Segala sengketa atau kemalangan yang terjadi di da­
lam masyarakat seharusnyalah dapat diatasi dan tanggulangi bersama-sama. 
Yang kehilangan diberi bantuan, yang melarat disokong, yang terhin a diber­
sihkan". 
Ungkapan ini sebagai pedoman bagi anggota masyarakat dalam hidupnya. 
supaya saling tolong menolong dan bantu membantu. Kesusahan tidak dire­
dam scndiri, ta pi dapat berbagi. 
Dapat pula dipergunakan, apabila terjadi tuntutan antara seseorang dengan 
yang lainnya. Sebelum ia meneruskan tuntutannya diperingatkan, supaya 
persoalan yang dituntutnya itu sebaiknya diselesaikan secara musyawarah 
kekeluargaan. 
Kerugian yang diderita dapat dimintakan ganti. 
Malu yang ditimbulkan dapat dihapus. Mengapalah akan tuntut menuntut. 

flung 
Hilang 

Ilang 
Hilang 

hudi 
bu di 

do/at 
daulat 

14. Ilang budi kono baso 
Ilang dolat kono kuaso 

kono baso 
karena bahasa. sikap , perbuatan. perangai 

kono ktt(ISO 

karcna k.iasa 
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Hilang budi karena pcrangai 
Hilang daulat kare na kekuasaan 

Hilan g budi karena perangai 
Budi baik dan buruk seseorang se lalu ditentukan oleh peranga inya . Budi 

seseorang disebut baik , sopan dan mulia kalau ia bcrkclakuan baik dan pe­
nuh sopa n santun. 

Kalimat ini dalam pesukuan di Petalangan dapat pul a me nga ndung­
makna . bahwa budi itu juga diartikan sc bagai adat rcsam . hark at dan marta­
bat. Jad i hilang budi karena perangai (bahasa) berart i hil ang adat. hilang 
harkat dan martabat karena ulah pe rbuatan. 

Hilan g daulat karena kuasa 
D aulat adalah tuah kekuasaan , wibawa clan pcngaruh . Sega lanya akan hi ­

lang bila seseorang yang sedang be rkuasa menya lahgunakan ke kuasaannya. 
berbuat sewenang-wenang . Kesegana n orang yang mulanya ada. se te lah ke­
sewenangannya terlih at , maka wibawa itu akan hapus dan ia tidak diindah­
kan lagi o leh masyara kat. 

Makn a yang tersimpul dalam ungkapan ini ialah bahwa budi peke rti. ad at 
resam seseorang atau sesuatu kaum aka n hilang , ka la u orang itu atau masya­
rakat itu be rbuat ha l-hal yang tidak pantas. 

D aulat , tuah atau wibawa seorang pcnguasa akan punah bila ia be rl aku 
sewenang-wenang. 

Ungkapan ini dipe rgunakan sebagai nasehat bagi seseorang da lam kehi ­
dupa n seha ri-harinya aga r tetap mempertahanka n martabat atau harkat ke­
manusiaannya. Sebaga i penguasa, tindakan sewenang-wenang dan mcnya­
lahi hukum yang diembannya, amat te rcela dan dau latnya akan hapus. 

Sebagaimana bunyi ungkapan yang lazim: '"Ra ja adil raja disembah . raja 
lalim raj a disanggah ". 

lmbau 
Himba u 

seombui 
sehembus 

sesuap 
sesuap 
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15. Imbau lalu geleng lalu 
Seombui disodot 
Sesuap ditolan 

lalu 
-lalu 

disodot 
disedot 

ditolan 
ditelan 

Yang dipingit disundak-sundak 
Nan bejomou dipekaut 
Tak konyang sebldang ladang 
Tak sojuk aie sekolam 

geleng 
geleng 

lalu 
lalu, lewat 



Yang dip in git disundak-
Yang dipingit disundul-

nan bejomou di - -
berjemur ill nan 

tak konyang sebidang 
tak ken yang sebidang 
tak sojuk aei 

tak sejuk air 

Dihimbau lalu ditolak pun lewat 
yang sehembus disedotnya 
yang sesuap ditelannya 
Yang dipingit dijuluk sundul 
yang dijemur dikarut habis 

sundak 
sunduCjuluk 

pekaut 
karut 

la dang 
ladang 

sekolam 
sekolam 

Tak pernah kenyang oleh padi seladang 
tak pernah puas minum setelaga 

Dihimbau lalu ditolak pun lewat 

/ 

Kalimat ini menggambarkan watak seseorang yang tak tahu malu . Diba­
sai atau tidak baginya sama saja, kalau hat itu akan menguntungkan. Sikap 
yang tidak mempedulikan orang lain, asal mendapat keuntungan. Dalam 
mencapai maksudnya , ia takkan malu berbuat sesuatu yang tidak lazim. 

Yang sehembus disedotnya, yang sesuap ditelannya 
Dalam mencapai maksud yang diingininya , akan diambilnya , jangankan 

banyak sedikit pun dikutipnya. Rakus nian. 

Yang dipingit dijuluk sundul 
yang dijemur dikarut habis 

Untuk memenuhi kerakusannya, ia tak segan-segan memaksa orang lain 
untuk mengeluarkan simpinannya, baik secara halus maupun dengan kasar . 
Sedang yang dipingit (disimpan) dimintanya , apatah lagi yang sudah nam­
pak tersedia (terjemur). 

Tak pernah ken yang oleh padi seladang 
tak pernah puas minum setelaga 

Sikap rakus , loba dan tamak yang keterlaluan . Ia tak akan pernah puas 
walaupun telah memiliki kekayaan yang berlimpah ruah . 

Ungkapan ini mengandung makna bahwa seseorang yang rakus, tak tahu 
malu. Baginya antara sebenarnya dan kiasan sama saja, agar mendapat laba. 
Sikap rakus yang keterlaluan dalam mencari keuntungan, walaupun sudah 
mendapatkan hasil yang banyak . 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai sindiran kepada orang yang mempu­
nyai tabiat tidak baik . Sekaligus juga membina sikap yang baik, agar tidak 
berlaku seperti maksud ungkapan ini . Larangan benar sifat rakus dan tamak 
dalam kehidupan bermasyarakat. Biasanya orang yang punya sifat seperti 
ini, sering dikucilkan dalam masyarakat. 
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Jalan 
Ja,lan· 

jalan 
jalan 

jalan 
jalan 

tidou 
tidur 

18. Jalan di utan beconcang bais 
Jalan di banjo betogouan 

di utan 
di hutan 

di banjo 
di banjar 
di negoi 
di · negefi 

bogalang 
bergalang 
berbantal 

Jalan di negol betongkat bais 
Tldou bogalang dengan lembago 

beconcang bais 
bercencang baris 
berintis garis 
betoguoan 
berteguran , bersapaan 
betongkat bais 
bertongkat bans , 
berpandu garis, ketentuan, hukum 

dengan lembago 
dengan lembaga 

adat 

Jalan di rimba menurut rintisan 
jalan di kampung sapa menyapa 
jalan di negeri menurut hukum 
tidur bergalang dengan lembaga 

Jalan di rimba menurut rintisan 
Bila seseorang masuk ke dalam rimba, ia harus berjalan menurut jalan 

yang telah dirintis. Kalau jalan itu belum punya rintisan , maka ia harus me­
rintis , yakni membuat tanda-tanda jalan, dengan menetak ranting atau da­
han-dahan kayu. Hal ini perlu dilakukan supaya pada waktu kembali kita 
tidak tersesat. Kelaziman yang harus diikuti supaya selamat dalam menem­
puh perjuangan . 

jalan di kampung sapa menyapa 
Berjalan di kampung, antara seseorang dengan lainnya bila bertemu, ha­

ruslah sating berteguran, sapa menyapa. Sedikitnya menganggukkan kepa­
la . Hal ini bermakna bahwa dalam hidup bermasyarakat memerlukan keak­
raban pesaudaraan. 

Jalan di negeri menurut hukum 
Hidup berkampung (bernegeri , senegeri) haruslah menuruti dan menaati 

hukum yang berlaku dalam kampung atau negeri itu. 
Tidur bergalang dengan lembaga 

Tidur di sini selain bermaksud le lap, tetapi juga berarti menginap, berma­
lam di rumah sendiri atau di rumah orang lain. Maksudnya, seseorang tidak 
saja diwaktu slang harus menuruti hukum dan norma-norma susila , tetapi ia 
harus juga menuruti tata cara di rumah , baik .rumah sendiri maupun rumah 
orang lain. 
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Ungkapan ini bermakna bahwa kelaziman, adat ataupun lembaga di ling­
kungan manapun jua ada aturan dan ketentuannya . Setiap orang haruslah 
menuruti alur dan mengikutt hukum tersebut. Menuruti ketentuan dan me­
matuhi hukum (adat , lembaga ini) perlu dalam pergaulan kemasyarakatan 
agar kita selamat lahir dan batin . 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat untuk seseorang dalam pem­
binaan sikap hidup bermasyarakat. Tata kehidupan kemasyarakatan di kam­
pung selalu ditekankan kepada anutan adat dan kelaziman . Ketentraman 
bersama lebih menentukan dari kebebasan individual. Sikap hidup dan pencer­
minan persaudaraan ini merupakan semangat yang dipupuk secara turun te­
murun oleh orang tua-tua di pelataran suku Melayu Riau . 

Jan 
Jangan 
basilimuik 
berselimut 

17. Jan ba•llega jo pltlh clek 
Ba..Umulk jo kaln ll&l'Uang ll8lal 

basilega jo pitih ciek 
berlegar, berputar dengan duit, uang satu, sebuah 

jo kain saruang salai 
dengan kain sarung sehelai, selembar 

Jangan berputar dengan duit sebuah 
berselimut dengan kain sarung selembar 

Jangan berputar dengan duit sebuah 
Kalau hanya punya duit sedikit , janganlah hendak berputar. Dengan se­

keping duit apalah yang dapat diperbuat. Karena itu jangan punya kehendak 
atau angan-angan yang berbagai macam. Dengan jumlah uang yang kecil , 
jangkauan yang mungkin dapat dicapainya tentu pendek dan sedikit. 
berselimut dengan kain sarung selembar 

Panjang kain sarung pada umumnya setengah badan . Paling panjang tiga 
perempat tinggi orang. Selimut berguna untuk menghilangkan atau mengu­
rangi dingin pada waktu tidur malam hari. Berselimut kain sarung, tidak 
mungkin untuk menghilangkan dingin seluruh badan. Diselimuti badan kaki 
terbuka, diselimuti kaki badan terbuka . Segala senjang (tanggung) untuk 
menyelimuti seluruh badan . 

Ungkapan ini mengandung makna bahwa sesuatu yang tanggung itu tidak 
mungkin memenuhi semua kehendak (maksud) yang ingin dicapai. 

Ungkapan ini dipergunakan untuk memberi nasehat kepada sese9rang 
yang tanggung kepintaran ataupun kekayaannya. Kalau kepintaran afau ke­
kayaan tanggung, janganlah punya kehendak atau keinginan yang berma­
cam-macam. 

18. Kelau 'ndak be lapang-lapang 
Pogl ke tonga padang 
Kelau 'ndak besompet-sompet 
Pogl ke kandang 
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Kala~ 'ndak belapang -lapang 
Kai au hendak berlapang :1apang 

pogi _ ke tonga padang 
perg1 -ke tengah padang 

Kalau 'ndak besompet -sompet 
Kai au hendak bersempit -sempit 

pog~ ke kandang 
pergi ke kandang 

Kalau hendak berlapang-lapang 
pergilah ke tengah padang 
Kalau hendak bersemping-sempit 
masuklah ke dalam kandang 

Kalau hendak berlapang-lapang, pergilah ke tengah padang 
Padang menunjukkan pengertian yang luas dan lebar. Di padang tentu ki­

ta bisa berlapang-lapang , karena luas d.an lebarnya . Kalau orang ingin te r­
hindar dari ganguan, tentu dia harus mencari tempat yang lapang atau pa­
dang yang luas dan lebar itu . Konsekwensi dari kelapangan ini , tentu di te­
ngah padang itu jarang ada orang lain. Tanah lapang dalam pengertian ma­
syarakat Petalangan mengandung makna : kebebasan dan kesenangan . 
Ka/au hendak bersempit-sempit, masuklah ke dalam kandang. 

Kandang berarti tempat tinggal dari beberapa ekor binatang. Gambaran­
nya tentulah sebuah tempat yang sempit. Pada tempat yang sempit akan ter­
dapat kehangatan dan keakraban . Pada seseorang dibenarkan untuk melaku­
kan pilihan . Dalam pengertian kandang di sini mengandung makna kescm­
pitan, keterikatan , namun di dalamnya ada kehangatan dan keakraban da­
lam kebersamaan . 

Ungkapan ini mengandung makna bahwa dalam menempuh jalan hidup 
bagi seseorang, ditentukan oleh pilihannya sendiri. la dapat berusaha men­
cari kesenangan dan kebahagiaan pada t~mpat yang lapang , namun sunyi 
dan jauh dari masyarakat kelilingnya . Di samping itu boleh pula dalam ke­
bersamaan dan keakraban, namun tidak mungkin ia menginginkan kese nang­
an sendiri . 

Ungkapan ini dipergunakan dalam pembinaan sikap hidup yang perlu 
dipedomani oleh seseorang dalam menentukan pilihannya. Disamping itu 
berguna pula dalam mencarikan penyelesaian silang sengketa antara sesama 
anggota masyarakat. Antara kedua belah pihak yang beperkara , dapat me­
nyelesaikan sengketanya dengan kekeluargaan , dengan berlapang dada. te­
tapi sulit dilakukan dengan kekerasan dan kesempitan aka I. 
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19. Kalau laJd tak tau untung 
Del malam mucllk tak slngga 
Anak blnl bekaln basa 



Ka/au /aki tak tau 
Kai au suami tidak tahu 

sadar 
ilei ma/am mudik tak 
hilir ma lam mudik tidak 
anak bini bekain bas a 
anak isteri berkain basah 

berpakaian 

Kalau suami tidak bertanggung jawab 
hilir malam mudik tak singgah 
anak isteri berkain basah 

Ka/au suami tak tahu untung 

untung 
untung 
nasib, tanggungjawab 
singga 
singgah 

Seorang suami yang tak tahu untung, berarti dia tidak mengetahui siapa 
dia sebenarnya dalam kaitan dengan tanggung jawab keluarganya. Kepada 
seorang suami tentu diminta suatu tanggung jawab, terutama untu k kese­
jahteraan anggota keluarganya. 
hilir ma/am mudik tak singgah 

Hilir malam pengungkapkan untuk menyatakan bahwa kepergiannya ti­
dak diketahui atau tidak memberi tahu . Malam menunjukkan tidak nampak 
oleh orang. Mudik tak singgah berarti waktu kembali tidak membawa apa­
apa yarig seharusnya ada untuk diantarkan ke rumah isterinya. Karena tidak 
ada membawa hasil, maka singgah ke rumah menjadi sesuatu yang tiak pen­
ting. 
anak isteri berkain basah 

Berkain basah menggambarkan ketiadaan pakaian, artinya berpakaian 
cuma sehelai lekat di badan. Kalau pakaian yang selembar itu dicuci, maka 
ia harus memakainya kembali pada waktu kain itu masih lembab. 

Ungkapan ini mengandung makna yang menunjukkan sikap seorang sua­
mi yang tidak bertanggung jawab terhadap keluarganya. Waktu pergi tak 
memberi tahu, sedang kembali tidak pula membawa sesuatu yang diperlu­
kan untuk kepentingan penghidupan keluarganya , sehingga keluarganya 
menderita . 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat bagi suami dan calon suami 
agar mengerti dan tahu tanggung jawab. Sifat tidak mau tahu tentang keper­

luan dan kesejahteraan anggota kelaurga merupakan larangan bagi seorang 
suami. Karenanya dalam kehidupan barumah tangga hendaknya dijauhi si­
kap yang tidak terpuji ini . 

20. Kelau Olah dhdmpal 
Jaagaadlball 
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Kalau 
Kalau 
jangan 
1angan 

olah 
sud ah 
dibaji 

disimpai 
disimpa1 

dibaji , dipasak, dipatok 

Kalau sudah diberi simpai 
jangan sibaji lagi 

Kalau (bila) sudah diberi simpai 
Simpai adalah ikatan dengan rotan menurut anyaman tertentu yang su­

dah ketat dan kuat. Sesuatu benda atau barang yang diperlukan dalam ke­
hidupan sehari-hari bila retak dan untuk kekuatan dan keindahan, selalu 
diberi simpai supaya tetap utuh dan tahan lama serta cantik . 

jangan dibaji lagi 
Baji adalah alat yang dipergunakan untuk memudahkan membelah kayu 

yang diletakkan diantara celah kayu yang akan dibelah . Jadi fungsinya me­
mudahkan belah membelah. Dapat juga berarti pasak (patok). Jadi berla­
wanan dengan simpai. 

Ungkapan ini ipengandung makna bahwa sesuatu permasalahan atau ka­
sus yang telah diselesaikan dengan musawarah dan bijaksana , jangan lagi 
dipersoalkan atau diungkit-ungkit. Gunanya supaya kesepakatan yang telah 
berhasil di capai dengan baik itu menjadi berantakan atau menimbulkan 
pecah belah lagi . 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai kata akhir dalam permupakatan se­
telah memutuskan sesuatu persoalan dengan adil dan musyawarah . Kepada 
semua pihak diberi peringatan , bahwa sengketa yang telah selesai dengan 
musyawarah itu, jangan lagi disebut-sebut atau diungkit-ungkit sehingga 
menimbulkan lagi perpecahan. 

Biasa juga dikatakan untuk menyatakan bahwa sesuatu kesepakatan yang 
telah dihasilkan dengan baik dan suara bulat, jangan pula ada yang berusaha 
untuk membatalkannya. 

21. Kalau polak meaglpe 
Bllo moluk meayellmuti 

Kalau polak 
Kalau pelak; kepanasan , gerah 

bilo sojuk menyelimuti 
bila sejuk menyelimuti 

Kalau kepanasan berkipaslah 
bila kedinginan, cari selimut 
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me(lgipe 
meng1pas 



Ka/au kepanasan berkipaslah 
Untuk menghilangkan gerah kepanasan , biasanya orang berkipas. Dalam 

ungkapan ini maksudnya supaya kita berusaha mengatasi persoalan yang di-
hadapi . · 

bi/a kedinginan cari selimut 
Kalau kita kedinginan tentu kita berusaha me,nc~ri bahan yang dapat di­

pakai penghangat badan. Dalam hubungannya sebagai ungkapan, kita harus 
ber\Jpaya mengatasi permasalahan yang dihadapi dengan mencari penyele­
saian supaya selamat. Upaya di sini tentu dapat juga dengan minta bantuan 
kepada orang yang bisa membantu mengatasi . 

Makna ungkapan ini dapat dikatakan "Setiap persoalan dan permasala­
han yang dihadapi hendaklah dicarikan jalan pemecahan untuk mengatasi­
nya menurut langkah yang sesuai dan jalan yang benar" . 

Ungkapan ini dipergunakan pada waktu memberikan nasehat kepada 
pengantin yang sedang melangsungkan pernikahannya. Adakalanya juga di­
tujukan untuk seseorang yang bersikap ragu dalam menempuh kehidupan 
atau bersikap suka bermalasan dengan menggantungkan dirinya kepada 
orang lain . 

Berguna juga dalam pembentukan sikap hidup agar dapat bertanggung 
jawab atas diri dan keluarganya . . 

Kayu boso 
Kayu besar 
kayu kocik 
kayu kecil 
anak la as 
anak laras 

22. Kayu boso bekayu koclk 
Kayu koclk beanak laas 
Anak laas lalln-menlalln 
Nan tobu menyentak nalk 
Meninggalkan buku lo uasnyo 
Nan manuslo menyentak tuun 
Meninggalkan adat lo pusako 
Meninggalkan lco lo pakalan 

bekayu kocik 
berdahan kecil 

beanak la as 
beranak laras 
jalin menjalin 
jalin menjalin 

Nan tobu menyentak naik 
Nan tebu menyentak, tumbuh naik 

meninggalkan buku jo 
meninggalkan buku dan , dengan 

Nan manusio 
Nan manusia 

menyentak 
menyentak 

uasnyo 
niasnya 

tuun 
tu run 
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meninggalkan 
meninggalkan 

meninggalkan 
meninggalkan 

adat jo 
adat dan, dengan 

ico jo 
harta aan, dengan 

Pohon besar berdahan kecil 
pohon kecil beranak pinak 
anak pinak berkembang biak 
Batang tebu tumbuh ke atas 
membentuk buku dan rnasnya 
Manusia semakin tua 
mewari5kan adat dan pusaka 
meninggalkan harta bendanya 

Pohon besar berdahan kecil 
pohon kecil beranak pinak 
anak pinak berkembang biak 

pusako 
pus aka 

pakaian 
-pakaiail 

Pohon kayu yang besar mempunyai dahan dan ranting yang banyak. De: 
ngan buahnya tumbuh lagi pohon kecil , yang disebut anak laras (pohon mu­
da). Pohon muda ini kemudian berkembang biak pula (jalin menjalin) kare­
na telah tumbuh pohon yang rapat. Makna yang dikiaskannya ialah bahwa 
manusia itu dalam perkembangan yang berkaum-kaum menjadi suku-suku 
bangsa . Dari suku bangsa yang terns berkembang, membentuk generasi de-
mi generasi , sehingga memenuhi muka bumi . · 

Batang tebu tumbuh ke atas 
membentuk buku dan ruasnya 

Batang tebu tumbuh dan panjang membentuk rnas dan buku. Setiap ruas 
akan menghasilkan air tebu yang akan mernpakan kekayaan. 

Manusia semakin tua 
mewariskan adat dan pusaka 
meninggalkan harta bendanya 

Manusia sebenarnya semakin hari, kian mendekati pintu kubur , disebut 
"menyentak turun" yang pada akhirnya akan mati . Sebelum akhir hayatnya , 
manusia dalam harkat yang sebenarnya (hakekat kodrat manusia itu baik) 
akan meninggalkan adat dan pusaka (kckayaan pikiran dan moral) seperlu­
nya harta benda sebagai pakaian lahir batin untuk anak cucunya. 

Makna yang dikandung dalam ungkapan ini ialah bahwa semua makhluk 
di permukaan bu mi ini, hid up dalam kelompok yang terns berkembang biak. 
Setiap kelompok meninggalkan "pusaka dan warisan" , karena memang de­
mikianlah hakekat sebenarnya dari kehidupan. 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat agar orang insaf dan sadar 
akan hakekat kehidupan yang sebenarnya. Kehidupan yang benar ialah ke­
hidupan yang dilandasi perbuatan baik , sehingga ada warisan yang akan di­
tinggalkan untuk anak cucu, sehingga bagi yang tinggal ada sesuatu yang 
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diperulehnya , untuk dimanfaatkan pula dalam kehidupan mereka dan gene­
rasi berikutnya. 

Ungkapan ini dapat disejaj arkan dengan ungkapan yang sudah terkenal, 
yaitu : 

Gajah mati meninggalkan gading , 
Harimau mati meninggalkan belang , 
Belalang mati meninggalkan ketirig , 
Manusia mati meninggalkan nama. 

23. Kondou bedonteng-donteng 
Togang bajelo-jelo 

Kondou 
Kendur 

bedonteng 
berdenting 

- donteng 
- denting 

to gang 
tegang 

bejelo 
berjela 

- jelo 
-=-jeTa 

Kendur berdenting-denting 
tegang berjela-jela 

Secara harfiah, kalimat ini menunjukkan sesuatu yang tak mungkin terj~-
di. Kendur seharusnya berjela-jela dan tegang yang harus berdetik-detik. 

Sebagai ungkapan , kalimat ini menggambarkan pelaksanaan ketentuan 
adat, hukum dan peraturan. Diberlakukan tidak kaku, tidak pula kejam , t"t­
tapi selalu ada tolak angsurnya (fleksibel). Karena adat dan hukum hasil mu­
syawarah, rnaka pentrapannya dapat pula melalui musyawarah. 

Namun demikian , tidak berarti dapat diberlakukan semau hati orang sa- " 
ja . Adat dan hukum mempunyai kelonggaran dan pakai pertimbangan. Ke­
longgaran dan pertimbangan itulah dalam pelaksanaan yang disebut "ken­
dur" yang tidak pula dapat dimulurkan menurut selera seseorang. Adat itu 
lunak, tetapi keras dan tegas . Pertimbangan dapat diadakan, tetapi hanya 
bisa sampai pada batas tertentu , dan mutlak harus di laksanakan . 

Sebaliknya pula , hukum dan adat itu keras. Dalam kekerasannya tidak 
terdapa t unsur kekejaman, aniaya dan perkosaan atas hak azasi seseorang. 
Hukum itu keras dan tegas , namun penuh bijaksana dan berprikemanu­
siaan . 

Makna dari ungkapan ini ialah bahwa adat dan hukum yang berlaku di 
tengah masyarakat, mengandung hikmah dan unsur pendidikan, pertimba­
ngan dan toleransi, tetapi tidak dapat dipermainkan . Keras , tetapi bukan ke­
Jam . 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai landasan musyawarah dalam memu­
tuskan sesuatu perkara. Sebelum diputuskan perlu tilik dan selidik. Biasa di­
pergunakan oleh masyarakat Melayu pesisir dan pedalaman, baik untuk me­
nentukan keputusan, rnaupun dalam menerapkan paham dan pendapat. Se-
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bagai ajaran dalam berpaham dan berpendapat , ada beda antara azas yang 
paling mendasar dengan yang bukan mendasar. 

Lapang 
I.apang , luas 

Sompet 
Sempit 

Lobei 
Lebih 

Kuang 
Ku rang 

24. Lapang aamo belego 
Sompet aamo belmplt 
Lobel bol membol 
Kuang Isl menglal 

samo bel'.'go 
sama berlegar, berputar 

samo be imp it 
samo -berhimpit 

boi memboi - -
ber i memberi 

isi mengisi 
isi rnengisi 

Lapang sama bcrlegar 
Sempit sama berhimpit 
Lebih beri memberi 
Ku ra ng isi mengisi 

Lapang sama berlegar 
D i tern pat yang lapang dan luas, banyak o rang dapat bc rp utar. Palla tem­

pat yang luas ini hendaknya semua o rang mc ndapat kescmpatan yang sama. 
Artinya. dalam kelapangan. kescnangan , hendaknya dinikmati be rsama 
Dalam kebesan, hendaknya sama-sama pula mendapat kcmerdekaan . 

Sempit sama berhimpit 
Pada tempat yang sempi t tentulah kita akan berhimpit. Di sini maksud­

nya , dalam kesulitan hendaklah pula dapat di atasi dan dirasakan bersama. 

Lebih beri memberi 
Kurang isi mengisi 

Keberu ntungan seseorang hendaknya dapat p ula dilimpahkan kepada 
orang lain, dan sebal iknya penderitaan dan kemiskinan seseorang dapat pu­
la dirasakan serta di ban tu oleh yang iainnya. A tau kekurangan, kebodohan 
dan ketidak tahuan seseorang dapat di ajari da n ditunjuki oleh yang iainnya. 

Makna ungkapan ini ialah bahwa di dalam hidup bermasyarakat , seseorang 
janganlah mementingkan dirinya sendiri. Ia hams memikirkan dan mempcr­
hatikan orang lain dan begitu pula sebaliknya. 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai pedoma n pembinaan sikap hidup ke­
manusiaan dalam pergaulan bermasyarakat. 
Ungkapan lain yang sama berbunyi : 
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Hidup jelang menjelang 
Sak.it jenguk menjenguk 



Mujur berimbauan 
Malang berambauan 

Luko 
Luka -

Mati 
Ma ti 

Sa/ah 
Salah 
Utang 
Hu tang 

tak 
tidak 

tak 
tidak 

tak 
tidak 
tak 
tidak 

25. Luko tak dlpampe 
Matl tak dlungldt 
Salah tak dltlmbang 
Utang tak dlbaye 

dipampe 
dipampas, diobati 

diungkit 
diungkit , dituntut , diusut 

ditimbang 
ditimbang, diadili 

dibaye 
dibayar, dikembalikan , diperhitungkan. 

Luka tidak dipampas 
Mati tidak diusut tuntut 
Salah tidak diadili 
Hutang tak usah membayar. 

Luka tidak dipampas 
Kalau seseorang melukai orang lain, dalam kehidupan sehari-hari selalu 

dikenakan sanksi hukum , yang disebut dipampas, yakni diharuskan memba­
yar denda berupa hewan sembelihan atau benda lain , sebanding keadaan si 
Iuka dan sebab musabab terjadinya Iuka itu. 

Dalam kalimat "Luka tidak dipampas" menunjukkan bahwa terhadap si 
pelaku tidak dikenakan tuntutan dan sanksi hukum. Ia bebas dari segala 
dakwaan. 

Mati tidak diusut tuntut 

Mati di sini adalah kematian yang disebabkan oleh perbuatan seseorang. 
Biasanya terhadap si pelaku pembunuhan dilakukan tuntutan oleh ahli waris 
atau oleh Kepala Pesukuan sesuai menurut Hukum yang berlaku. Tetapi di 
dalam kalimat "mati tidak diusut tuntut" , terhadap pelaku pembunuhan. ti­
dak dilakukan tuntutan atau dakwaan oleh pihak manapun jua. 

Sa/ah tidak diadili 

Seseorang yang melakukan kesalahan terhadap orang lain dikenakan tun­
tutan adat dan kemudian di adili menurut hukum. 
Kalimat "salah tidak diadili" menunjukkan bahwa si pelaku kejahatan tidak 
dilakukan tuntutan dan tidak diadili . 

Utang tak usah dibayar 

Adalah kewajiban seseorang untuk membayar hutangnya. Di dalam pe­
patah adat disebutkan "hutang nyawa dibayar nyawa, hutang biti (benda) di-
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bayar biti" . Tetapi dalam kalimat "hutang tak usah dibayar" berarti bahwa 
antara pihak yang berhutang dan berpiutang tidak ada perhitungan a tau tun­
tutan apa-apa. 

Makna ungkapan ini ialah bahwa tidak akan berlaku tuntutan atau dak­
waan antara seseorang dengan lainnya dalam hal tertentu setelah mengikrar­
kan persahabatan. 

Ungkapan ini berlaku terhadap dua orang yang telah menjalin dan meng­
ikrarkan persahabatan dan persaudaraan yang akrab. Di daerah Petalangan, 
ikatan persaudaraan ini disebut "begito" yakni saling mengikrarkan persau­
daraan dunia dan akhirat . Dipergunakan sebagai perlambang persaudaraan 
yang akrab. Keakraban dapat mengikhlaskan dan memaafkan kesalahan 
saudara. 

Apabila ikrar persahabatan tidak dijalin, maka maksud ungkapan ini ti­
dak dapat diberlakukan. Adakalanya juga ungkapan ini dipakai pada saat 
seseorang melakukan tuntutan tapi tidak digubris, maka arti pemakaiannya 
menjadi lain. Maksudnya di sini si pelaku sudah atau mau memperlihatkan 
kegarangannya. Tindakan ini tentu saja bertentangan dengan aturan yang 
berlaku. Ungkapan ini akan berbunyi : · 

Luka memampas (mengobati, menawari) 
Bengkak mendamak (mengusap, mengobati) 
Salah diadili, utang dibayar. 

Aturan yang telah mentradisi di tengah masyarakat ialah bahwa apabila 
seseorang telah melakukan tindakan yang merugikan orang lain, maka atas 
tindakannya itu ia harus mengganti kerugian. Penggantian itu bisa saja tidak 
sebanding asal nampak suatu iktikad baik, bahwa atas kerugian orang lain 
yang ditimbulkannya ada kesediaan untuk meringankan derita orang yang 
terkena . Biasanya si pelanggar atau pihak keluarganya akan datang kepada 
pihak yang terkena musibah. Hal ini perlu untuk menghindarkan dendam 
k~sumat. 

Macam 
Seperti 

nan 
--
nan 
nan 
nan 

nan 
--
nan 
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25. llacam sampan kemudl •onsang, 
Nan pandal lo c:ocllknyo, 
Nan bodou lo pandelayo, 
Nan takut cllgool 
Nan bedoak cllpatakan 

samp_an kemudi sonsang 
sampan kemudi sungsang, terbalik letak 
pandai jo codiknyo 
pandai dengan cerdiknya 
bodou jo pandeinyo 
bod oh dengan pandirnya 
takut digooi 
takut digagahi, dipaksa, dirugikan 



nan bedoak dipatakan 
nan berderak dipatahkan , direkahkan 

Seperti sampan kemudi sungsang 
nan pandai dengan cerdiknya 
nan bodoh dengan pandirnya 
yang takut digagahi 
yang berderak direkahkan 

Seperti sampan kemudi sungsang 
Sampan a tau perahu yang berlayar , haluan menghadap ke depan , sedang 

kemudi di belakang (buritan) Tetapi kalau buritan yang didahulukan, dise­
but perahu sungsang (jalan terbalik) . Pekerjaan ini tentu saja sudah meriya­
lahi kebiasaa n. 

Ungkapan ini mengandung makna , bahwa amatlah janggal bila sesuatu 
dil akuk an oleh o rang yang tidak paham , tidak biasa mengatur, sehingga per­
buatannya di luar kelaziman . 

nan pandai dengan cerdiknya 
Orang yang pandai dan berpengetahuan seharusnya membimbing dan 

mengaj ari orang yang bodoh. Tetapi apabila orang yang pandai memper­
gunakan kecerdikannya untuk membodohi (mengelabui) orang lain , penge­
tahuan disini sudah disalah gunakan. Menunjuk dan mengajari orang yang 
belum tahu itulah pekerjaan orang pandai . Fungsinya yang biasa adalah 
tcmpat bertanya . 
nan bodoh dengan pandirnya 

Orang yang bodoh atau be I um tahu dan mengetahui , seharusnya bertanya 
dan be la jar. Tetapi apabila orang bodoh tidak mau bertanya dan be la jar, 
dan mau pandir selamanya , maka akibatnya ia selamanya berada dalam ke­
bodohan . 

Yang takut digagahi 
Orang yang tidak berdaya , lemah dan tak punya kekuasaan , senantiasa 

menjadi korban orang yang lebih berkuasa . 

yang berderak direkahkan ( dipatahkan) 
Berderak pada poOOI+-kayu, pertanda ada yang akan rekah atau patah . 

Agar jangan sampai rekah (patah) harus diikat-belit (disimpai) . Apabila 
yang berderak ingin di rekahkan, tentu saja dapat dilakukan dengan mudah . 

Ungkapan dari kalimat ini menunjukkan bahwa apabila ada seseorang 
yang terdengar atau diketahui mempunyai sedikit saja kesalahan , maka ia 
tidak dibantu dalam membelahaknya, malah tambah dicelakakan . 

Kesimpulan makna dari ungkapan ini ialah bahwa bila segala sesuatu di­
lakukan di luar kelaziman , maka akibatnya akan terjadi kerugian pada 
orang bawahan , bodoh dan lemah. 

Ungkapan ini dipergunakan untuk nasehat dalam melakukan pemilihan 
pimpinan, katena unsur pimpinan itu hendaknya seseorang yang ahli dalam 
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bidangnya . Kepandaian harus dipergunakan untuk mcmbimbing yang bo­
doh , sedang yang bodoh hendaklah belajar supaya pandai. Yang lemah ja­
ngan dijadikan makanan yang berkuasa , sedang kalau ada yang menantang 
haruslah diperha tikan tuntutannya . D engar dan pertimbangkanlah saran 
atau usul orang lain . Apabila salah diperbaiki dan ditunjukkan bagai man a 
yang benar dan sebaiknya. 

Ungkapan ini dipergunakan pula sebagai sindiran terhadap pimpinan 
yang tidak mampu melaksanakan tugasnya , atau terhadap seseorang yang 
dipercayakan mengemban suatu tugas, sedang nampaknya ia tidak mampu. 
Biasa juga kepada seseorang yang berlagak pandai , pintar da mengaku ahli . 

27. Makan aoang mengonyangkan 
Makan bekawan menyonangkan 

Makan soang 
makan seorang 

sendiri 

mengon yangkan 
mengenyangkan 

makan bekawan 
makan berkawan , bersama 

menyonangkan 
menyenangkan 

Makan sendiri mengenyangkan 
Makan bersama menyenangkan 

Makan sendiri mengenyangkan 
Makan sendiri memang puas dan kenyang , karena seberapa pun yang 

dimakan tergantung kepada keinginan sendiri . 
Makan bersama menyenangkan 

Dalam makan bersama kita merasa senang. karena bisa menikmati hidang­
an bersama-sama . 

Pengertian yang terkandung di sini ialah bahwa dalam kehidupan sehari­
hari haruslah mengutamakan sikap toleransi , sifat sosial dan tidak memen­
tingkan diri sendiri. Apabila mendapat rezeki dan pemberian, mem ang ke­
nyang dengan dimiliki sendiri . Sebaliknya pula , apabila rezeki atau membe­
rian dinikmati bersama, menyenangkan dan mendapat kepuasan, baik bagi 
diri sendiri maupun bagi orang yang sama-sama mendapat. 

Kesimpulan dari makna ungkapan ini ialah bahwa apabila kita mendapat 
rezeki , beri jugalah orang lain yang dirasa patut memerlukannya . Perbuatan 
ini menimbulkan rasa senang. dan kegembiraan bagi kedua belah pihak. 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat supaya dalam kehidupan ki­
ta jangan bersifat kikir, selalu tak puas dan rakus. Sebaiknya rezeki itu diba­
gi kepada orang yang memerlukannya, sehingga membahagiakan kedua be­
lah pihak . Perbuatan ini juga merupakan anj~ran agama. 

Ungkapan ini baik sekali digunakan oleh seseorang yang memangku sua­
tu jabatan dalam organisasi, baik pemerintahan maupun swasta. Pembagian 
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rezeki yang adil dan merata menimbulkan ketenangan kerja. Ketidak adilan 
akan selalu mendapat tantangan . Ungkapan lain yang juga bermaksud sama 
dengan ungkapan ini ialah "_Sedikit hujan banyak yang basah" 

Dengan ungkapan ini tidak dimaksudkan untuk menganjurkan orang ber­
royal. yaitu rezeki itu tidak dibagikan kepada siapa saja, melainkan kepada 
yang pantas. Di sini yang dapat dikategorikan pantas tentulah orang miskin, 
fakir miskin, sanak saudara dan kerabat kerja. 

Suatu kebiasaan l_ama yang sekarang agak jarang dilakukan orang ialah 
berbasa basi waktu akan makan pada meja yang berdekatan di rumah ma­

kan . Basa-basi ini termasuk juga maksud yang dikandung dalam makna ung­

kapan di atas. 

28. Matl uso kono jojak 
Matl kuau kono suao 
Matl dubalang kono kedoat 
Matl allm kono kallma 

Mati uso 
mat! rusa 

kono jojak 
karena jejak 

ma ti 
ma ti 

kuau kono suao 

ma ti 
ma ti 

kurau karena 

dubalang kono 
hulubalang karena 

mati alim kono 
mati alim, ulama karena 

Mati rusa karana jejak 
mati kurau karena bunyi 

suara , bunyi 

kedoat 
kekuatan 

kalima 
kalimah 

mati hulubalang karena kekuatan 
mati ulama karena kalimah 

Mati rusa karena jejak 
Pemburu rusa , atau binatang buas pemakan rusa , selalu mengikuti rusa 

atau mencari rusa , dengan melihat jejaknya. Dari jejak itulah rusa itu diikuti 
dan kemudian dibunuh . 

mati kurau karena burtyinya 
Burung kurau bunyinya cukup keras, terdengar dari kejauhan di dalam 

rimba . Binatang ini diketahui pemburu dengan mendengar bunyinya. 

mati hulubalang karena kuatnya 
Hulubalang yang kuat , akan selalu ditantang musuhnya. Pada suatu saat 

akan ada orang lain yang dapat mengatasi kekuatannya. Disaat itulah ia 
akan binasa . 
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mati ulama karena ka[im'ah 
Ulama akan mengaku kalah dalam mempertahankan ilmunya terhadap 

orang lain yang lebih alim. Kalimat ini dapat pula berarti bahwa seorang ula­
m::t berani mati untuk mempertahankan kalimah, yakni kalimah yang beru­
pa firman Tuhan dan Sunnah Rasul. 

Dari penggalan-penggalan kalimat diatas, jelas bahwa kelebihan itu da­
pat juga membawa bencana, manakala kita tidak dapat mempergunakannya 
dengan baik. Lain halnya bagi seorang ulama, kematian baginya adalah ha! 
yang bias.a , apabila ha! itu perlu demi menegakkan kebenaran, yaitu mem­
pertahankan kalimah-kalimah yang berupa firman dan sunnah. Kelebihan 
seorang ulama terletak pada ketaatannya membela agama , karena untuk 
mempertahankan agama ia rela mengorbankan jiwa raganya . 

Ungkapan ini mengandung makna bahwa seseorang akan binasa oleh 
orang lain, disebabkan kelebihan yang tidak dimanfaatkan sebagaimana 
mestinya . Kelebihan seseorang adakalanya membawa bencana bagi dirinya . 

Atau dapat pula disebutkan bahwa adakalanya seseorang akan binasa 
karena sifat dan kegemarannya. Kelebihan yang sebaiknya dipergunakan 
untuk mempertahankan kebenaran. · 

Ungk~pan ini dipergunakan untuk menasehati seseorang supaya menya­
dari, bahwa kebanyakan orang kurang menyadari bahwa kelebihan, kege­
maran atau kemauannya dapat membawa kebinasaan bagi dirinya. Sebab itu 
berbuatlah dengan kebiasaan yang baik, sehingga kalaupun binasa , maka 
kematian itu adalah dalam membela kebenaran atau untuk suatu kebaikan. 

Memukol 
memukul 
mengombat 
melecut 
mengikat 
mengikat 
mengoat 
mengerat 

29. llemukol dengan adat 
llengombat dengan puaako 
Mengikat dengan lembago 
Mengoat dengan kua•o 

dengan ad at 
dengan ad at 
dengan pusako 
dengan pusaka 
dengan lembago 
dengan lembaga 
dengan kuaso 
dengan kuasa 

Memukul dengan adat 
inelecut dengan pusaka 
mengikat dengan lembaga 
mengerat dengan kuasa 

'Memukul dengan adat 
melecut dengan pusaka 
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Kalau akan bertindak dengan keras terhadap seseorang yang bersalah, 
hendaknya tindakan itu berdasarkan adat dan pusaka , yaitu ketentuan yang 
telah berlaku tumn-temumn . 
Keras dan lunak suatu tindakan senantiasa punya dasar hukum yang telah 
berlaku . 

Mengikat dengan lembaga 
Kalau hen,dak menahan ~an menghukum seseorang hamslah dilakukan 

oleh lembaga penguasa dan orang yang berhak untuk berbuat untuk tugas 
itu. Dan landasannya hams pula dalam batas kewenangan hukum yang sah. 
Mengerat dengan kuasa 

Untuk menjatuhkan hukuman yang berat hamslah dilakukan sesuai 
dcngan kekuasaan dan wewenang yang ada pada seseorang dan hukuman itu 
hams seimbang dengan kesalahan si tertuduh. 

Ungkapan ini mengandung makna bahwa segala perlakuan dan tindakan 
terhadap seseorang yang bersalah haruslah diiakukan atas landasan hukum 
yang sah, seimbang dengan kadar kesalahan serta olch petugas yang diserahi 
tanggung jawab. 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai landasan hukum adat, temtama un­
tuk memeriksa suatu pengaduan . Hukum hams dijatuhkan berdasar aturan 
yang sudah ada dan tertentu . 
Yang menjatuhkan hukuman hamslah orang yang diberi kuasa atau orang 
yang berkuasa menurut adat. Pemberian hukuman yang seimbang dengan 
kesalahan dapat membina tegaknya hukum dan terciptanya rasa keadilan 
bagi masyarakat. 

30. Mendoong jojak menuun 
Monuldk jojak monald 
Toblng dltlngkat dengan undang 
Negoi dluni dengan pu.ako 
Antau dltuut dengan adat 

Mendoong jojak 
Mendorong jejak, langkah 

menuun 
menurun 

jojak monaki monukik 
mcnukik, menghunjam jejak , langkah mendaki 

Tobing ditingkat 
Tebing ditingkat, dinaiki, dijalani 

dengan undang 
dengan- undang, aturan 

Negoi di uni dengan pusako 
. Negeri didiami dengan pusaka , tradisi , adat istiadat 

Antau dituut deng_an adat 
-Ran tau ditumt dengan ad at 
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Mendorong langkah menurun 

menukik jejak mendaki 
Tebing ditingkat dengan aturan 
Negeri dihuni dengan tradisi 

Rantau diturut deogan adat 

Mendorong langkah menurun 
Langkah kaki waktu menurun lebih cepat. "Langkah menurun" mengan­

dung makna "jalan menu ju kejahatan". Jalan yang mendorong untuk me­
lakukan kejahatan atau ke arah yang tidak baik amat mudah dan banyak . 

menukik jejak mendaki 
Langkah waktu mendaki harus menekan pada ujung kaki. Jejak harus 

tertukik. Kalau tidak akan mudah meluncur ke bawah . "Langkah men­
daki" bermakna "jalan menu ju kebaikan". Untuk berbuat kebaikan ban yak 
rintang dan halangan. Hati harus dikuatkan . Untuk itu seseorang memerlu­
kan keteguhan jiwa dan kemauan keras. 
Tebing ditingkat dengan aturan 

Tebing menggambarkan tempat yang curam dan berjurang. Dalam me­
nuruni atau mendaki tebing diperlukan cara meningkat atau menuruninya . 
Akar dan dahan yang terdapat pada tebing dapat dipergunakan sebagai pe­
gangan . Menentukan akar atau dahan yang dapat dipakai untuk bergayut 
memerlukan ketelitian. Pengertian kalimat ini ialah bahwa apabila berjalan 
di tempat yang berbahaya hati-hatilah , ikuti dan pelajari situasi teinpat, su­
paya kita tidak tergelincir. 
Negeri dihuni dengan tradisi. 

Setiap negeri atau kampung punya tradisi . Bagi penghuninya , mengikuti 
tradisi merupakan keharusan karena teradisi itu sudah merupakan kesepa­
katan bersama dan telah turun temurun . Bila seseorang berdiam disuatu 
negeri dan hidup bermasyarakat, maka hendaklah menurut kebiasaan y;rng 
berlaku di tempat itu . 

Rantau diturut dengan adat 
Rantau yaitu tempat atau daerah sepanjang pantai atau sungai (pesisir). 

Da!am menuruti alurnya tentu dengan aturan yang tertentu (resam). Bera<la 
di rantau tentu di ikuti resamnya. 

Makna yang dikandung ungkapan ini ialah bahwa penyebab untuk be r­
buat kejahatan amatlah mudah dan banyak , tetapi amat sulit untuk berbuat­
kebaikan. Untuk keselamatan dan terhindar dari kesesatan , mak a aturan 
dan ketentuan yang telah tersedia turun temurun harus diikuti dan dilaksa­
nakan karena telah merupakan kebiasaan dalam kehidupan yang berlaku 
pada suatu tempat. 
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Ungkapan ini lazim dipergunakan : 

a). Sebagai pembukaan musyawarah untuk merencanakan sesuatu kegiat­
an . Sebelum rencana disusun, terlebih dahulu harus ditilik segala keten­
tuan yang berlaku agar rencana itu berjalan baik. 

b) . Sebagai nasehat kepada seseorang agar kemana pun ia pergi haruslah 
memperhatikan adat resam nenek moyangnya serta mengetahui dan 
mempelajari adat resam tempat dan masyarakat yang ditujunya . Kebia­
saan ini sebagaimana diungkapkan juga dalam pepatah yang berbunyi : 
Kalau masuk kandang karnbing mengembik, masuk kandang ayam ber­
kotek , masuk kandang kerbau menguek . 

Menyupak 
Menyupak 

menggantang 
menggantang 

Mano 
Mana 
Mano 
Mana 

31. Menyupak dengan takoan 
Menggantang dengan •ukatan 
Mano aluo dllalani 
Mano caak dlceek 

dengan 
dengan 

dengan 
dengan 

alou 
alur 
caak 
carak 

takoan 
takaran 
sukatan 
sukatan 
dijalani 
dijalani, dituruti 
diceek 
dicerek 

Menyupak dengan takaran 

menggantang dengan sukatan 

berjalan menurut alur 

minum dicerek mencaracak 

Menyupak dengan takaran 
Cupak adalah takaran yang beratnya 1 kg, terbuat dari buluh. Menyupak 

(mempergunakan cupak sebagai alat ukur atau takaran) harus sesuai dengan 
timbanganya (isinya yang benar). Walaupun isinya sedikit, tetapi dalam me­
nakar harus benar dan dilakukan dengan jujur. 
Menggantang dengan sukatan 

Gantang juga alat takar. Lebih besar dari cupak, berisi 4 kg atau 4 cupak. 
Beras atau padi yang disukat mempergunakan gantang, bila jumlah yang 
akan ditakar lebih banyak. Pelaksanaannya hams menurut aturan hukum 
yang telah tertentu pula . 

Berjalan menurut a/ur. 
Alur yaitu jalan kapal di sungai-sungai yang banyak betingnya. Berjalan 

me.nurut alur supaya tidak menemui aral, yang bisa berakibatt merugikan . 
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Kalimat ini bermakna, berjalan haruslah menurut aturan , yakni diatas ja lan 
yang benar. 

Minum di cerek mencaracak 
Mencaracak yaitu minum dengan menuangkan air ke dalam mulut tappa 

menyentuh bibir tempat minum. Dengan cerek tentu hal ini dapat dilaku­
kan , karena cerek punya muncung yang kecil. Kalimat ini berarli bahwa se­
gala sesuatu itu dilakukan sesuai dengan keadaannya. 

Makna yang dikandung dalam ungkapan ini ialah bahwa segala sesuatu 
pekerjaan haruslah dilakukan berlandaskan kepada hukum dan aturan yang 
berlaku kepada kebiasaan yang baik. Pekerjaan besar atau kccil sckalipun 
hendaknya di jalankan sesuai dengan aturan dan ketentuan. 

U ngkapan ini dipergunakan sebagai landasan dalam melaksanakan hu­
kum atau dalam mempertimbangkan sesuatu masalah. Seseorang yang pu­
nya wewenang haruslah memutuskan suatu kebijaksanaan menurut keten­
tuan dari wewenang yang diembannya. Ia tidak dapat dan boleh berbuat 
lain . kalau tidak menurut aturan yang sah. 

Se lain dari pegangan bagi penguasa a tau pemegang wewenang, ungkapan 
ini berguna juga dalam mengatur perbuatan dan tindakan dalam kehidupan 
kemasyarakatan . Aturan harus se lalu dipedomani dan dituruti agar tidak 
menimbulkan pergeseran dalam masyarakat. Seseorang yang berbuat dan 
melakukan sesuatu sudah sesuai dengan aturan dan ketentuan , tentu dia 
akan selamat dan tidak akan menimbulkan ekses dalam kehidupan kema­
syarakatannya. 

Mintak 
Minta -

mitak 
minta 

mintak 
min ta 

mintak 
min ta 

mintak 
min ta 

32. lllntak waalat pado nan tuo 
lllntak petuo pado nan allm 
lllntak akal pado nan coclik 
lllntak beam pado nan kuat 
lllntak dolat pado ajo 

wasiat 
wasiat 

petuo 
petuah 

aka! 
pikiran 

beani 
berani 

do/at 
daulat 
kekuasaan 

pado nan 
pada nan 

tuo 
tua 

pado nan alim 
pada nan alim-
p_ado nan codik 
pada nan cerdik 

pado nan kuat 
pada nan kua( 

pado ajo 
pacta raTa 

Meminta wasiat kepada yang tua 
meminta petuah kepada yang alim 
meminta petunjuk kepada yang cerdik 
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meminta kekuatan kepada yang kuat 
meminta kekuasaan kepada Pemegang kekuasaan 

Meminta wasiat kepada yang tua 
Umumnya orang tua-tua memiliki pengalaman dan pengetahuan , yang 

dapat diwariskan kepada anak cucunya . 
Sebab itu kalau seseorang mau bertanya kepada orang tua-tua, ia akan men­
dapatkan wasiat atau amanah . 
Meminta petuah kepada yang alim 

Alim ulama memiliki pengetahuan batin yang cukup. Kepada mereka da­
pat dimintakan petuah, bagaimana menjalankan dan melaksanakan kewaji­
ban terhadap Tuhannya. 
Meminta petunjuk (aka/) kepada yang cerdik. 

Orang yang cerdik memang banyak pengetahuannya. Sebab itu kalau 
menghadapi sesuatu masalah, atau kalau akan merencanakan sesuatu , min­
talah petunjuk kepada orang yang pandai. 

Meminta kekuatan kepada yang kuat 
Meminta kekuatan, hendaknya kepada orang yang kuat pula, agar kita 

dapat dibantunya . 
Meminta kekuasaan kepada Pem.egang kuasa 

Mencari kekuasaan, hendaknya kepada yang memegang kekuasaan. Ia 
yang berhak melimpahkan wewenang kepada orang lain . 

Kesimpulan arti : 
"Untuk mendapatkan sesuatu itu, carilah kepada sumbernya" . 

Penggunaan : 
Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat bagi seseorang supaya mau 

belajar dan menuntut " ilmu dunia maupun ilmu akhirat" . Dan di dalam me­
nutut ilmu itu, haruslah dicari kesumbernya, supaya ilmu itu benar-benar 
baik dan berharga untuk dipergunakan . 

Lebih lanjut ungkapan ini bermaksud juga untuk membina sikap hidup 
musyawarah dalam mencapai mufakat. 

JYegoi 
Negeri 
Kampung 

33. Negol .. pelnta ajo 
Antau .. .,.1nta datuk 
Luak ••pelnta peagulu 
Asal batu aaa bedokak 
Asal bo8I aaa bedolng 
Dlbasou meablkaa ale 
Dlldld meablkan bosl 

sepeinta Ajo 
seperintah Raja 
dibawah perintah Raja 
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An tau sepeinta Datuk 
Ran tau seperintah, dibawah perintah DatUk 
Luak sepeinta Penghulu 
Luhak seperintah, dibawah perintah Penghulu 

Asal batu nan bedokak 
Asal batu nan , yang berdekak , keras 

Asal bosi nan bedoing 
Asai" besi nan , yang berdering, berdencing 

dibasou meabikan aei 
dibasuh~ dicuci =- menghabiskan air 
dikiki meabikan bosi 
dikikis, dikikir menghabiskan besi 

Negeri diperintah oleh Raja 
Rantau dinaungi oleh Datuk 
Luhak di lindungi oleh Penghulu 
Yang namanya tetap keras 
yang namanya tetap berdencing 
bila dicuci menghabiskan air 
kalau dikikis menghabiskan besi 
Negeri diperintah oleh Raja 
Rantau dinaungi oleh Datuk 
Luhak dilindungi oleh Penghulu 

Kalimat-kalimat ini menunjukkan bahwa disetiap daerah dan tingkatan­
nya masyarakat perighuninya ada yang memimpin , melindungi dan me­
naunginya . Mereka menjadi pemimpin dan ikutan penduduknya . 

Yang membantu tetap keras 
yang membesi tetap berdending 
bila dicuci menghabiskan air 
kalau dikikis menghabiskan besi 

Untuk melaksanakan tugasnya, para pimpinan itu hams berpegang te­
guh kepada peraturan yang berlaku. Undang-undang yang tak boleh diper­
mainkan . Hukum sebenar hukum , keras seperti batu dan kuat seperti besi . 
Siapa yang meremehkannya , ia yang akan binasa . 

"Bila dicuci menghabiskan air, kalau dikikis menghabiskan besi" me­
ngandung pengrtian , bahwa terdapap hukum tidak dapat diperlunak atau di­
perkeras. Hukum tak dapat dirobah dengan sikap lemah lembut , tak dapat 
pula dialih dengan kekerasan . 
Kesimpulan arti : 

"Setiap negeri ada undang-undangnya , setiap masyarakat ada pimpinan­
nya. Hukum tak dapat dipermainkan, ia hams dijalankan sebagaimana mes­
tinya" 
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Penggunaan : 
U ngkapan ini dipe rguna kan sebagai nasehat terhadap seseorang yang ba­

rn <fatan g dan he rmaksud hermukim di negeri itu . Sebelum ia dite rima se ba­
ga i wa rga masya ra ka t , te rl e bi h dahulu dibc rit a hukan ba hwa a tura n ha rus 
di taa ti . Kcmudi a n se tel a h m e la lui be rhaga i p w ses d a n upaca ra, barulah 
orang te rscbu t d ianggap sc bagai a nggota Pesukua n. 

Sctiap pera nta u a ta u pe ndatang , dahulun ya bila ia a ka n m e ne ta p pada 
suatu negeri, ia terle b ih dahulu akan me nemui p impina n masyarakat se te m ­
pat. Dia akan mcmin ta izin unt uk menetap da n tak lupa bertanya ada t resam 
dac rah sc tempa t. H<1 l ini pc rlu dilakukan supa ya d apat menyesuaikan diri . 

Sen1pak 
Secupak 

Segrmrung 
Scgantang 

Daging 
D:1gi ng 

Tu !w? 15 
l ul;lll!! 

34. Secupak samo secupak 
Sogantang samo Hgantang 
Doging aamo dlkunya 
Tuiang samo dlkoks 

S{//no secupul\ 
s;1nrn sccupak 

s1m10 seganrang 
sa m a sega1'1 tang 

soma dik11nya 
sa ma d ikun ah 

samo dikoka 
~.an;a d ikerLt!~. diunggi!- dengan gig1 

Sccnrak dibagi rata 
Scganta ng dihagi sa mn 
Daging sa rna dikun yah 
Tulang ·:mia dikerk<lh 

Sn 11pak dibag1 raw 
< upuk ad.tl ah takaran. ;mg heratnya 1 kg, terbuat ciari bambu. Secupak 

J1hagi ra1~1 bernrti hahwa rczek1 iiu walau se dikit. ha ru~ iuga dibagi rat a . Se­
t.ii i, ll sama serJik IL 

.', , r;i111tan'> dihagt sama 
1 ia ntang ta karan yang icbib besar dari cupak Bcri si sekira 4 Kg (segan­

tang = -t cupa k). Segantang dibagi sam a berarti ya ng ban yak dibagi pu la sa ­
m a banyak, arti nya b any<1 k puia yang mendapat bagian . 

Daging sama dikunvah 
Dagi ng adalah I auk yang e nak . Sama dikunyah berart i yang enak itu sam a 

dik cnyam, sama dirasa. 

Tulang sam a dikerkah 
Kalim at in; berarti bahwa yang tak enak pu n sama-sama dirasaka n . 

Ungkapan ini m e ng2ndung pengertian , bahw a dalam kehidupan berma-
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syarakat. haruslah ada pemerataan disegala bidang . Pahit dan manis sama 
dirasa . Enak tidak dimakan sendiri saja. 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat da lam pembinaan sikap ber­
keadilan sosial. Gunanya agar setiap orang menyadari bahwa di da lam .ke­
hidupan ini sikap saling tenggang rasa , sa ling he ri-memberi , tolong-meno­
long dan bantu-membantu perlu ditumbuhkan dan dibina untuk kepenting­
an dan kebahagiaan bersama. Kenikmatan hidup yang tel ah dibe rikan Tu­
han kepada seseorang, hendaknya dapat pula dirasakan oleh orang lainnya. 
Artinya yang kaya membantu yang miskin dan yang senang membantu yang 
susah. 

Dapat disamakan juga den~an ungkapan "Hati kuman sama dicecah , hati 
gajah sama dilapah . Mendapat sama berlaba, merugi sama dirasa. 

35. Soaang dlbagi 
Sekutu dlbola 
Dltlmbang samo boat 
Dlukou samo panjang 

Soaang di bagi 
Searang cil-bagi ~bagi 

sekutu di bola 
sebesarkutu, kuman , hamadi belah 

ditimbang sam o boat 
ditimbang sama berat 

diukou 
dlukur 

samo 
sama 

f!.Gn~ang 
pan1ang 

Searang dibagi-bagi 
sekuman dibelah-belah 
ditimbang sama berat 
diukur sama panjang 

Searang dibagi-bagi 
Searang , menurut ukuran masyarakat Petalangan (Kabupaten Kampar) 

sebesar kepalan tangan. Maksudnya reze ki yang cuma segenggam itu pcrlu 
juga dibagi , manakala ada orang ya ng membutuhkan . 
Sekuman dibelah-belah 

Walaupun sedikit, dibagi sedi kit pula. 

ditimbang sama berat, 
diukur sama panjang 

Kalimat ini menggambarkan bagai mana keadilan itu harus diberl akukan . 
ya itu menggambarkan pcdoman dalam mcmbagi. Sama beratnya dan sama 
pula panjangnya. 

Kesimpulan dari ungkapan in i mengandung pengertian, bahwa hasil se­
dikit dibagi cecah, hasil banyak dibagi rata. 
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Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat, terutama terhadap pasang­
an suami isteri yang barn menikah. maksudnya supaya dalam kehidupan 
berumah tangga dan berkeluarga , selalu bersikap adil , baik sesama keluarga 
maupun antara kedua belah 'anggota keluarga mereka, yakni keluarga suami 
dan keluarga isteri . Ungkapan yang lazim menyebutkan: "Sedikit hujan ba­
nyak yang basah". Toleransi nampaknya memang sudah dikenal lama oleh 
masyarakat. Begitu juga masyarakat Melayu Riau. 

36. Sulou banjo uang di banjo 
Sulou kampung uang semondo 
Memontukan kandang nan oak 
Membotolkan gelogo nan pata 

Sulou banjo uang di banjo 
suluh lianjar orang ill oanjar 

sulou kampung _uans _ semondo 
suluh kampung orang semenda · 

Menontukan kandang nan oak 
menentukan kandang nan rerak , rusak , hampir roboh 

memhotolkan gelogo nan pata 
membetulkan gelegar nan patah 
memperbaiki 

Suluh banjar orang di hanjar 
suluh kampung orang semenda 
Me nentukan kandang yang rusak 
membetulkan gelegar yang patah 

Sui uh banjar orang dihanjar 
Untuk menj ad i suluh banjar . atau pimimpin , atau ikutan orang sebanjar . 

adalah orang dari ban jar itu sendiri. Merekalah yang menentukan, ban jar itu 
maju atau tidak. makmur atau sengsara . berpemimpin atau bukan. 

Suluh kampung orang semenda 
Orang semenda. akan menjadi suluh kampung , kalau ia benar-benar 

mengikuti tugas dan kewajibannya . Ia dapat menjadi ikutan tidak saja ke­
luarga isterinya, tetapi juga menjadi ikutan penduduk kampung. 

Menentukan kandang yang rusak . 
Orang semenda yang patut menjadi suluh kampung itu adalah orang se­

menda yang turun berusaha untuk memperbaiki segala kekurangan kam­
pung itu . la membantu keluarganya (kandang, dapat berarti keluarga dekat 
pihak isteri) dan memperbaiki segala yang rusak. 

Membetulkan gelegar yang patah 
Orang itu juga berusaha memelihara bangunan yang ada, bahkan mem­

pertinggi harkat keluargaannya. (gelegar, mengandung arti kedudukan, tu­
lang punggung kedudukan , dan kaum kerabat seisi rumah) . 
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Kesimpulan isi : 
"Untuk menjadi pemuka masyarakat, harus tumbuh dari masyarakat itu 

sendiri. Orang semenda, pendatang, dan siapa saja yang menetap disuatu 
tempat dapat menjadi pemimpin tempat itu . Untuk itu hendaklah ia berjiwa 
membangun , sosial dan menghormati norma-norma yang berlaku serta ber­
tanggung jawab terhadap keluarga dan warga kampungnya" . 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat, b.ahwa untuk rnenjadi pe­
mimpin , pemuka dan pelopor, dari sesuatu kaum ditentukan oleh keum itu 
sendiri . 

Dan siapapun orang yang datang , kalau ia bersikap baik dapat pula dija­
dikan pimpinan , ikutan dan contoh teladan. 

Ta jam 
Ta jam 
Ang at 
hangat 

To bing 
Te bing 

Pulau 
Pulau 

talotak 
terletak 
belotak 

37. Tajam talotak pado nan uncing 
Angat belotak pado api 
Toblng lembak-lembakan 
Pulau kaam-kaaman 

pa do nan uncing 
pada nan runcin-g 

terletak, bertempat 
pado api 
pada api 

lembak-lembakan 
melimpah-limpah 

kaam-kaaman 
karam-karaman 

Ta jam terletak pada .yang runcing 
Hangat terletak pada api 
Tebing limpah-melimpah 
Pulau timbul-tenggelam 

Tajam terletak pada yang runcing 
Segala sesuatu yang runcing , biasanya tajam . Yang runcing itu selalu me­

nusuk dan menyakitkan . Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang dianggap 
ta jam dan runcing, bila sering menyinggung perasaan orang lain baik dengan 
kata-katanya maupun dengan perbuatan . 
Hangar itulah api 

Hangat, panas dan kemudian membakar, adalah sifat api . Sifat pemanas 
ini sering pula menjadi sifat seseorang. 
Tebing limpah melimpah 

Tebing selalu . ditimpa banjir dan ombak. Ia menjadi tumpuan berbagai 
serangan . Namun ia tetap bertahan dengan kokoh. Ini menggambarkan sifat 
seseorang yang tabah , sabar dan tawakal. 
Pulau timbul tenggelam 

Pulau diwaktu air pasarig ia tenggelam, bila surut ia timbul. Manusiapun 
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selalu dalam kelebihan dan kekurangan. Nasib untung dan rugi , s~nang dan 
susah adalah nasib seseorang yang selalu berada dalam arus kehidupannya. 

Ungkapan ini mengandung makna bahwa setiap manusia mempunyai si­
fat dan tabiat masing-masing . Sifat suka menyakiti orang lain, pemanas dan 
pemarah. Namun ada pula yang sabar dan tabah. 
Di dalam kehidupannya, manusia akan bertemu dengan berbagai-bagai sifat 
dan tabiat. Hal itu lumrah karena itulah sifat alam". 

Ungkapan ini dalam penggunaannya selalu ditujukan kepada generasi 
muda. Mereka dinasehati, supaya didalam menempuh hidup ini , di dalam 
pergaulan dan berm.aha, hendaknya pandai-pandailah membawa diri. Ja­
ngan bersikap dan berbuat yang merugikan orang lain, tetapi hendaknya se­
lalu bersikap sabar, tab ah dan tawakal. Panas dan dingin akan senantiasa da­
tang silih berganti . Dari menyakiti akan tiba pula disakiti. 

38. Templau ayam ado lnduluayo 
Templau ando membako kampung 

Tempiau ayam ado 
Berkeliaran ayam ada 

an do 

induknyo 
induknya 

Tempiau 
berkeharan janda, randa 

membako 
membakar 

Ayam berkeliaran ada induknya 
Janda berkeliaran mengaibkan negeri 

Berkeliaran ayam ada induknya 

kampung 
kampung 

Ayam, terutama anak ayam kalau berkeliaran, adalah sifatnya dan cara 
hidupnya untuk mencari makan. Anak ayam itu selalu dalam pengawasan 
induknya. 
Janda (yang) berkeliaran mengaibkan negeri 

Seorang janda, apabila janda muda, amatlah janggal dan memalukan 
apabila berkeliaran setiap hari. Hal ini akan nimbulkan fitnah, sas-sus dan 
berbagai prasangka, sehingga menimbulkan aib bagi keluarga dan masyara­
kat seluruhnya. 
Kesimpulan artl : 

"Hewan hidup menurut caranya, manusia hidup dengan adatnya. jangan­
lah meniru perbuatan hewan, karena menimbulkan ailt dan malu", 
Penggunaan : 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat orang tua terutama terhadap 
janda-janda yang hidup di kampung-kampung. Sebab masyarakat amat jeli 
melihat tingkah laku seorang perempuan, apatagi kalau dia janda, dan masih 
muda. Sedikit saja salah tingkahnytl, dapat menimbulkan fi~ah yang mema­
lukan Jamili dan oranmg sekampµngnya. 
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39. Tengkat tonga duo tengkat 
Bungkal tonga duo bungkal 
Dlbunal HDgkat 
Dlontang panjang 

tong a Tengkat 
Tingkat tengah , satu setengah 

Bungkal 
Bungkah, bungkal 
Dibunal 
Digulung, digumpal 
Diontang 
Direntang, diuraikan 

tong a 
tengah 

duo 
dua 

sengkat 
singkat, kecil 

panjang 
panjang 

Tingkat satu setengah tingkat 
Bungkalnya satu setengah bungkah 
Digulung ia singkat 
Direntang ia panjang 

Tingkat satu setengah tingkat 
Bungkalnya satu setengah bungkal 

duo tengkat 
dua tingkat 

bungkal 
bungkah, bungkal 

Kalimat ini mengandung makna , bahwa segala sesuatu itu tidaklah mut­
lak . Bilangannya tidaklah genap . ia dapat berkembang dan dapat menciut. 

Ungkapan ini terutama ditunjukkan kepada Hukum Adat, yang bersifat 
elastis, tidak kaku dan dapat dikembangkan sesuai menurut perkampungan 
masyarakatnya . 

Digulung ia singkat 
Direntang ia panjang 

Kalimat ini menegaskan lagi elastis dari Hukum itu . Ia dapat dipersing­
kat, disederhanakan, sehingga tidak memberatkan penganutnya, tetapi ia 
dapat pula dijabarkan seluas-luasnya, sehingga dapat menjangkau segala as­
pek kehidupan manusia. 

Ungkapan ini dapat disejajarkan dengan ungkapan lain yang sudah di­
kenal "Digulung sebesar kuku, dibentang selebar alam". 

Kesimpulan arti : 
"Bahwa hukum itu tidaklah kaku, tetapi selalu dapat disesuaikan dengan 

perkembangan masyarakatanya". Atau dengan kata lain : 
Hukum itu dibuat mengandung makna tersirat , filosofi yang dapat dikem­

bangkan, yang dapat mencakupi seluruh aspek kehidupan manusia" . 
Ungkapan ini dipergunakan di dalam sidang-sidang Adat biasanya sebe­

lum menjatuhkan keputusan hukum terhadap tertuduh. Hukum yang dija­
tuhkan senantiasa bersifat mendidik, sehingga tidak menimbulkan dendam. 
Dengan demikian orang menyadari bahwa hukum dan ketentuan itu dibuat 
dan disepakati berguna untuk mengatur kehidupan bermasyarakat . 
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40. Tua ayam pado kaldnyo 
Tua ambo pado tuannyo 
Tua negol pado ajonyo 

Tua a yam pa do kakinyo 
Tu ah a yarn pado kafinya 

Tua ambo pado tuannyo 
Tu ah ham Fa pad a tuannya 

Tua negoi pa do aj<?nyo . 
tu ah negen pada raJanya 

Tuah ayam terletak di kakinya 
Tuah hamba sahaya tergantung kepada tuannya 
Tuah negeri ditentukan oleh rajanya 

Tuah ayam terletak dikakinya 
Ada a yarn yang bertuah, acla yang tidak. Kalimat ini mengandung makna, 

bahwa ayam hidupnya mengais dengan kakinya . Ia dapat makan lrnlau ia ra­
j in mengais. Jadi kalau seseorang mau senang, mau bahagia, berusahalah 
sendiri dengan mempergunakan segala kemampuan yang ada padanya. 

Tuah hamba sahaya tergantung kepada tuannya 
Orang yang mengabdi kepada orang lain, tidaklah dapat menentukan na­

sibnya sendiri. Ia akan senang atau selamat , kalau tuannya atau majikannya 
baik. Sebaliknya dia akan sengsara kalau sang majikan seorang yang jahat, 
kejam dan tak berpri kemanusiaan . 

Tuah negeri ditentukan oleh rajanya. 
Aman atau tidak. makmur atau melarat sesuatu bangsa atau negeri diten­

tukan oleh raja, penguasa atau pemerintahnya. Pemerintah yang adil, akan 
membawa ketentraman dan kemakmuran , sebaliknya penguasa yang kejam 
akan membawa kesengsaraan bagi rakyatnya . 

Kesimpulan arti : 
" Kalau seseorang mau bahagia, berusahalah sendiri. jangan menggan­

tungkan nasibnya kepada orang lain. Sebab bila sudah menjadi hamba sa­
haya orang lain. hidupnya akan tergantung sepenuhnya kepada majikannya 
itu. 

Negcri , negara dan rakyat akan aman dan makmur kalau pemerintah 
yang berkuasa bersikap adil terhadap rakyatnya" . 

Ungkapan ini dipergunakan untuk memberi petuah kepada seseorang da­
lam menempuh kehidupannya . Kepada orang itu diingatkan , bahwa hidup 
ini sebenarnya ditentukan oleh diri kita sendiri. Tidak akan bahagia seseo­
rang, kalau ia sendiri tak berusaha sebagaimana mestinya. 

Ungkapan ini dapat pula disejejarkan dengan ajaran Islam yang menye­
butkan : "Tidak akan berubah nasib sesuatu kaum (bangsa) bila kaum itu 
tidak mau merubah nasibnya" . 
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41. Ukum jatou bone toJotak 
Golak becloal tlmbal ballk 

Ukum jatou bone tolota",'f, 
Hukum jatuh, diputuskan benar terletak 
golak bedoai timbal-balik 
gelak , tertawa berderai timbal-balik, dua belah pihak 

Hukum jatuh kebenaran terletak (dijalankan) 
gelak berderai kedua belah pihak 

Hukum jatuh kebenaran jalan 
Suatu putusan hukum oleh pengadil yang jatuh adil dan bijaksana, se­

hingga kebenaran berjalan sebagai mana mestinya . 
Gelak berderai kedua belah pihak 

Terhadap keputusan yang adil , kedua pihak yang bersengketa merasa ti­
dak sating dirugikan. Karenanya masing-masing merasa puas , sehingga tiak 
timbul dendam kesumat. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini ialah bahwa keputusan pe-.. 
ngadilan yang baik adalah keputusan yang adil dan bijaksana , sehingga ke­
dua belah pihak yang bersengketa merasakan adanya keadilan , tidak merasa 
dirugikan . Mereka hendaknya merasa puas , sehingga tidak menimbulkan 
dakwa-dakwi di belakang hari. 

Ungkapan ini dipergunakan untuk menggambarkan bagaimana cara men­
jatuhkan keputusan pengadilan yang adil dan bijaksana . Bila setelah kepu­
tusan terjadi lagi dakwa-dakwi, namanya belum adil . Ungkapan ini adalah 
contoh dari keputus<ln yang adil. Karenanya bagi pemutus keadilan , hen­
daklah bijaksana , jangan berpihak . 

a. Ukum 110palu-palu ule 
Umput dlpalu jangan layu 
Kayu pemalu jangan pata 
Bumi dlpalu tak lembang 

Ukum sopalu- palu ule 
Hukum memalu, memukul ular 
umput dipalu jangan layu 
rum put dipalu 1angan layu 
kayu pemalu jangan pa ta 
kayu pemukul jangan pat ah 
bumi dipalu tak lembang 
bumi dipalu tidak lekuk 

Hukum memalu memukul ular 
rumput terpalu tidak layu 
kayu pemukul tidak patah 
tanah terpadu tidak Iekuk 
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Hukum memalu memukul ular 
Hukum adat pesukuan di Daerah Petalangan (Kabupaten kampar) me­

nyebut "Hukum sopalu ule" yakni hukum yang harus adil dan bijaksana . Bi­
jaksana dan adil di sini berarti juga tidak lama terasa sakitnya bagi yang ter­
kena hukum. 
Hukum ini berlaku pada waktu memlituskan perkara . 

Rumput terpalu tidak layu 
Barang yang lemah dan kecil pun, kalau akan terkena palu hukum, tidak 

membekas pada yang terkena . 

Kayu pemukul tidak patah 
Hukum itu sendiri sebagai alat yang berkuasa untuk menghukum, tidak 

boleh pula r'usak atau binasa karena pemakaian yang semena-mena. 

Tanah terpalu tidak lekuk 
Lekuk di sini berarti membekas. Ma'.ksud kalimat ini sama dengan "rum­

put terpalu tidak layu", yaitu hukum itu jangan membekas bagi yang terke­
na. 

Ungkapan ini mengandung makna bahwa hukum yang adil adalah hukum 
yang dijatuhkan hendaklah sebanding dengan kesalahan yang dilakukan se­
seorang. 

Ungkapan ini dijadikan landasan hukum adat oleh pesukuan Petalangan. 
Essensi dari hukum yang adil dan bijaksana itu akan merupakan tiang tegak­
nya hukum. Hukum untuk yang sating bersengketa pun pentrapan adil bi­
jaksana ini penting sekali dalam menjaga ketertiban masyarakat dan berusa­
ha dari dini menghalangi timbulnya keresahan. 

Ungkapan lain yang hampir sama maksudnya , dikenal juga oleh masyara­

kat di sini "Bagai menarik rambut di dalam tepung, rambut tidak putus, te­

pung tidak berserak". 

43. Uma ado adatnyo 

Uma ado 
Rumah - ad-a 

Tapian 
tepian -

~mpai 
sampai 

ado 
ada 
du/u 
dahulu 

Toplan ado ballonyo 
11a111pal dulu ll:emucUan tlbo 

adatnyo 
a datnya 
basonyo 
banasanya, sopan santun, adab, tata kramanya 

kemudian tibo 
-kemudian tiba 

Rumah ada adatnya 
Tepian ada adabnya 
sampai dahulu , kemudian tiba 
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Rumah ada adatnya 
Setiap rumah tangga punya adat yang harus ditaati. Baik untuk yang ting­

gal di rumah itu maupun oleh tamu. 
Tepian ada adabnya 

Tepian yaitu tempat pemandian umum. Di sini ada pula adab yang harus 
diikuti dan dipatuhi. Karena di tepian mandi kaum lelaki dan wanita , orang 
kampung dan kaum pendatang, maka kepada setiap orang yang bermaksud 
ketepian, haruslah mematuhi ketentuan sopan santun masyarakatnya. 
Sampai dahulu, kemudian tiba 

Kalimat ini merupakan salah satu ungkapan adat Pesukuan terhadap se­
seorang yang alam pergi ketepian . Sampai dahulu, kemudian tiba , mengan­
dung makna, bahwa sebelum ia turun ketepian, dari jauh ia harus sudah 
memberi tahu atau memberi isyarat, tanda bahwa ia akan turun. Tanda itu 
dapat berupa mendeham, batuk-batuk atau memanggil. Sesudah itu barulah 
ia boleh turun ketepian. Karena dikuatirkan , kalau turun diam-diam , ia 
akan memergoki kaum wanita sedang mandi dan sebagainya , sehingga me­
Janggar adat. 
Ungkapan ini berarti : 

"Setiap orang dalam hidupnya haruslah menyadari, bahwa dimanapun ia 
berada, wajiblah baginya mengikuti adat resam yang berlaku. Bila pergi ke­
tempat umum (tepian) hendaknya janganlah menyelonong saja , tetapi beri­
lah tanda , supaya tidak timbul hal-hal yang tidak baik". 

Ungkapan ini dipergunakan oleh masyarakat Daerah Petelangan . Di da­
Jarri adat resam mereka, selalu ditekankan, bahwa kalau seseorang hendak 
memasuki rumah orang (baik rumah keluarga atau rumah orang lain), terle­
bih dahulu harus menjaga sopan santun dan mematuhi adat yang berlaku . 

Kalau mau naik kerumah , dari halaman ia harus memberi tahu kedatang­
annya, baik dengan memanggil pemilik rumah maupun dengan mendeham 
atau batuk-batuk, atau memberi salam. 

Setelah kehadirannya diketahui barulah ia boleh meneruskan langkahnya 
menaiki tangga. Dan selanjutnya ia harus pula mengikuti peraturan naik 
tangga, melangkah pintu dan seterusnya. 

Tepian, sebagai tempat pemandian umum masyarakat Petalangan , selalu 
dipergunakan oleh kaum ibu untuk mandi, buang air dan mencuci . Mereka 
u_mumnya berpakaian yang minim sekali . Sebab itu, wajiblah kalau seseo­
rang hendak turun ketepian, memberi tanda dari jauh. Kalau kedengaran 
jawaban perempuan, ia harus menunggu sampai perempuan itu naik . Sebalik­
nya kalau kaum perempuan hendak ketepian, ia harus pula memberi tahu . 

Biasanya di~empat ia berdiri memberi tahu itu haruslah pula membuat 
tanda dengan : menggaris tanah tempat ia berdiri dan mematahkan ranting 
dekat kepalanya. Gunanya adalah, 'kalau kebetulan yang ditepian itu pe­
rempuan. dan ia tidak mendengar tanda yang diberikan oleh lelaki yang da­
tang. Diwaktu lelaki itu turun, ia menjumpai perempuan sedang terbuka au-
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rat, sehingga perempuan itu memekik dan sebagainya sampai diketahui 
orang lain, bisa diperkarakan oleh keluarganya. Maka lelaki yang dituduh 
melanggar adat itu dapat membela dirinya dengan mengatakan bahwaia te­
lah memberi tahu sebelum la turun. Buktinya, adalah tanah yang bergaris 
dan bekas ranting yang dipatahkannya. Kalau bukti itu ada ia akan bebas da­
ri hukuman adat. Sebaliknya, walaupun ia sudah memberi tahu, tetapi buk­
tinya tak ada, maka dia dapat dituntut dan dihukum menurut hukum adat. 
Sangatlah amat terlarang dan aib bagi lelaki atau perempuan melihat lawan 
jenisnya mandi yang bukan isteri atau suaminya. 

44. Unclaag aabone undang· 
Koa• lndak totaldk 
Lunak lndak to.udu 

_Undang sabone 
Undang, hukum sebenar 

Koas indak totakik 
Keras tidak tertakik 
Lunak indak tosudu - --
Lunak tidak tersudu 

Hukum yang telah diundangkan . 
Keras tak dapat ditakik 
Lunak tak dapat disudu 

Hukum yang telah diundangkan 

undang 
undang-undang 

Hukum atau Undang-undang yang syah, yang berlaku dalam masyarakat 
adalah hukum yang telah menjadi keputusan bersama karena itu haruslah di 
taati sepenuhnya . 

Keras tak dapat ditakik 
Lunak tak dapat disudu 

Dalam melaksanakan Hukum , haruslah dengan tegas, berwibawa. Hu­
kum tak mengenal anak tiri dan anak kandung. Keras jangan dilawan, dan 
kalau lunak jangan pula diremehkan . 

Maknanya : "Segala hukum yang telah disahkan atau telah menjadi un­
dang-undang, haruslah ditaati oleh seluruh lapisan masyarakat. Hukum l\a­
rus dijalankan dengan adil, tanpa pilih kasih. 

Ungkapan ini dipergunakan untuk memberikan gambaran kepada masya­
rakat, bagaimana hukum yang baik dan bagaimana pelaksanaan hukum 
yang adil dan benar. 

Biasanya dinasehatkan kepada seseorang yang baru diangkat atau dilan­
tik untuk memegang sesuatu jabatan dalam masyarakat. Dengan menyadari 
hakekat hukum sebagaimana terkandung maknanya dan terlihat falsafinya 
dalam ungkapan ini , menjadi jelas bagi pemegang kuasa atau bagi masyara­
kat bahwa hukum yang benar bukanlah dapat dipermainkan. 
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45. Uatok meayeloMlkaa yang kumot, 
cal puacoayo 

Untok menyelosaikan 
Unti.ac menyelesaikan 

_yang_ kusot 
yang -Kusut 

cai punconyo 
can puncariya, ujungnya 

Untuk menyelesaikan sesuatu yang kusut, 
carilah kembali ujungnya 

Untuk menyelesaikan yang kusut 
carilah ujzmgnya 

Menyelesaikan barang kusut bukanlah pekerjaan mudah. Selain dari ha­
rus tabah, sabar dan hati-hati, perlu pula dicari ujungnya , dihela satu-satu 
dan diselesaikan . Kiasannya ialah bahwa untuk menyelesaikan permasalah­
an yang ruwet , diperlukan kesabaran di samping perlu kembali mencari 
sebab-musababnya. 

Makna ungkapan ini ialah bahwa untuk memudahkan pengusutan dan pe­
nyelesaian sesuatu kasus atau masalah , usutlah dari awal. 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai pedoman bagi pemegang kuasa hu­
kum dalam menyelesaikan dan mengusut suatu perkara . Supaya ia dapat 
bertindak adil, hendaknya terlebih dahulu diketahuinya latar belakang per­
masalahan. 

Bagi masyarakat pun, suatu penyelesaian yang tuntas dan melegakan 
ialah bahwa dalam memutus sesuatu perkara telah ikut dikaji sebab-musa­
bab dan telah diselidik dari awal. 

48. Upo macam S.agkalan tak •uda 
Ke bawa tedUDgak-dungak 
Ko ate toboagkok-boagkok 
Batu k• muko tlgo 1nn1t 
Masak ado cllldo ticlttk 

Upo macam Sengkelan tak 
(ak. 

suda 
sudah Rupa seperti -Sen-gkafan-

ke bawa tedungak - dungak 
ke hiwah terduri-guk -tungak, tengadah - tengadahi 

ko ate 
ke afas 
satu 
satu 
masuk 
masuT 

56 

tobongkok - bangkok 
ferbungkulc ~~ungkuk 

ker,.uko . tigo suut 
kemuk.a tiga surut 
ado dikio tidak -aJa -dikira ridak 



Rupa seperti Sengkalan tak sudah 
Ke bawah ia tengadah 
Ka atas membungkuk-bungkuk 
Selangkah maju tiga /angkah mundur 
Masuk ada dibilang tidak 

Rupa scperti Sengkalan tak sudah 
Sengkalan adalah papan khusus yang dibuat untuk menggiling cabe. 

Sengkalan tak sudah mengiaskan sesuatu yang belum jadi, belum berben­
tuk . Jadi jelek dan tak berencana. 

Ke bawah ia tengadah, ke atas membungkuk-bungkuk 
Kare na belum ten tu bentuk itu , jelek pula jelaslah segala tanggung. Diki­

<:1 skan kcpada orang yang tak dapat berbuat sebagai mana mestinya , sehing­
ga berada dalam kebingungan terus. 

Selangkah maju , tiga langkah mundur 
Dikiaskan terhadap seseorang yang selalu ragu-ragu dan tak pernah ber­

hasil dalam usahanya . 

Masuk ada dibilang tidak 
Gambaran dari scseorang yang tidak berarti dalam masyarakat dan ling­

kungannya . Tak pernah didengar pendapatnya , tapi tak pernah pula diting­
galkan . Dipakai hanya sekedar untuk mencukupkan jumlah . 

Ma kua ungkapan ini ialah bahwa sesuatu yang tidak sempurna atau tidak 
ha ik , akan sela lu menemui kegagalan. 

U ngkapan ini dipergunakan sebagai nasehat, supaya setiap pekerjaan ha­
rus diselesaikan dan dibuat sebaik. mungkin. Dalam pembinaan sikap hidup , 
digambarkan bahwa seseorang yang ragu-ragu ak_an selalu dalam kemalang­
an dan t idak akan ada manfaatnya bagi orang disekitarnya. Umumnya ung­
kapa n ini dipergunakan untuk mengejek seseorang yang buruk perangai, 
berbuat selalu pekerjaan yang tidak terpuji . 

Ungkapan ini dapat disamakan dengan ungkapan yang sudah terkenal 
itu , ya itu "Seperti mentimun bungkuk , masuk ambung ada, masuk bilangan 
tidak" . 

Yang 
Yang 

Yang 
Yang-· 

Yang 
Yang 

47. Yang domot dal•m kautnyo 
Yang angah copat bolabo 
Yang tong ung alang-alangan 

domot dalam kautnyo 
rakus dalam karutnya 

angah_ copat bolabo 
giat cepat berlaba 

tong ung a/ang-alangan 
bingung-,bodoh kepalangtanggung, kebingungan 
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Yang tamak rakus dalam karutnya 
Yang giat raji cepat berlaba 
yang bodoh kebingungan 

Y ang tamak rakus dalam karutnya 
Seseotang yang mempunyai sifat tamak , loba dan rakus , keman a pun ia 

pergi tetap akan mencari dan berpikir untuk keuntungan pribadinya. Segan 
baginya jauh , berlaba baginya dekat. Titik tolaknya selalu akan hal yang 
menguntungkan. "dalam karutnya" bermakna berbuat sesuatu yang merugi­
kan orang lain . 

Yang giat dan rajin cepat berlaba 
Orang yang rajin , giat dan bersungguh-sungguh akan cepat mendapat 

hasil , keuntungan. 

Yang bodoh kebingungan 
Orang bodoh akan selalu dalam kcbingungan · dan usahanya menjadi ke­

palang tanggung. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini ialah bahwa sifat rakus se­
seorang terlihat dari perbuatannya yang kurang mempunyai rasa malu dan 
selalu berusaha merugikan orang lain . Sedang orang yang raj in dan giat akan 
cepat menikmati hasil usahanya . Malanglah orang yang bodoh karena te r­
paut dengan kebingungannya dan akan selalu gaga! dalam usahanya . 

Ungkapan ini dipergunakan untuk menggambarkan watak seseorang di­
tengah pergaulan kemasyarakatannya. Dengan penggambaran berbagai je­
nis watak manusia yang tercela , baik dan ragu-ragu , tersedia berbagai pilih­
an yang dapat dijadikan contoh dan teladan. Sifat rakus akan selalu menjadi­
kan gu·njingan orang, sifat baik menjadi pujian sedang kebodohan selalu di ­
sayangkan . 

48. Yang comot dicomekkan 
Yang bekilau dikilatkan 
Yang di ate dilambungkan 
Yang congkek dicout 

Yang comot dicomekkan 
Yang kotor , corcng-moreng dicemeefl: diej ek , c:ihina 
Yang bekitau dikilatkan 
Yang: berkilau dikilatkan 

Yang di ate dilambungkan 
Yang di atas dilambung , dis.anjung , diangkat tinggi 

Yang congkek di cow 
Yang cengkik , genting di cerut , dicekik 
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Yang kotor diejek 
Yang berkilau dikilatkan 
Yang di atas disanjung tinggi 
Yang genting dicekik peras · 

Yang kotor dihina 
Yang kotor , melarat , miskin dan sengsara dihina , dinista dan diremeh­

kan . 
Yang berkilau dikilatkan 

Yang sudah kaya, senang dan terkenal tambah dihormati dan disegani. 
Yang di atas disanjung tinggi 

Yang berkuasa makin dipuja-puja dan disanjung . 
Yang genting dicekik peras 

Yang sudah menderita, kesulitan dan sengsara, kian dipersulit dan dipe­
ras . 

Ungkapan ini bermakna : "Sifat-sifat yang tidak baik pada seseorang 
adalah suka merendahkan yang rendah, menghormati orang karena kaya­
nya , menyanjung karena kuasa dan menekan yang lemah" . 

Ungkapan ini dipergunakan untuk memberi nasehat kepada seseorang 
agar menjauhi sifat-sifat tak terpuji sebagaimana digambarkan dalam ung­
kapan ini . Dalam pembentukan kepribadian , biasanya selain contoh-contoh 
yang baik, juga dimisalkan contoh-contoh larangan a tau perbuatan yang ha­
rus dihindarkan. Amatlah dibenci seseorang karena sifatnya yang tak terpu­
ji, seperti menekan ke bawah, memuji ke samping dan menyanjung ke atas 
serta menekan yang lemah. Sifat ini amat terlarang di dalam hukum adat pe­
sukuan di daerah ini . 

Yang 
Yang 
Yang 
Yang 

49. Yang ko•at dipole• 
Yang bongkol dltaa 
Yang koou dljonelkan 

kosat dip alas 
kesaT alampelas, dilicinkan 
bongkol ditaa 
oerbongkol, berdonggolditarah 

Yang koou dijoneikan 
Yang keruh dijernihkan 

Yang kesat diampelas 
Yang berbongkol ditarah 
yang keruh dijernihkan 

Yang kesat diampelas 
Sesuatu yang kesat tentulah barang yang belum sempurana. Untuk itu ha­

rus diampelas supaya licin. Artinya, apabila ada sesuatu yang menyebabkan 
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keseretan hendaklah berusaha menghilangkannya, yakni menyingkirkan , 
dengan cara yang halus dan bijaksana. 

Yang berbongkol ditarah 
Bongkolan atau ganjalan yang menghalangi suatu usaha kebaikan harus 

disingkirkan, kalau perlu dengan kekerasan sekalipun. 

Yang keruh dijernihkan 
Keruh bukanlah keadaan yang menguntungkan , karena itu harus dijernih­
kan. 
Ungkapan ini mengandung makna bahwa segala sesuatu yang menjadi 
penghalang untuk kebaikan dan kebenaran, hendaklah disingkirkan dengan 
halus ataupun kekerasan . Membantu menjernihkan situasi yang menimbul­
kan kekeruhan, merupakan keharusan bagi seseorang dalam masyarakat­
nya. 

Ungkapan ini dipergunakan untuk memberi petunjuk kepada penguasa 
dan anggota masyarakat, bahwa kewajiban semuanyalah untuk menyingkirc 
kan segala penghalang dan hambatan yang timbul di kalangan masyarakat 
untuk menuju kebaikan dan keamanan bersama. Namun kalau hertindak 
sesuaikanlah dengan hukum yang berlaku dan dengan penuh bijaksana. 

50. Yang codlk pengubung Iida 
Yang beam pelapls dado 

Yang codik pengubung 
Yang cerdik penghubung, penyambung 

Yang beani pelapis dado 
yang berani pelapis dado 

Yang cerdik penyambung lidah 
Yang berani pelapis dada 

Yang cerdik penyambung lidah 

Lida 
lldah 

Para cerdik pandai hendaklah menjadi penyampai aspirasi masyarakat­
nya. Dia pandai berbicara dan ahli dalam mengemukakan pendapat. Pantas­
lah ia menyampaikan yang baik , dan diharapkan pula untuk memperingat­
kan yang tidak baik . 

Yang berani pelapis dada 
Dada adalah bagian badan yang perlu dilindungi . Untuk melindungi di­

perlukan pelapis yang tahan dan kuat. Karena itu kekuatan hendaknya di­
pergunakan untuk melindungi yang lemah . Mereka yang gagah berani . kuat 
dan perkasa hendaklah menjadi perisai bagi negara dan bangsa dari setiap 
ancaman dan tantangan yang datang dari luar. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini ialah bahwa para cendekia­
wan hendaklah menjadi pembimbing dalam masyarakatnya, sedang pembe­
rani hendaklah menjadi pelindung negara dan bangsanya. 
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Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat bagi seluruh lapisan masya­
rakat , bahwa mereka hendaknya membaktikan diri bagi negeri dan masya­
rakatnya, sesuai dengan bidang dan kemampuan masing-masing. Kepada 
mereka diharapkan agar jangan menyalahgunakan keahlian dan kemam­
puannya untuk berbuat yang tidak baik atau merugikan negeri dan bangsa­
nya . 

B. Ungkapan dengan bahasa Melayu 
Dialek pesisir dan kepulauan 

Agih-agih 
Beri , memberi 

1. Agih-agih kukang, 
Abih di awak banyak pada orang 

kukang 
pukang 

Ahih di awak banyak pada orang 
-- --

Habis pada diri banyak pada orang 

Agih pemberian pukang 
Habis pada diri , banyak untuk orang 

Agih pemberian pukang 
Habis p'ada diri, karena banyak untuk orang 

Kukang atau pukang yaitu sebangsa binatang malam , yang matanya ra­
bun siang hari . Kata orang binatang ini pemalu dan amat segan untuk mem­
perlihatkan mukanya. Diberi makanan pun mukanya hanya bisa terlihat 
waktu mengambil makanan itulah, sudah itu disembunyikannya kembali. 

Hal ini terjadi , konon menurut dongeng zaman dahulu, kukang itu mem­
punyai ekor yang panjang, sedang beruk dan kera belum mempunyai ekor. 
Melihat ekor pukang bagus dan panjang, timbullah keinginan beruk dan ke­
ra untuk meminta sebagian ekor pukang yang bagus dan panjang itu. 
Mulanya datang beruk meminta , diberilah oleh pukang. Kemudian datang 
pula kera, diberinya pula sepotong. Karena sifat pukang yang pemurah, ma­
ka setiap yang datang meminta , diberinya. Tahu-tahu , karena keenakan 
memberi , habislah ekor pukang itu . Itulah sebabnya sampai sekarang pu­
kang terlihat tidak berekor Iagi. 

Arti yang terkandung dalam ungkapan ini ialah bahwa pemurah itu me­
mang sifat yang baik , namun ada pula batasnya, yaitu sepanjang tidak me­
rugikan kepada diri sendiri berikanlah. Jangan karena ingin memberi orang, 
merugikan diri sendiri, sehingga tidak mempunyai apa-apa Iagi. 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat dalam pembentukan sifat se­
seorang. Sifat baik pun kalau tidak tahu cara menempatkan dan mempergu­
nakannya, kadang kala merugikan diri sendiri. Seiring maksudnya dengan 

61 



ungkapan ini ialah nasehat yang berupa "berbuat baik pada-padai , berbuat 
jahat jangan sekali". Kewajaran dan kesederhanaan memang merupakan 
pegangan hidup yang perlu untuk dimiliki oleh semua orang. 

2. Ale orang cllllaull:, ranting orang dlpatah, 
Adat orang dJtunat 

Aie orang disauk, 
Air orang ditimba, 

Adat orang diturut 
Adat orang dlturut, 

ranting orang dipatah 
ranting orang dipatah 

diikuti 

Air orang ditimba , ranting orang dipatah 
Adat orang diikuti 

Air orang ditimba, ranting orang dipatah 
Apabila seseorang telah bertempat tinggal di daerah orang lain. artinya 

telah menimba air orang, telah mematah ranting orang untuk keperluan hi­
dup sehari-hari, maka konsekwensinya kita pun harus menyesuaikan diri pa­
da tempat dan lingkungan itu. 

Adat orang diikuti 
Adat atau hukum yang berlaku pada suatu daerah di tempat kita tinggal, 

harus diikuti . Artinya kita menyesuaikan diri dengan kebiasaan d4n hukum 
yang berlaku ditempat itu. 

Ungkapan ini mengandung pengertian untuk menyatakan bahwa sese­
orang yang sedang berada pada suatu daerah di luar daerah asalnya, rn encari 
nafkah di daerah itu, maka menjadi keharusan baginya untuk rncngikuti 
adat dan hukum yang berlaku pada masyarakat tempat tinggalnya itu. 

Ungkapan ini sering dipergunakan untuk seseo rang yang akan pergi ke 
daerah lain di luar daerah asalnya, oleh orang yang lebih tua . apakah itu 
orang tua sendiri, paman , atau orang yang lebih tua dan dihormati, memberi 
nasehat supaya berhati-hati di negeri orar1g. Apabila kita sudah berada pad a 
suatu daerah dan menetap di situ untuk bertugas dan mencari nafkah. maka 
kita harus mengikuti adat, aturan atau pun hukum yang berlaku di daerah 
itu . Perbuatan itu perlu dilakukan agar tidak terjadi kesa!ahan dalam bertin ­
dak yang dapat menyinggung perasaan masyarakat, sehingga berakibat tim­
bulnya keresahan oleh sebab perbuatan kita scndiri. 

Tindakan yang bertentangan dengan kebiasaan setempat, tentu saja akan 
berakibat pula merugikan diri sendiri. Seperlunya ditambahkan pula pada 
biasanya dalam memberi nasehat ini , bahwa tindakan yang paling baik ialah 
merendahkan hati , tidak berlagak pandai . Atau dikatakan supaya berbuat 
seperti bunyi ungkapan "Pakailah ilmu padi, makin berisi makin runduk 
(tunduk)" . 
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3. Alang-alang menyeluk mengka•am, 
blar .. mpal ke pangkal leogan 

Alang-alang menyeluk 
Alang kepalang, kepalang tanggung mengeruk, memegang 

Me '!:S!<!_sam 
Mengkasam, bahan pembuat samba! 

Biar sampai ke pangkal lengan 
biar sampai kc pangkal Iengan 

Kepalang tanggung mengeruk pekasam , 
biar sampai kc pangkal Iengan 

. Kepalang tanggung mengeruk pekasam 
Pekasam adalah bumbu penyedap samba!, yang dibuat dari sejenis siput 

laut yang diasamkan dengan asinan. Orang meletakkan pekasam ini dalam 
sebuah tabung yang terbuat dari buluh . Untuk mengambilnya harus dikeruk 
kedalam tabung tersebut. Ada keengganan mengambil pekasam ini karena 
baunya busuk. Tetapi pekasam ini apabila dibuat samba!, sangat enak. Kali­
mat ini berarti bahwa untuk mendapatkan yang enak dan dusukai jangan ke­
palang tangung. 

biar sampai ke pangkal lengan 
· Lcngan sering juga dipergunakan sebagai ukuran . Sampai ke pangkal le­

ngan berarti dari ujung kc pangkal. Ujung di sini maksudnya ujung jari. Ber­
fungsi sebagai ukuran panjang atau jauh. Kalau sudah dari ujung sampai ke 
pangkal berarti sudah semua alat dan perlengkapan dipergunakan untuk 
mendapatkan sesuatu yang disukai dan disenangi. 

Ungkapan ini berarti bahwa apabila seseorang ingin mendapatkan sesua­
tu yang menyenangkan dan ingin yang enak, maka harus dikerjakan dengan 
sungguh-sungguh dan mengerahkan segenap dana dan daya. 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai pembinaan sikap, agar usaha untuk 
mendapatkan kesenangan dilakukan dengan sunguh-sungguh tanpa keeng­
ganan, karena kesenangan itu bukan pekerjaan yang mudah untuk didapat­
kan . 

4. Amra jangan dl•angka kedondong 

Amra jangan disangka kedondong 
Amra jangan disangka kedondong 

Amra jangan disangka kedondong 

Amra jangan disangka kedondong 
Amra itu sebangsa buah mempelam (sejenis mangga) . tetapi lebih kecil. 

Kedondong sebangsa buah-buahan juga, kulitnya licin . Rasa kedondong ada 
yang masam dan ada yang manis. Karena itu kurang digemari orang, kalau 
yang dimakan hanya buah kedondong itu saja . Tetapi kalau kedondong su-
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dah bersama-sama dengan buah lain dan menjadi rujak , tanpa kedondong 
rujak tadi ku rang pula sedapnya. Dengan demikian antara kedondong de­
ngan amra berbeda dalam rasa. Oleh karena itu am ra jangan dipandang se­
bagai buah yang kurang baik . 

Makna yang dikandung dalam ungkapan ini ialah bahwa janga nlah kita 
terburu-buru mengambil keputusan , apalagi dcngan su atu pe rsangkaan me­
ngatakan barang yang tampaknya buruk . la ngsung d ikata kan huru k tan pa 
pe riksa lebih dulu. 

U ngkapan ini dipergunakail untuk nase hat supaya '' ita tida k ce ro boh da­
lam menentuka n sikap te rhadap sesuatu yang bc lum kita kctahui pas ti. Be ­
l um tentu yang nampaknya buruk , di dalamnya juga huruk. Scperti pepatah 
juga mengatak an "Embacang buruk kulit" Art inya nampak saja yang buru k. 
te tapi isinuya manis dan tidak berulat. Ungkapan ini juga berguna da lam 
pembinaan sikap hidup mengharga i dan sikap teliti sebelum menentukan 
tindakan. Biasanya d ipergunakan dalam pe mberi na~ehat kcpada scseorang 
yang suka memberikan penilaia n pendahuluan. 

5 . Anjur •unat bak berta.nam 

Anjur surut hak bertanam 
Langkah mundur bak bertanam 

Melangkah surut bagai bertanam 

Melangkah surut bagai bertanam 
Bertanam p<1di di sawah . penanam mel8.ngkah mundur kebela kang, su­

paya padi yang ditanarn lurus dan dalam jarak ukuran yang hamp1r :;amn. 

Melangkah mundur dengan membelakang tentulah hukan pckcrjaan yang 
mudah. Namun hal ini diiakukan aga r has il yang ingin kita peroleh mel<llui 
pane n padi nanti banyak dan menguntungkan. hiarlah dilakukan juga pekcr­
jaan yang su ka r. 

Mengalah untuk mendapatkan keu ntungan yang lcb ih bcsar. pc rbuatan 
yang bijaksana, demikian arti dari ungkapan ini . 

Ungkapan ini dipe rgunak an sehaga i nasehar da larn menyeicsaibn se~ua­
tu kasus, supaya o ra ng mau sediki t menga lah d;.in sabar. agar ak hirnyc tiJ:d' 
merugi. M alah keuntungan dari kesaba ran yang harus dilak ukan deng~Hl 
tabah , akan lebih menghasilkan ke untungan yang lebih ba nyu k . 

Ungkapan ini hampir sama ma ksudnya dengan ungkapan yang sckara ng 
lebih populer, yaitu "Mundur selangkah un tuk lompatan yang jauh ke de­
pan '' 

6. Apa kurang pada IMllda, lltalk ada t ulang pun 
ada. 

Apa kurang pada be/ida sisik ada tulang pun ada 
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Apa yang kurang pada (ikan) belida, 
sisik ada tulang pun ada 

Apa yang kurang pada ikan belida, sisik ada tulang pun ada. 
Ikan belida adalah ikan air tawar yang enak dagingnya dan sangat dige­

mari orang. Tulangnya banyak dan mempunyai sisik. Artinya belida ini ter­
masuk ikan yang sempurna. Jadi ikan belida ini digemari orang karena da­
gingnya enak, sedang dia ikan yang sempurna pula. 

Arti ungkapan ini ialah seseorang yang disukai orang lain, selain dari ting­
kah laku dan perangainya yang disenangi, juga ia turunan dari orang baik­
baik dan berharta pula. 

Ungkapan ini biasanya dipergunakan untuk menyatakan seseorang yang 
tak dapat hendak dicari cacat celanya. Sudah !ah tingkah laku dan perangai 
baik, sedap dipandang sopan santunnya, berilmu dan beragama. Tambahan 
lagi ia keturunan orang baik-baik dan berharta pula . Lengkap segala unsur 
kebaikannya, dipakailah ungkapan ini. Waiau ada kalanya juga dipakaikan 
orang ungkapan "Ibu kaya bapak bertuah" rasa nya belum memenuhi untuk 
maksud ungkapan diatas, sebab untuk ungkapan terakhir, tergantung pula 
nada pengucapannya. Kalau nada pengucapannya minor, tandanya seseo­
rang itu hanya membanggakan orangtuanya, sedang dia sendiri bukanlah 
termasuk orang yang pantas untuk dihormati. 

Dahulu orang yang ingin bermenantu, sangat aktif melakukan selidik, ta­
nya kiri dan kanan . Kalaulah keinginan hatinya bersua, dan dari pertanyaan- . 
nya ber'temu jawaban seperti bunyi ungkapan ini, Iegalah hatinya. Selanjut­
nya. andaikan maksudnya sampai, niatnya terkabul, dikatakan bertemu ruas 
dengan buku. 

7. Batu yang bergolek dalam sungai, 
tlada dlhlnggapl lumut 

Batu yang bergolek dalam sungai 
Batu yang bergulir dalam sungai 

tiada dihinggapi lumut 
tidak dihinggap! lumut 

Batu yang bergulir dalam sungai 
tidak akan dihinggapi lumut 

Batu yang bergulir dalam sungai 
Sungai ada yang berbatu-batu dan ada pula yang tidak. Batu yang bergulir 

dalam sungai, bisa disebabkan oleh beberapa kemungkinan. Misalnya : air 
sungai itu deras, sehingga mudah menggulirkan batu , atau dasar sungainya 
tidak berlumpur, sehingga batunya tidak menghujam ke tanah. 
tidak akan dihinggapi lumut 
Lumut akan hinggap pada batu dalam sungai, apabila arus airnya tenang dan 
batu itu terbenam di tanah lumpur. 
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Maksud ungkapan ini menyatakan bahwa seseorang yang senantiasa me­
mahirkan ilmu yang dipelajarinya , maka orang ini tidak akan kehilangan 
akal dalam menghadapi kesulitan . 

Ungkapan ini dikatakan untuk seseorang yang dala(TI melaksanakan tugas 
atau tanggung jawab yang diberikan se lalu dapat diselesaikan de ngan mu­
dah dan baik . 

Dengan demikian ungkapan ini dipergunakan juga sebagai pembinaan 
sikap percaya diri , tidak mudah patah semangat dan bertanggung jawab. Ar­
tinya jangan terlalu cepat mengaku kalah . sebelum berusaha dengan baik 
dan sempurna . 

8. Bawalah •lfat ayam betine, 
tinggalkan •lfat ayam jantan. 

Bawa/ah sifat 
Pakailah sifat 

tinggalkan 
jauhkan 

sifat 
sifat 

a yam 
a yam 

a yam 
a yam 

Bawalah sifat ayam betina , 

be tine 
betina , induk ayam 

jantan 
jant an , ayam jago, bapak ayam 

Tinggalkan (jauhkan) sifat ayam jantan 

Bawa/ah sifat ayam betina 
A yam betina atau induk ayam, rajin dan tekun dalam mencarikan makan 

anaknya. Tidak banyak tingkah, sabar d;an kurang suka berkelahi-. Paka i­
kanlah sifat seperti ayam betina ini dalam pergaulan kemasyarakatan . su­
paya kita disenangi. 

tinggalkan sifat a yam jantan . 
Ayam jantan punya kesukaan mendongakkan kepala keatas dan kalau 

berkokok lebih suka diatas pagar dan kalau perlu diatas bumbungan atap 
rumah . Sikap ini mempe rlihatkan kesombongan dan congkak. Me ndongak 
keatas berfungsi ganda, sela in melihat jantan lain yang mungkin menggang­
gu , sembari mengintai betin a yang tidak dikawal atau pe ngawalnya hi sa d ila­
wan. Meninggalkan sifat a yam jantan berarb menghindari musuh , mcnjau h­
kan sifat congkak yang tidak discnangi orang dan sepe rlunya mempergun a­
kan mata dengan baik . 

Maksud ungkapan ini ia lah untuk menyatakan bahwa sifat yang terpuji 
dalam pergaulan bermasyarakat ialah sabar, pandai bergaul dan tekun. Sc­
dang sifat sombong , congkak dan suka mengganggu supaya dijauhi dan di­
tinggalkan , supaya disenangi orang dan tidak punya musuh. 

Ungkapan ini dipergunakan dalam pembentukan sikap hidup bermasya­
rakat . Juga sebagai nasehat , terutama bagi mereka yang akan meninggalk an 
kampung halamannya, pergi kedaerah la in . Membawa sifat ayam jantan da­
lam pergaulan , akan selalu dapat tantangan dari orang banyak bahkan akan 
dibenci. Sebaliknya dengan memakaikan sifat a yarn betina , yakni sabar. 
pandai bergaul dan tekun akan selalu disenangi oleh masyarakat. 
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9. Berlnduk semang pada janda, 
bagai berdokoh kalar anjlng 

Berinduk 
Berinduk 

bagai 
hagai 

semang 
semang, menghambakan diri 

berdokoh 
berdokoh, berkalung 

Berinduk semang pada janda 
bagai berkalung dukuh anjing 

Berinduk semang pada janda 

pada 
pad a 

kelar 
kelar 

janda 
janda 

anjing 
anjing 

Berinduk semang . menghambakan diri atau bertuan , tentulah pada orang 
ya ng mungkin dan bisa memberi penghasilan pada kita. Seorang wanita a tau 
janda mungkin sekali dapat memberikan lapangan kerja dan membayar gaji 
seseorang , karena ia kaya dan punya usaha. Kalau yang bekerja pada janda 
itu orang lelaki, barulah tidak galib dan akan menjadi buah pembicaraan 
umum. Bagaimanapun baik dan berimannya kedua insan itu . namun pra­
sangka umum sulit untuk dihindarkan. Tanggapan negatif akan mudah tim­
bul. 

Ragai berkalung dukuh anjing 
Kalung a tau dukuh yang tergantung pada lehcr orang , sebaiknya tentulah 

emas , sedikitnya perak atau manik-manik. Tetapi kalau yang menjadi gan­
tungan pada leher orang lelaki kelar (kalungan) anjing, tentulah memalu­
k<tn. Kare na itu maksud kalimat ini menunjukan perbuatan yang hina dan 
memalukan . 

Maksud ungkapan ini ialah perbuatan yang tidak pada tempatnya dilaku­
kan oleh seseorang. se hingga menimbulkan aib dan malu pada diri dan ke­
luarganya . 

U ngkapan ini dipergunakan sebagai nasehat supaya dalam me ncari naf­
kah . walau diperdapat dengan halal sekalipun, harus dipertimbangkan dan 
dipcrhatikan juga pandangan dan pendapat masyarakat sekeliling. Sekira­
nya pendapat masyarakat kurang menyetujuinya dan pandangan mereka ne­
gatif terhadap usaha dan pekerjaan kita, maka usaha dan pekerjaan itu ha­
rus ditinggalkan. Seperti yang dimaksud oleh ungkapan diatas, pekerjaan itu 
dicela dan tidak disukai masyarakat, maka harus dihindari. Seperti juga bu­
nyi ungkapan "Mata palingan setan, ha ti palingan iblis" , yang harus dihinda­
ri . karena a mat mudah sekali terjadi penyelewe ngan. a pa bi la induk semang 
kita itu scorang janda . 

Bagaikan 
-Sepert~1 -

10. Bagaikan menunggu buah yang tak kan jatuh 

menunggu bu.ah yang tak kan jatuh 
menanti ouan- yang tak . kan reras 

67 



Bagaikan menunggu buah yang takkan reras 

Bagaikan menunggu buah yang takkan reras 
Di beberapa tempat di daerah Riau, banyak ditumbuhi pohon buah­

buahan. Diantara buah pohon itu ada yang dipetik dan ada pula yang harus 
ditunggu reras. Reras terjadi pada buah yang telah masak dan terlepas dari 
tangka!.Jlya. Buah yang ditunggu reras biasanya adalah durian, karena akan 
jatuh dengan sendirinya pada waktu buah itu telah masak. Ada juga buah 
muda atau putik yang jatuh, tetapi disini yang dimaksud adalah buah yang 
mendatangkan hasil. 

Durian termasuk pohon yang berbuah musiman. Kalau tiba musim duri­
an, maka banyaklah orang, baik tua ataupun muda yang berkumpul dibawah 
pohon itu menunggu buah durian itu jatuh. Sudah menjadi tradisi bagi ma­
syarakat di daerah ini dahulunya, bahwa pohon durian seseorang bisa saja 
seperti kepunyaan masyarakat bersama. 

Adakalanya pula, buah durian yang tinggal satu dua pada batangnya, sulit 
reras walau sudah ditiup angin kencang sekalipun . Bagi orang yang masih sa­
ja menunggu durian itu jatuh, tentulah timbul harap-harap cemas. Buah itu 
tetap berayun pada tangkainya, serasa sudah akan jatuh juga. Apalagi keja­
tuhan buah itu diharapkan sekali oleh penunggunya. Karena itu ia tetap me­
nanti dan tidak pula berusaha untuk pindah kepohon durian lain. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini ialah bahwa pekerjaan me­
nunggu sesuatu yang takkan mungkin diperdapat, termasuk sia-sia dan ja­
nganlah dilakukan. 

Ungkapan ini sebagai nasehat bagi orang yang berharap dari sesuatu yang 
sulit untuk didapatkannya. 

t t. Bak Bujang Htahun •udah bertetak, 
Bak GacUa Htahun •udah memanjangkan 
gombak 

Bak Bujang setahun sudah bertetak 
Bak Bujang setahun sudah mengasah gigi 

Bak Gadis setahun sudah memanjangkan gombak 
Bak Gadis setahun sudah memanjangkan jambul 

Bak Bujang setahun sudah bertetak 
Bak Gadis setahun sudah memanjangkan gombak 

Bak Bujang setahun sudah bertetak 
Bujang ialah pemuda yang belum menikah. Setahun berarti masih berusia 

muda. Bertetak artinya mengasah gigi . Orang yang bertetak itu lazimnya ka­
lau sudah dewasa dan akan kawin. Zaman dahulu pemuda atau pemudi yang 
akan kawin harus menetak gigi, yaitu merataka:n gigi. Pada waktu dulu pula, 
orang yang giginya belum ditetak, tidak boleh dibawa berunding. Pekerjaan 
meratakan gigi ini bagi bujang masih berusia muda belum pada tempatnya 
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untuk dilakukan . Hal ini dilakukannya dengan maksud supaya dipandang 
sudah dewasa. Jadi ingin membesar-besarkan diri. 

Bak Gadis setahun sudah memanjangkan gombak 
Gombak pada manusia yaitu segumpal rambut diatas kepala tentang 

ubun-ubun. Anak kecil lazim pula diberi bergombak, yaitu dengan meman­
jangkan rambutnya tentang ubun-ubun, gunanya untuk melindungi ubun­
ubun yang masih lembut itu. Gombak pada wanita maksudnya memperpan­
jang rambut, termasuk rambut yang diatas kening. Guna gombak untuk 
mempercantik wajah. Galibnya gombak pada wanita dipelihara menjelang 
dia dinikahkan. Kalau gombak sudah dipelihara ?Jada ha! usia masih muda, 
artinya perbuatan itu belum pada waktunya untuk dilakukan. Mengapa di­
perbuatnya suatu pekerjaan yang belum boleh menurut kebiasaan dia laku­
kan? Karena ingin pujian dan dikatakan cantik. 

Makna yang dikandung oleh ungkapan ini ialah bahwa suatu perbuatan 
yang dilakukan seseorang dipandang hina, namun dilakukannya untuk 
membuat dirinya seakan-akan orang yang mulia. Atau orang miskin yang 
berlagak kaya. 
Ungkapan ini berguna sebagai nasehat supaya orang dalam perbuatannya 
disesuaikan menurut waktu dan tempat, sehingga tidak menyalahi aturan 
yang telah umum berlaku dalam kehidupan kemasyarakatan. 

Bagi masyarakat tradisional. Keteguhan memegang adat dalam pola hidup 
yang sudah tertentu , menjadi ukuran untuk menilai tingkah laku seseorang. 
Apabila terjadi suatu perbuatan yang menyalah, maka ejekan dan cemooh­
an akan datang tanpa diundang. Karena itu sebelum melakukan suatu tinda­
kan , pada umumnya orang akan berpikir terlebih dahulu. 

Berniaga 
Berdagang 

12. Bernlaga buluh ka-p, 
pangkal hllang ujung ••-P 

kasap 
kasap 

pangkal hilang ujung lesap 
pangkal hilang ujung lenyap 

Berniaga buluh kasap, pangkal hilang ujung lenyap 

Berniaga bu/uh kasap, pangkal hilang ujung lenyap 
Bui uh kasap sebangsa buluh pagar yang ti pis kulitnya. Lu bang pada buluh 

kasap ini antara ujung dan pangkal hampir sama besarnya . Karena itu se­
ring dipakai oleh anak-anak untuk dijadikan sumpitan (tulup : Jawa) 

Pangkal hilang ujung lesap, artinya kedua-duanya lenyap . Lesap sama ju­
ga artinya kedua-duanya lenyap. Kalimat "berniaga bulu kasap" sebenarnya 
berfungsi sebagai sampiran , namun karena buluh kasap ini lubang pada 
ujung dan pangkalnya sama saja, maka berfungsi sebagai perumpamaan un­
tuk kalimat : "pangkal hilang ujung lenyap" . 
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Maknanya yang terkandung dalam ungkapan ini ialah bahwa suatu peker­
jaan yang dilakukan oleh seseorang tidak diketahui dan dimengerti sama se­
kali , sehingga tidak mendatangkan hasil . 

U ngkapan ini dipergunakan sebagai kiasan kepada seseorang yang tidak 
tahu mengerjakan pekerjaan yang diberikan kepadanya. Pekcrjaannya ti­
dak berhasil , sedang alat untuk usaha itupun habis pula . 

Secara lebih tegas, ungkapan ini dikatakan kepada seseorang yang berni­
aga . Untuk berniaga tentu diperlukan modal. Setelah dagangan dibeli , tidak 
tahu dia bagaimana harusnya menjual dan orang lain mau membeli . Karena 
memang tanpa pengetahuan dagang , tentulah modalnya tidak kembali , se­
dang untung yang dicari lenyap pula. 

Untuk itu bagi seseorang yang ingin mengerjakan suatu pekerjaan hen­
daklah diketahuinya dulu bagaimana melakukannya . 

13. Bala lalu dlbawa singgah 

Bala 
Bala 

lalu 
lewat 

dibawa 
diajak 

Bala lewat diajak singgah 

Bala lewat diajak singgah 

singgah 
singgah, mampir 

Bala di sini berarti bencana atau malapetaka . Benca na adal ah sesuatu 
yang menakutkan , karena akan menimbulkan kerugian. Biasanya orang 
akan menghindar dari bencana dan kalau perlu lagi malah berusaha untuk 
menolak bala itu . Tetapi apabila bala yang sedang lewat diajak singgah , tcn­
tulah kita akan terkena bencana itu dan tingkah ini berarti kita sendiri yang 
mendatangkan bala itu untuk diri kita. 

Ungkapan ini berarti seseorang yang dengan sengaja mendatangkan ke­
susahan bagi dirinya sendiri. 

Ungkapan ini dipergunakan untuk menggamharkan orang ya ng mencari­
cari kesusahan. Jelaslah pekcrjaa n ini tidak patut untuk dilakukan , karena­
nya janganlah berbuat sesuatu tindakan yang herakibat merugikan diri sen ­
diri . Untuk mengiaskan sesuatu pekerjaan yang dengan sengaja di\akuk an 
untuk mendapatkan kesusahan bagi diri sendiri . berbagai versi di pab:i 
orang. Maksudnya sejalan dengan ungkapan di atas. Antara lain ungkar<rn 
yang berbunyi : 

"Anak badak lewat dihambat-hambat" 

Anak badak akan mendorong setiap penghalang yang merintangi jalan­
nya . Kalau kita sengaja menghambatnya , tentulah kita akan didorongnya. 
Akibatriya, mungkin terjengkang. 

"Mendukung biawak hidup" 

Biawak hidup didukung , tentulah dengan mudah dia me ngigit tengkuk ki­
ta . 
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14. Blar pecah di perut, 
asal jangan pecah dlmulut 

Biar pecah di perut, asal jangan pecah !!:!_ mulut 
Biar pecah di perut, asal jangan pecah di mulut 

Biar pecah di perut , 
asal jangan pecah di mulut 

------ Biar pecah di perut 
Pecah berarti berserakan atau bertaburan isi yang dibungkus oleh benda 

yang pecah tadi. Apabila pecah itu terjadi di tempat yang ramai, tentu akan 
mudah dilihat orang. Biar pecah diperut berarti kabar yang tersimpan itu ti­
dak diketahui oleh orang lain. Kalaupun akan diketahui juga oleh orang 
lain , maka orang itu hanyalah sekeluarga kita sendiri. Maksudnya tentu ti­
dak akan bermaksud membukakan malu dan aib kita. 

asal jangan pecah dimulut 
Pecah di mulut berarti disebarluaskan, sehingga umum megetahui . Kare­

na mulut adalah alat untuk bicara . Jangan pecah dimulut artinya jangan di­
sebarluaskan atau diberitahukan kepada orang lain , pabila hal yang kita sim­
pan itu sebuah rahasia . 

Maksud ungkapan ini ialah bahwa suatu kesepakatan yang telah disetujui 
oleh kedua belah pihak untuk tidak diketahui oleh orang lain , hendaklah 
dipegang teguh ikrar itu , kalaupun terbuka rahasianya, hanyalah dalam ling­
kungan terbatas . 

Ungkapan ini dipergunakan dalam memberi nasehat kepada seseorang, 
supaya dia teguh dalam memegang janji atau rahasia . 

15. Blarpun kuclng nalk hajl, 
pulangnya mengeong juga 

Biarp_un kucing naik 
Sungguhpun kucing naik 

pulangnya mengeong jug a 
pulangnya- mengeong - juga 

Sungguhpun kucing sudah naik haji , 
pulangnya akan mengeong juga 

Sungguhpun kucing sudah naik haji 

haji 
haji 

Naik haji berarti sudah lengkap melaksanakan suruhan Tuhan dan telah 
melakukan pekerjaan yang baik , karena bagaimanapun kita sudah berusaha 
" mensucikan diri " di tanah suci. 

Pulangnya mengeong juga 
Mengeong ada lah kebiasaan pada kucing. Mengeong juga berarti kebia­

saan itu belum bisa dihilangkan , walau pekerjaan itu tidak perlu sebenarnya 
dilakukan . 
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Maksud dari ungkapan ini ialah bahwa seseorang yang telah mengerjakan 
pekerjaan yang baik sesuai dengan suruhan1agama dan telah tobat dan ber­
janji dengan dirinya untuk berbuat hanya pada kebajikan , namun kebiasaan 
lamanya yang kurang baik , sulit untuk dihentikannya . 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai sindiran kepada seseorang yang telah 
mendapat legalitas formal sebagai orang yang telah mengerjakan kebaikan , 
namun belum menghentikan kebiasaannya yang tidak perlu. Sedangkan ke­
biasaan itu sendiri, tidak sesuai lagi dengan legalitas formalnya . 

18. Blawak punggo tall matl ell alol 

Biawak punggo 
Biawak kulit belakang yang sudah membukit, bergerutu , buruk 

tak mati di aloi 
tak mati di pantai yang berbatu dan semak 

Biawak punggo tidak akan mati 
di pantai yang berbatu 

Biawak punggo tidak akan mati di pantai yang berbatu 
Biawak yang telah mempunyai kulit yang bergerutu menunjukkan tahan 

terhadap rangsangan alam. Tak akan mati di pantai yang berbatu, tentulah 
karena kulitnya yang telah membukit itu tidak akan merasakan batu dan se­
mak pantai . 

Arti ungkapan ini ialah bahwa dalam mengerjakan sesuatu ham s diperhi­
tungkan buruk baiknya , jangan hanya mempertimbangkan keuntungan se­
mata . 

Ungkapan ini dikiaskan kepada seseorang yang tidak mempe rhitungkan 
buruk baiknya suatu pekerj aan dan hanya mementingkan keuntungan. Ta­
biat seperti ini tentulah tidak terpuji, sebab orang yang mempunyai tabiat bi­
awak punggo ini tidak melihat kawan dan lawan. Pikirannya selalu dicek0ki 
keuntungan. Kalau untuk mendapatkan keuntungan itu , dia tidak akan se­
gan menggarap kawannya sendiri. Juga kurang memperhitungkan rezeki 
yang diperoleh itu halal atau haram . 

17. Bia mati anak aaal jangan matt adat 

Bia 
Biar 

ma ti 
ma ti 

anak 
anak 

as al 
as al 

Biar mati anak asal jangan mati adat 

Biar mati anak asal jangan mati adat 

ja_ngan 
jangan 

ma ti 
ma ti 

adat 
adat 

Anak adalah buah ha ti yang disayang . Untuk kepentinga n anak orang be­
kerja dan untuk mempertah ankan keselamatan anak pul a orang tidak sega n 
mengo rbankan nyawanya sekalipun . Je las bahwa anak barang yang paling 
berharga. 
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Tetapi adat, norma dan ketentuan hukum yang telah menjadi kesepakatan 
bersama mempunyai nilai dan harga yang lebih tinggi pula lagi. Karena 
orang mau mengorbankan sesuatu yang paling disayang untuk memperta­
hankan adat dan hukum. 

Maksud yang terkandung dalam ungkapan ini ialah bahwa untuk adat, 
norma dan hukum yang telah menjadi kesepakatan bersama, orang mau 
mengorbankan sesuatu yang disayang dan dihargakan. 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat supaya orang tetap teguh 
kepada aturan yang telah menjadi kesepakatan bersama. Sikap setJagai 
manusia yang baik harus selalu berpegang pada norma-norma yang teJah 
ditetapkan . Sekali norma itu berlaku, harus dipegang teguh dan jangan di­
langgar. Dalam masyarakat Melayu orang yang melanggar adat disebut 
orang yang tidak beradab . Bagi seseorang yang dianggap sebagai orang yang 
tidak beradat, dirasakan sebagai suatu penghinaan . Setiap orang berusaha 
memenuhi aturan dan tutu tan adat agar disebut sebagai orang yang beradat, 
sopan dan beradab. 

18. Bia salah kaln, asal jangan salah kate. 

Bia 
Biar 

salah 
salah 

kain 
kain 

as al 
asal 

Biar salah kain asal jangan salah kata 

Biar salah kain 

/angan 
1angan 

salah 
salah 

kate 
kata 

Salah kain berarti pemakaian atau pemasangan yang tidak pada tempat­
nya . Kesalahan ini dengan mudah akan dapat diperbaiki. 
asal jangan salah kata 

Salah kata di sini bukan hanya sekedar salah ucap, tetapi memakaikan 
perkataan tidak pada tempatnya atau asal bicara saja. Akibat pembicaraan 
yang tidak tepat dan memperhatikan dimana harus dikatakan, harga diri si 
pembicara akan turun dan dipandang rendah oleh orang lain. 

Arti ungkapan ini ialah bahwa suatu kesalahan yang diperbuat mudah un­
tuk merubah dan memperbaikinya , tidaklah akan seberat dan semalu per­
buatan salah ucap, yaitu berkata yang tidak pada tempat dan waktunya. 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat supaya orang berhati-hati 
dalam berbicara, karena setiap ucapan itu menggambarkan watak atau pe­
rangai dan pikiran orang yang mengucapkannya. Bagi seorang pemimpin 
yang menjadi ikutan orang banyak, salah kata ini amat besar pengaruhnya 
bagi orang yang mengikutinya. Pengikut bisa terjerumus apabila kata yang 
disampaikan pemimpin itu sifatnya menghasut. Oleh karena itu orang harus 
mendengar terlebih dahulu kata hatinya, sebelum ia mengeluarkan perka­
taan . Ungkapan ini dimulai dari: "Berkata pelihara lidah, berjalan pelihara 
kaki" . 
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19. Bulang ...U dan kacak sudah sama, 
tlnggal lagi mujur malangnya. 

Bulang sali dan kacak 
Ikatan taji pada kaki ayam aduan kllkuh dan· timbang-tating 

sud ah 
sudah 

sama 
sama 

tinggal lagi mujur malangnya 
tmggal lagi ffiUjUf malangnya. nasib baik atau buruk 

Bulang dan kacak sudah seimbang, 
tinggal lagi mujur malangnya 

Bulang dan kacak sudah seimbang 
Bagi juara sabung ayam, biasanya dengan melihat pasang taji dan me­

ngacak (pegang-tating) ayam yang akan diadu sudah dapat memperkirakan 
apakah ayam yang akan diadu itu seimbang kekuatannya atau tidak . Apahi­
la dalam tilikannya sudah sama, maka aduan itu seimbang. 

tinggal lagi mujur malangnya 
Menanti hasil yang akan diperdapat. Di sini maksudnya kalah a tau me­

nang . Kalah dan menang bukanlah lagi ditentukan oleh kekuatan dan kebe­
ranian a yarn. tetapi sud ah tergantung kepada nasib yang ditentukan Tuhan. 

Arti ungkapan ini ialah hahwa dalam menghadapi suatu perjuangan. per­
siapan dan kemampuan sudah dimiliki, tapi hasil dari perjuangan itu diten­
rukan Tuhan. 

Ungkapan ini pada mulanya dipergunakan pada arena sabung ayam. yang 
pada masa dahulunya adalah permainan raj a-raj a dan bangsawan. Sekarang 
berguna pula bagi orang yang akan mengikuti perlombaan . Sekarang popu­
ler dengan istilah : " kansnya fifty-fifty "tinggal lagi dewi fortuna. 

20. Bunga dlpetlk, perdu dltendang 

Bunga 
Bunga 

dipetik 
dipetik 

per du 
tangk.-'1i 

Bunganya dipetik , tangkainya dibuang 

Bunga dipetik tangkainya dibuang 

di1enda11g 
Jlte11dang, dibuang 

Waktu orang memetik bunga , biasanya diamhil dengan tangkainya jug:a. 
Namun ada juga kebiasaan. setelah bunga tadi diambil bersama tangkainya. 
maka antara bunga dan tangkai dipisah dan malah tangkai tadi bukan saja 
dibuang, tapi juga ditendang. Pada hal bunga itu bisa tumbuh dengan 111ekar 
dan sedap dipandang, berkat tangkai yang telah berjasa membesarkann ya 
dan menunjang bunga itu sejak masih kuncup . Tindakan menendang tang­
kai setelah bunga diperdapat , tentulah tindakan yang tidak mengen al jasa. 
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Makna ungkapan ini ialah perbuatan seseorang yang banya mau menda­
patkan basil , tetapi tidak mengenal jasa usaha dari orang lain yang telah be­
rusaha sebelumnya mendata!lgkan basil yang diperolebnya itu. 

Ungkapan ini merupakan nasebat agar dalam kebidupan kita, tidak ber­
tindak atau berperilaku banya mau mengecap kesenangan, tapi tidak 
mengindahkan usaha orang lain yang telah berjasa mendapatkan kesenang-
an itu. Tindakan ini dipandang cela , karena itu merupakan ajaran supaya 
t idak berbuat seperti ma1rna ungkapan di atas. Dikiaskan kepada seseorang 
yang menikahi seorang perempuan atau sebaliknya , tetapi tidak mau tabu , 
malah berusaha untuk memisabkan isteri atau suaminya dari lingkungan ke­
luarga sebelumnya . 

T indakan ini cela bagi masyarakat Melayu Riau, karena hakekat perkawin­
an hukanlah sekedar hubungan suami isteri. tetapi melingkupi keluarga ke­
dua belah pihak. 

21. Buruk perahu busuk pangkalan 

Buruk perahu busuk pangkalan 
Bur uk pe rahu busuk pangkalan, tambatan, tempat berlabub 

Buruk perahu busuk pula pangkalannya 

Buruk perahu 
Buruk perabu maksudnya perahu itu tidak terpakai lagi. Biasanya barang 

ya ng tidak te rpakai lagi itu , tidak berarti pula harus dibuang begitu saja. Bu­
ruk tempatkan pada yang buruk . 

busuk pula pangkalannya 
Te mpat herlabuh yang tidak mungkin dapat dipakai lagi sebagai pangkal­

an dibusukkan pula. Tentu saja tidaklah demikian keadaan yang sebenar­
nya. 

A rti ungkapan ini ialah bahwa apabila suatu barang tidak terpakai lagi , 
tempat barang itu pun sudah dianggap busuk. 

Ungkapan ini biasanya dipergunakan sebagai kiasan untuk dua orang be­
kas hersuami isteri. yang setelah berpisah dan bercerai, melibat rumab kedi­
aman pun dijijikkan . Tentu saja sifat seperti ini tidak dapat dipakai, karei:ia 
itu dinasehatkan , supaya jangan memakaikan ungkapan ini . Biasakanlab ka­
lau suami atau isteri itu sudah punya cacat di hati masing-masing dan tidak 
disukai lagi, jangan sampai pula dilakukan perbuatan untuk melihat rumab 
bekas tempat tinggal dulu pun jijik dan melengabkan pandang. 

Perbuatan yang baik tentulah sesuai dengan maksud ungkapan : "Salab 
sehatang ditebang , janganlah aur serumpun yang ditebas" . 
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22. Clau panjang sekilan pun cukup 
untuk kolek bersokong telln 

Ciau panjang sekilan pun cukup 
Dayung yang panjang panjang -sejengkal pun cukup 

untuk kolek bersokong 
untuk perahu buluh yang lurus untuk penegakkan tiang layar 

tel in 
lurus dan sudah lama dipakai, usang 

Pendayung yang hanya sejengkal pun cukup 
untuk tiang layar perahu, walaupun usang 

Pendayung yang hanya sejengkal pun cukup untuk tiang layar perahu, wa­
laupun usang. 

Bagi seorang pelaut , walaupun perlengkapan perahunya minim bukanlah 
halangan baginya untuk mengarungi samudera. Laut yang sudah digelutinya 
setiap hari dalam mencari nafkah, sudah menyatu dan baur dengan dirinya. 
Saat berkekurangan ini diisinya dengan pengalaman dan akal. 

Ungkapan ini mengandung pengertian , bahwa bagi seorang ahli yang ber­
pengalaman, suatu kekurangan akan dapat diatasi dengan ilmu dan peng­
alamannya . 

Ungkapan ini mengandung suatu ajaran dalam pembinaan sikap hidup 
yang menyatakan bahwa untuk menyelesaikan suatu pekerjaan diperlukan 
pengetahuan dan pengalaman, walau peralatannya kurang. Pada saat berke­
kurangan diperlukan akal dan budi, agar kekurangan itu dapat diatasi. Me­
mang sudah menjadi semboyan bagi generasi terdahulu bahwa kekurangan 
bukanlah halangan untuk menyelesaikan tugas. 

Dia/as 
Di alas 

bagai 

23. Dialas bagai memengat, 
Diballk-balik bagai memanggang 

memengat 
bak , seperti menggufai dengan santan kental, bemham 

Dibalik-balik bagai memanggang 
Dibalik-balik bagai membakar 

Dialas bagai memengat, 
Dibalik-balik bagai memanggang 

Dia/as bagai memengat 
Memengat disebut juga membemham yaitu salah satu cara memasak 

ikan . Kalau hendak me!Tibembam sebagaiman~ kebiasaan orang di Daerah 
Riau dilakukan dengan cara memberi bumbu dan mengalasnya dengan 
daun-daunan. Alas ini ditaruh dibawah belanga atau periuk tempat mema-
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sak ikan. M<iksudnya disini ia lah supaya dibe ri alas atau pendahuluan suatu 
pernbicaraan se be lum masuk kepada persoa lan yang ingin dibicarakan. 

Dibalik-halik bagai memanggang 
Mcm;mggang atau .memhakar ikan dilakukan dengan mengapit ikan atau 

rncnusuknya. Hal ini dilakukan untuk rnemudahkan mc mbalik-balik ikan itu 
waktu dibakar. Pckerjaan membalik ini dilakukan agar panggangan ikan itu 
rata dan rasanya menjadi cnak. Kalau kurang balik, bisa berakiba t bakar 
ikan it u ha ngus sebelah. T e ntu saja rasanya jadi tidak e nak. Pekerjaan ho­
lak-balik membakar ikan ini dikiask a n untuk mengatakan sesua tu supaya 
diLimba11~-timha n g. Disin i berani timbang buru k baiknya dal am melakukan 
"uatu pckerjaan. 

Maksud ungbpan ini ialah supaya kita dal am berkata diberi alas dan da­
lam hcrtindak dipiki r dulu baik-hai k dan sempurna buruk atau baik ya ng 
akan ditcrima. 

Ungkap:m ini ;.cring dipcrgunakan Jalam pcnghidupan yang menyangJ<ut 
dengan janji dan musyawarah. Dalam berj anji, masyarakat Dacrah Ria u, 
lcrutct1;1a di pedcsaan selalu mengataka n insyaa llah. Artinya janji itu akan 
dipenuh inya kala u tidak ada aral mclintang yang tid!:ik diketahui sebelum­
n;.a. Hal ini bersangkut dcngan kepercayaan bahwa ya ng dapat mcnentukan 
masa y ~111g ak :rn J atang itu hanyalah Tuhan dan kepe rcayaan kepada Tuhan 
ini tt:guh dan Jiyak ini ben ar. Demikian juga dalam musyawarah , seorang 
pc rnhi .:ara pc1stilah akan mcngawali pembicaraannya dengan memberi alas 
tcrle hil:i dahu!u dan jarang sekali yang langsung masuk ke pokok pcrsoalan. 
'\Jab h:)!itu juga dalam memherikan pendapat dan buah pikiran scla lu dikaji 
hcna1 du lu buruk baiknya, sebelum dilontc:rkan. Gunanya ialah supaya pen­
dapat yang dik e mukakan hcrguna bagi masyarakat dan tidak memalukan 
untuk d isampaikan. Sclain itu dipikirkan juga, apakah pembicaraan itu ti­
dak menyin ggung martabat dan perasaan orang lain . 

24. i:mpang llUUDpai ke Hberang, 
Dindlng izampal ks lalllgit 

Empang sumpai ke seberang 
Empang sampai ke seberang, sebelah , pinggir lainn ya 

Dinding sampai ke langit 
Dindin g sampai ke atas , puncak yang pcling tinggi 

E mpang sampai ke seberang , 
Dinding sampai ke langit 

Empang sampai ke seberang 
Menangkap ikan di sungai, bendar pada waktu musim kemarau tidak dila­

kukan dengan pancing atau jala, tapi orang lebih senang menangkap ikan 
dengan tangan. Caranya ialah dengan jalan mengempang sungai atau anak 
sungai atau bendar. Agar ikan terkurung dalam batas empang, maka em­
pang itu harus dari tepi kiri ke tepi kanan sungai (sampai ke seberang). Em-
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pang sampai ke seberang maksudnya supaya ikan tidak lari lagi ke luar batas 
empang, sehingga terkumpul dan mudah menangkapnya . Kalimat in! berar­
ti, kalau menghendaki hasil yang baik , bekerjalah sungguh-sungguh , jangan 
setengah-setengah. Pekerjaan yang setengah-setengah tidak akan me muas­
kan hasilnya . 

Dinding sampai ke langit 
Diriding berarti batas. Sampai ke langit maksudnya sampaikan betul ke 

atas , sehingga batas itu tidak tanggung-tanggung dan batas pemisahnya 
menjadi lebih jelas . Kalau dinding itu sudah sampai ke langit tentulah antara 
orang yang dibatas itu tidak akan mudah berhubungan lagi bahkan anginpun 
tidak bisa lewat. Maksud kalimat ini ialah kalau mau-berbatas-batas jangan 
tanggung-tanggung sampaikan betul batas itu ke puncak . 

Arti ungkapan ini ialah bahwa untuk mendapatkan hasil dalam suatu usa­
ha janganlah dilakukan tanggung, tapi kerjakanlah dengan sungguh-sung­
guh. 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat supaya orang dalam menger.­
jakan suatu pekerjaan dan menghendaki hasil dari kerjanya itu, maka harus 
dilakukannya dengan sungguh-sungguh . Pekerjaan yang dilakukan kepa­
lang tanggung, tidak akan mendapatkan hasil yang lebih baik. Sampai-sam­
paikanlah kc batas dalam melakukan suatu pekerjaan atau kegiatan , jangan 
patah di tengah. 

Genggam 
Pe gang 

jangan 
jangan 

25. Genggam bara api biar jadi arang, 
jangan terasa hangat d.ilepaskan ! 

bara !Pi_ biar jadi arang 
bara api supaya jadl arang 

. terasa_ hangar dilepaskan 
terasa pan as dibuangkan 

Genggam bara api biar jadi arang, 
jangan terasa hangat dilepaskan ! 

Genggam bara api supaya jadi arang 
Menggenggam bara api bukanlah pekerjaan yang mudah. Bara api ialah 

kayu bakar yang masih berapi . Tentu saja masih panas . Jika apinya sudah 
padam, maka bara akan menjadi arang. Walaupun menggenggam hara api 
mengandung resiko terbakar telapak tangan , namun harus digenggam kare­
na kita menginginkan arangnya. 

Jangan terasa hangat dilepaskan 
Si.;dah barang tentu bara yang digenggam tadi terasa panas , namun ja­

ngan begitu terasa lantas sudah mau melepaskan . Maksudnya supaya kita 
tidak begitu saja patah dan menghentikan suatu usaha. apabi la ditemui ke­
sulitan. 
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Arti ungkapan ini ialah suatu usaha untuk mendapatkan hasil memerlu­
kan perjuangan . Dalam berjuang itu jangan mudah putus asa apabila mene­
mui kesulitan. 

Ungkapan ini adalah sebuah anjuran yang menyuruh kita supaya sabar 
dan tabah dalam menghadapi cita-cita yang kita idamkan. Walaupun bagai­
mana sulitnya dan banyak aral harus dipecahkan dan dicarikan jalan menga­
tasinya. 

Harapkan 
Haiapkan 

26. Harapkan sokong, rupanya sokong membawa 
re bah 

sokong 
ouluh penyangga 

rupanya sokong 
jadinya sokong 

membawa rebah 
membawa tumbang 

Harapkan sokong . rupanya sokong yang membawa rebah 

Harapkan sokong, rupanya sokong yang membawa rebah 
Kalau ada pohon yang akan tumbang, perlu dicarikan sokong supaya ti­

dak rebah. Sokong (kayu penyangga. penupang) tentulah dicari kayu atau 
buluh yang kuat. Kekuatan sokong tentu sudah diperhitungkan dapat mena­
han pohon. Tapi ternyata sokong ini nampaknya saja yang kuat, sebab po­
hon yang ditupang itu akhirnya rebah juga. Dalam perkembangan kemudi­
an, pengertian "sokong'' nampaknya berubah menjadi bantu. Perubahan ar­
ti ini nampaknya tidak terlepas dari pengertian semula. Sebab bantuan dibe­
rikan kepada seseorang yang lemah agar bisa tetap dapat berdiri. 

Ungkapan ini mengandung makna bahwa bantuan yang diharapkan dari 
seseorang. bukannya menolong, tapi penolong itu sendiri yang membawa 
celaka. 

U ngkapan ini dikiaskan kepada seseorang yang kurang berhati-hati da­
lam meminta bantuan dan memberikan kepercayaan untuk memelihara ba­
rangnya. Oleh sebab itu dinasehatkan agar jangan cepat-cepat mempercayai 
seseorang tanpa penyelidikan teriebih dahulu. 

Ungkapan yang sa ma maksudnya dengan ungkapan di atas ialah 'Tong­
kat mcmbawa re bah''. Tetapi lebih sedikit ringan dalam pengertiannya. 
Bahwa tongkat berfungsi sebagai penupang dalam berdiri jelas. Namun'di­
katakan juga kepada tuan rumah yang mengajak makan, lalu lebih duluan 
selesai . Yang lebih mendekati mungkin "Pagar makan tanaman". 

Hidung 
Hidung 

27. Hidung tak mancung, 

tak 
tidak 

pipi yang disorong-sorong 

!!1_!!11CUflg 
mancung 

pipi yang disorong-sorong 
pipi yang clldorong-aorong. dikedepankan 
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Hidung tak mancung, pipi yang disorong-sorong 

Hidung tak mancung 
Hidung mancung tentu menarik dan unsur kecantikan . Seseorang yang 

mempunyai hidung mancung, mudah menarik perhatian orang dan tentu sa­
ja mempunyai daya pikat. Kalau hidung tidak mancung tentu kurang daya 
pikatnya dan sulit menarik perhatian orang, apalagi Jawan jenis. 
pipi yang disorong-sorong 

Disorong-sorong artinya dikedepankan dengan maksud menarik perha­
tian orang. Sedang pipi itu sendiri daya pikatnya'tidaklah sekuat hidung yang 
mancung. Di sini artinya berusaha memikat atau menarik perhatian orang. 
tetapi bukan dengan alat yang seharusnya dipakai untuk itu. 

Arti ungkapan ini ialah suatu perbuatan yang tidak menarik perhatian 
orang, tetapi kita yang selalu berusaha supaya orang terpikat (orang tak 
acuh kita yang tergila-gila) . 

Pada lazimnya baik di kota maupun di desa, hidup remaja diisi dengan 
masa bercinta. Perjaka yang tampan dan dara yang je lita tentulah mempu­
nyai daya tarik, apalagi kalau diiringi dengan tata susi la yang tinggi dan pen­
didikan yang memadai . Setiap lawan jenis berusaha untuk memikat, hanya 
saja kadang-kadang alat pemikat itu tidak dipunyai . 

28. lbarat beban •udah ke tepi, 
tlnggal mengangkat ••la 

Iba rat be ban sud ah 
Seumpama pikuTan sud ah-
tinggal m engangkat saja 
tinggal memikul saja 

lbarat beban sudah ke tepi , 
tinggal mengangkat saja 

ke tepi 
Te- pinggir 

/barat beban sudah ke tepi, tinggal mengangkat saja 
Dalam penghidupan di desa , hasil pertanian selalu merupakan sumber 

mata pencaharian . Hasil pertanian itu dijual ke pasar atau kota terdekat. Be­
ban atau pikulan ini dikumpul dan diikat untuk dipundak atau dipikul. Su­
sunan bawaan ini sudah tinggal mengangkat saja lagi , artinya sudah mudah 
mengerjakannya , tinggal mengangkat saja lagi . 

Arti ungkapan ini ialah suatu peke rjaan yang sudah dirintis dan dipersiap­
kan sebelumnya, sehingga tinggal penyelesaiannya saja lagi. 

Ungkapan ini dipergunakan dalam memberikan suatu informasi atas hasil 
kerja yang telah diusahabn dengaQ tekun , hati-hati dan susah payah. Ka­
Jaulah hanya tinggal penyelesaian saja, sudah merupakan peke rjaan mudah 
dan jangan hendak dikatakan sulit pula . 
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Ungkapan yang hampir sama maksudnya dengan ungkapan di atas yaitu : 
"lbarat ikan sudah menepi, tinggal mercy_orengkantangguk saja lagi" artinya 
sudah jinak dan tidak perlu amat bersusah payah mengerjakannya. hal ini 
mudah karena sebelumnya sudah dilakukan pekerjaan yang sufit. 

29. .Jangan suka menyalak neraka orang 

Jangan 
Jangan 

orang 
orang 

suka menyalak 
suka membicarakan, menggunjingkan 

Jangan suka membicarakan aib orang 

Jangan suka membicarakan aib orang 

neraka 
aib, Keburukan 

Membicarakan orang lain termasuk kesukaan bagi seseorang. Kalau yang 
c,iibicarakan itu kebaikan dan kehebatan seseorang karena budi dan prestasi, 
memang sesuatu yang wajar. Pantas untuk menjadi buah bibir masyarakat. 
Tetapi kalau yang dibicarakan itu aib atau cela dan keburukan orang lain, 
sudah termasuk kebiasaan buruk. Duri gunjingan itu jelas bagi lawan bicara 
bahwa pada dirinya tersimpan keirian dan maksud tertentu untuk menambah 
rendah harga diri orang yang dibicarakan itu . 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini ialah bahwa sangatlah tidak 
terpuji perbuatan seseorang yang suka menggunjingkan aib orang lain. 

Ungkapan ini dipergunakan untuk memberi nasehat supaya orang tidak 
membicarakan aib orang lain . Perangai ini sangat tidak terpuji, karena tidak 
disukai oleh orang baik-baik. Selain itu dapat pula mencari musuh bagi diri 
sendiri yang seharusnya musuh itu dihindarkan. 

Kesukaan untuk menggunjingkan orang termasuk perangai seseorang 
yang sulit untuk dirubah, namun perlu dinasehatkan supaya tabiat itu dapat 
dikurangi . Ada kalanya orang yang suka membicarakan orang lain ini, 
menggunjingkan juga saudara sendiri. Kalau sudah sampai saudara sendiri 
yang dibicarakan , ungkapannya berbunyi: "Merobek baju di dada" . 

30. .Jika anak tidak terlatih, 
bila besar bapaknya letih 

Jika anak ridak terlarih 
Jika anak tidak terbiasa bekerja dan berbuat baik, sopan 
bi/a besar bapaknya letih 
bila besar bapaknya lelah 

Jika anak tidak terlatih, bila besar bapaknya letih 

Jika anak tidak terlatih 
Latihan adalah suatu pembiasaan . Baik untuk tujuan baik, maupun jahat 
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atau buruk. Tetapi latihan yang akan diberikan kepada · anak maksudnya 
tentulah yang baik. Latihan adalah juga wahana pendidikan. Sebagai waha­
na pendidikan tentulah harus diberikan kepada anak sedini mungkin. Apa­
bila anak sudah terlatih, maka dalam mengharungi kehj,dupan kelak setelah 
anak dewasa, pengalaman latihan akan mengajarkan padanya cara mengha­
dapi suatu kesulitan dan dalam pergaulan kemasyarakatan dia akan mudah 
pula menyesuaikan diri. Namun sebaliknya, jika anak tidak terlatih sulit 
membayangkan apa yang akan terjadi kelak setelah dia dewasa. 
bi/a besar. bapaknya /etih 

Menghadapi kemauan dan tingkah anak yang telah dewasa, tcntulah sa­
ngat berlainan dengan anak yang masih kecil. Orangtua terutama sang ba­
pak tentulah akan menemui kelelahan menampung kehendak sang anak dan 
letih melihat tingkah lakunya, sebagai akibat dari kurangnya latihan pada 
waktu:fii 'anak kecil dan masih bisa dipatuh. 

Ungkapan ini bermakna bahwa pendidikan dan latihan yang tidak diberi­
kan pada waktu anak masih kecil, akan berakibat setelah dewasa menyusah­
kan orangtua. 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat baik bagi orangtua, maupuu 
bagi anak-anak sendiri. 

31. Jlka clkar tall dogang, 
alamat Hlamat ke Hberang 

Jika cikar tali dogang 
Jika siap sedia, telah disediakan tali keseimbangan pada perahu, 

pengimbang 
alamat 
tanda -

selamat 
selamaf 

ke seberang 
-ke sebe-rang, sampai ke seberang 

Jika telah disediakan tali pengimbang, 
pertanda akan selamat sampai ke seberang 

Jika telah disediakan tali pengimbang 
Berlayar memakai perahu sebagai alat transportasi, menghendaki adanya 

alat keselamatan da\am menempuh pelayaran. Diantara alat yang harus di­
sediakan itu ialah penjaga keseimbangan, agar perahu tidak oleng pada wak­
tu dilanda ombak. Yang mempunyai alat keseimbangan ini biasanya perahu 
yang agak besar, bisa bermuatan berat seperti 10 a 15 penumpang. 

pertanda akan selamat sampai ke seberang 
Pertanda hanyalah sebuah isarat, bukanlah bukti kepastian. Pertanda 

baik, tentulah .akan didapatkan basil yang baik pula. Penyimpangan mung­
kin saja terjadi, tetapi hal itu bukanlah kuasa manusia. Dalam keadaan yang 
biasa dan lumrah, memang demikianlah keadaannya, yaitu adanya usaha 

• untuk selarnat, tentulah diselamatkan Tuhan. 
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A rti ungkapan ini ialah supaya kita berhati-hati dan waspada apabila a kan 
mcngcrjakan pe kerjaa n yang menempuh atau menghadapi bahaya. 

U ngkapan ini nasehat bagi para bahariwan dalam mengharungi lautan un­
tuk me nghadapi penghidupan. 

.lika 

.ilI.:a 

32. Jika yang baik diperbuat, 
bersilang cerana datang 
jika yang buruk dilakukan, 
bersilang telunjuk ke bibir 

yang baik dipcrbum, 
y a ng baik d1kerjakan 

bersilung 
be re but 

cerana 
tepak -

datang 
datang 

Jika 
jika 

yang huruk dilakukan, 
-yang buruk diperbuat 

hersilang 
berhamburan 

telunjuk 
telunjuk 

Jika yang baik dikerj akan , bcrebut cerana datang, 
jika ya ng buruk dilakuk an , bcrsilang telunjuk ke bibir . 

.lika yang baik dikerjakan , berehut cerana datang 

ke bibir 
ke bibir 

Tinggkah laku. pe rangai dan pe rbuatan yang dilakuka n seseorang , meru­
pak an barom ete r pengukur penilaian masyarakat. Pe nilaian ini masih berla­
ku dalam interaksi sosial masyarakat tradisional , artinya masyarakat yang 
masi h me megang teguh ta ta pcrgaulan berpola lama . Perangai yang baik , so­
pan dan .be rbudi . disc nangi oleh sebagian besar masyarakot , terutama mere­
ka yang scdang mencari menantu . " Berebut cerana datang" di sini artinya 
orang yang me ngingini untuk mcnjadikannya menantu , data ng silih bergan­
ti . Hal ini aka n hcrlaku bukan saja o leh orang tua-tua, tetapi juga bagi mere­
ka yang masih perjaka atau gadis. Kekayaan di sini bukanlah ukuran, sedang 
kcterpelajarannya sudah te rmasuk dalam ukuran sopan dan berbudi tadi . 

.lika w111g huruk dilakuk an, bersilang telunjuk ke bibir 
Yang dikategorikan sebagai pe rbuatan buruk dala m ukuran masyarakat 

ya ng masi h teguh berpegang pada no rma tradisional ialah tingkah laku yang 
tidak sopan. melanggar kebiasaan. mcncuri dan berbuat maksiat. 

"Bcrsilang te lunjuk ke bibir" berarti mengejek atau mencemooh . Orang 
mcngejek biasanya me le takka n telunjuk di bibirnya. pertanda mencemooh . 
Kai a u sud ah beberapa te lunjuk yang bersilang ke bibir , maksudnya sudah 
beberapa orang yang me ngej e k . 

Makna ungkapan ini ialah tingkah laku dan perangai yang baik serta so­
pan , akan menarik dan memikat ha ti orang, sedang perangai dan tingkah la­
ku yang buruk akan menerima ejekan dan cemoohan . 

U ngkapan ini dipergunakan untuk menasehati remaja . Tujuannya tentu­
lah ~upaya para remaja berbuat baik dan sopan. Bayangan bersilang cerana 
datang akan me nggugah remaja untuk sopan dan bertingkah laku baik , ka­
rcna dia akan menjadi rebutan gadis atau perjaka . Banyak orang yang meng­
inginkannya untuk dijadikan menantu . Sedang perangai dan tingkah laku 
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yang buruk , akan me nerima e je kan dan cemoohan. Apalagi sa mpai pula pa­
da kucilan dalam pergaulan . Tentu saj a keadaa n ini men yakitkan . Ka re na 
itu ungkapan ini berfungsi sebagai pem binaan watak yang baik dan mening­
galkan perbuatan jahat. Yan g bai k disenangi dan yang jahat d ibcnci. 

33. Kalau perahu aampai pecah, 
hiu yang akan kenyang 

Kalau perahu sampai pecah, hiu yang akan kenyang 

Kalau perahu sampai pecah 
Perahu ada lah sarana perhubungan Ja n pcrlcngkapan dalam mencari 

penghidupan bagi masyarakat perairan. Ka lau perahu sam pai pecah . tentu­
lah merugikan bagi orar.g yang mempcrguna kann ya . Arti nya alat y;rng ama t 
dibutuhkan rusak dan tidak dapat dipakai . Karena sang;J t eratny" hubung­
an antara pera hu dengan masyarakat perairan. ma ka dipergunakan pula se ­
bagai kiasan untuk orang yang bersaudara. J ika pcrsaudaraan sampa i pccah 
tentu saja merugi kan bagi orang yang bersarud ara itu. 

hiu yang akan kenyang 
Ikan hiu pemakan bangkai . Kai au ada orang ya ng jatuh kc !au dan d i situ 

kebetulan sedang berada ikan hi u. tcntul ah orang yang jatuh in i '1kaiJ di­
mangsanya. Orang yang jatuh ke luat sedang herlaya r , jarang terjadi . T et<1r! 
pada waktu perahu pecah. kemungki nan untuk jatuh dan d isambar hiu akan 
lebih mungkin terjadi. "Hi11 yang akan ken yang di sini hcrarti a,la pihak 
yang akan mengambil keuntungan. 

Ungkapan ini berarti bahwa apab ila di antara o ran g ya ng bersaud:in lL'r­
jadi perselisihan. maka pihak ketiga akan mengambil keuntunga n da r; pcrti­
kaian itu. 

U ngkapan ini dipe rgunakan untuk nasehat b<lgi orang bersaudarn yang 
sedang bert ikai. Diingatkan bahwa pert ikai o. n itu merugikan diri se nd iri Jan 
akan menguntungkan pihak ketiga yang memang mengharapkan perseltsi­
han itu terjadi . Bagi masyarakat pera iran. bayanga11 ikan hiu ten tu lah amat 
mengerika n. 

Kasihan 
Kasihan 

Sa yang 
Sa yang 

34. Kasihan anak tangan-tangankan, 
Sayang bini ttnggal-tinggalkan 

anak tangan-tangankan 
anak dil ecuti 

bini tinggal-tinggalkan 
isteri dipisahi 

Kasih kepada anak diiecuti 
Sayang keapda isteri bawa berpisah 
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Kasih kepada anak dilecuti 
Dalam bahasa Melayu kita kenal kata "tangan-tangankan". Artinya ber­

beda dengan tangani. Tangan·-tangankan maksudnya dilecuti. Melecuti anak 
tentulah dengan maksud baik , bukan pelampiasan rasa marah . Di dalamnya 
terkandung unsur mendidik. Pendidikan mengajarkan bahwa untuk setiap 
kesalahan harus dihukum setimpal dengan perbuatan yang dilakukan. Ma­
syarakat tradisional pun mengenal azas ini . Bahwa tindakan memanjakan 
anak bukanlah perbuatan terpuji, sudah dikenal lama. Hal ini terbukti dari 
maksud ungkapan ini. 
Sa yang kepada isteri bawa berpisah 

Hidup ini memerlukan variasi. Caranya bisa bermacam-macam. Apabila 
kita "ngebet" (lengket) terns dengan isteri mungkin timbul kebosanan oleh 
kedua belah pihak. Variasinya bisa bawa berpisah. Berpisah bukanlah 
bercerai. Hanyalah berjauhan tempat. Pada waktu itu kerinduan kedua be­
lah pihak akan memuncak lagi . Dan rasa sayang akan lebih mendalam. -

Makna yang dikandung dalam ungkapan ini ialah bahwa kasih sayang 
kepada anak janganlah memanjakan, tetapi hendaklah dengan azas pendi­
dikan . Sedang sayang kepada isteri terasa dalam kerinduan sedang berpisah. 

Dalam peribahasa Melayu kita selalu bersua dengan kata bini, tidak kata 
isteri. Di sini lazim dikatakan laki bini, bukan suami isteri. Di tempat lain 
mungkin orang merasakan kata bini ini kurang hormat. Tetapi bagi masyara­
kat M~layu sudah dianggap hormat. 

Ungkapan ini berupa anjuran atau nasehat . Nasehat kepada orang yang 
sudah berkeluarga dan punya anak . Gunanya supaya tidak memanjakan 
anak. Kalau perlu harus dilecut, dalam pengertian yang tidak terlepas dari 
unsur pendidikan . Sedangkan meninggalkan bini itu pun ada tujuannya. Ka­
lau di kampung sedang tidak ada pekerjaan untuk mencari nafkah -hidup, 
pergilah dulu merantau kc negeri lain . Tinggalkanlah kampung buat semen­
tara . Jika rezeki sudah didapat pulanglah kembali. Berikanlah hasil usaha 
kita di rantau itu kepada isteri. 

35. KUur apa kepada Jnakur, 
nylur juga yang bina9a 

Kukur apq_ kepada kukur 
Kukur apa ke pacfa kukuran 
nyiur 
kelapa 

jug!!_ _Jang binasa 
juga yang habis, menanggung 

Kukur apa pun pada kukuran, 
kelapa .iuga yang rnenanggung 

Kukur apa pun pada kukuran 
kelapa juga yang menanggung 

Kukur apa pun pada kukuran , artinya berapa saja yang dikukur pada ku­
kuran, kukuran itu sendiri tidak akan apa-apa, tidak rusak . Tetapi yang ha-
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bis tentulah kelapa yang dikukur. Kukuran adalah besi yang bergerigi ta jam 
dan runcing karena itu tidak akan rusak apabila berhadapan dengan kelapa. 
Kelapa yang lembut tentulah akan terkuras oleh runcingnya mata kukuran. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini ialah bahwa apa pun yang 
dikatakan oleh seseorang kepada orang lain , sedang dari ucapannya itu dia 
tidak merugi , maka pulang maklumlah pertimbangannya pada orang yang 
akan menanggung kerugian . 

Lahirnya ungkapan ini diibaratkan kepada orang yang akan bergawai 
(berpesta). Dalam pada itu ada pihak ketiga yang berkeinginan agar gawai 
itu diperhebat. Keinginan yang disampaikan itu punya latar belakang yang 
menguntungkan baginya. Jadi punya maksud tertentu. Misalnya penyaran 
mempunyai motor sewaan. Maka perarakan orang yang berpesta itu harus 
banyak memakai kenderaan supaya tampak meriahnya pesta. Kenderaan itu 
disewa. Jangan memotong kerbau saja, hams ditambah dengan kambing , 
kata usu! yang lainnya. Jelasnya orang yang menyarankan itu tidak merugi , 
malah beruntung. Yang habis atau terutang nantinya ialah orang yang punya 
gawai. 

Di Minangkabau ungkapan ini dikenal juga dengan maksud yang sama-, 
berbunyi: "Apa peduli pada kukuran , kelapa juga yang akan tandas." 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai nasehat supaya dalam suatu tindakan 
jangan terlalu mendengar dan memperturutkan saran atau usulan orang 
lain, karena mungkin saran itu punya maksud terselubung yang dapat me­
rugikan diri sendiri. Tindakan yang bijaksana ialah mendengar saran itu dan 
kemudian dipikirkan untuk dipertimbangkan untung ruginya. 

Bijaksana adalah suatu sikap terpuji dan amat baik. 

Ka/au 
Kalau 

tapi 
ta pi 

36. Kalau penyekat mudah mengubahnya, 
tapl kalau tokok ausah 

penyekat 
penyekat 

kalau 
kalau 

mudah 
mudah 

takok 
tekuk 

m engubahn ya 
mengubahnya 

susah 
~ 

Kalau penyekat mudah mengubahnya , 
tapi kalau tekuk sulit 

Ka/au penyekat mudah mengubahnya 
Penyekat yaitu kayu yang ditempel dan dipakukan pada pohon kelapa. 

untuk meletakkan telapak kaki waktu memanjat. Sekat ini kalau kita ingin 
merubah letaknya , mudah dilakukan , karena dengan mencungkilkan paku­
nya saja sudah mudah tanggal dan pokok kelapa tidak rusak dibuatnya. 
Maksud kalimat ini ialah bahwa kebiasaan yang dilakukan belum mendarah 
daging mudah untuk dihentikan dan dialihkan kepada kebiasaan lainnya. 
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tapi kalau tekuk sulit 
Tekuk yaitu lubang-lubang yang dibuat pada pohon kelapa untuk tempat 

pijakan telapak waktu memanjat. Tekuk apabila ingin dirubah letaknya sulit 
untuk dilakukan, kecuali membuat tekuk baru. Tekuk baru tentu akan me­
rusak pokok kelapa dan bisa berakibat kelapa itu mati jadinya. 
Kalimat ini maksudnya ialah bahwa suatu perbuatan atau tingkah yang di­
buat sudah merasuk, sulit untuk merubahnya tanpa menimbulkan kerugian. 

Arti ungkapan ini ialah tingkah laku atau perangai seseorang yang sudah 
mendalam sukarlah untuk merubahnya, tapi kalau belum mendalam mudah 
mengalihkannya kepada kebiasaan yang lain. 

Ungkapan ini dipergunakan sebagai kaca perbandingan dari suatu ting­

kah laku manusia untuk dilihat mana yang masih bisa diperbaiki dan mana 

yang tidak mungkin. Oleh karena itu jangan melakukan atau membiasakan 

suatu perbuatan yang merusak itu terlalu mendalam dan menjadi ketagihan. 

Hal ini susah untuk rnenghentikannya. Karena itu sybelum terlanjur sering 

dipakai ungkapan ini untuk perbandingan. Memakaikan ungkapan ini seba­

gai perbandingan tepat dilakukan untuk orang-orang pesisir yang setiap hari 

berkecimpung dengan pohon kelapa sebagai salah satu mata pencaharian 

mereka. 

37. Kecil telapak tangan, nyiru kami tadahkan 

Kecil 
Kecil 

telapak 
telapak 

tang an 
tangan 

nyiru kami 
tempian kami 

Kecil telapak tangan nyiru kami tampungkan 

Kecil telapak tangan nyiru kami tampungkan 

tadahkan 
tampungkan 

Telapak tangan dipergunakan juga untuk menadah dan menampung. Ka­
lau hanya mempergunakan telapak tangan tentu !ah hasilnyatidak seberapa 
karena kecilnya .,.Nyiru yang biasa dipakai untuk menampi beras tentulah be­
sar dan luas. Karena besar dan luasnya itu tentulah banyak yang ditampung­
nya dan tidak akan berceceran. 

Arti ungkapan ini ialah manifestasi rasa terima kasih dan penghargaan 
yang besar menerima uluran dan bantuan dari seseorang yang diberikan 
dengan sukarela tanpa mengharapkan imbalan. 

Ungkapan ini dipergunakan orang pada waktu menerima bantuan dari se­
seorang yang diberikan dengan ikhlas . Rasa terima kasih dan penghargaan 
ini adalah suatu kebiasaan yang telah berlaku lama dan terpakai terns sam­
pai kini. Bahwa menyampaikan terima kasih itu perbuatan yang dianjurkan 
ternyata dari pameo yang berbunyi "terima kasih itu kan tidak membayar " 
artinya disampaikan kepada seseorang tanpa menimbulkan kerugian pada 
kita. Karena itu apalah salahnya kalau diucapkan setelah kita menerima 
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bantuan atau pertolongan dari seseorang. Ungkapan yang hampir sejalan 
dengan ini ialah ''maaf besar harganya , sabar besar faedahnya" . Ungkapan­
ungkapan ini bcrmaksud supaya kita dapat menempatkan harkat kemanu­
siaan dan menjunjung tinggi rnartabat seseorang pada tempatnya . 

Kail 
Pancing 

Pancing 
kail 

tak 
tak 

tak 
tak 

38. Kail tak berjoran, 
Pancing tak berumpan 

berjoran 
bertangkai (kayu untuk memasang tali kail) 

berumpan 
herumpan 

Kail tak berjoran. pancing tak pula hcrump:m 

Kail tak berjorun 
Mcnangkap ikan di sungai hiasa juga dilakukan orang dengan meman­

cing. Kail atau pancing ini mcmpunyai pula beberapa kelengkapan. seperti 
tangkai (joran), tali dan mata kail untuk melekatkan umpan . Apabila pe­
ngail duduk atau berdiri di pinggir sungai. maka pancing itu harus dilempar 
ke tengah . Alat pelempar ini dipakai tangkai . Kalau kail tidak pakai joran 
tentu melemparnya sulit dan kurang jauh. 
Kalau hanya mengharapkan ikan yang di pinggir sungai saja, tentulah hasil­
nya tidak ::.c:berapa dan kalaupun ada ikan didapat, tentulah kebanyakan 
ikan kecil -keci!. Maksud kalimat ini ialah hahwa berusaha itu haruslah de­
ngan kesungguhan dan kalau tidak sungguh. tentulah hasilnya tidak sebera­
pa yang akan dipe'rdapat. 

Pancing tak berumpan 
Kalau mcmancing haruslah pakai umpan. Artinya pada mata pancing itu 

harus dilckatkan umpan agar ikan mau memakannya. Seperlµnya harus di­
carikan umpan yang disukai ikan. Tapi kalau memancing tak pakai umpan 
tentulah mustahil mata pancingnya akan dimakan ikan . Malah digubrispun 
tentu tidak. Jadi maksud kalimat ini ialah usaha sia-sia tentulah tidak akan 
berhasil. 

Arti ungkapan ini ialah hahwa suatu usaha apabila tidak dilakukan de­
ngan sugguh-sungguh. tentulah tid'ak akan mendapatkan hasil sebagaimana 
diharapkan . 

Ungkapan ini sering dire rgunakan dalarn pemb!naan sikap hidup dalam 
berusaha agar mendapatkan ha~il. Usaha yang dike rjakan t idak dengan se­
penuh hati, tentulah tidak akan berhasil baik. kecuali pekerjaan itu dilaku­
kan tidak dengan sengaja dan berencana . Untuk pekerjaan yang dilakukan 
sambil lalu dan tidak sepenuhnya untuk mendapatkan hasil, dipakai pula 
ungkapan "Seperti tan ah pelempar halam" . Kena baik dan tidak kenapun 
tidak apa-apa, karena memang sambil lalu dan tidak perlu modal usaha. Tc­
tapi kalau kesengajaan sudah ada, maka sebaiknyalah dilengkapi dengan 
modal dan jerih payah. 
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39. Kucing melompat terkejut orang dari tidur­
nya, 
Ay~m berkokok hari pun slang 

Kucing ::rzelompat terkejut orang dari tidurnya. 
Kuci~g sebagai binatang peliharaan, kadang kala dapat juga menyusah­

kan orang. Gangguan itu ak<m terasa kalau kita sedang dalam ketenangan 
atau istirahat , tiba-tiba kucing mengejutkan kita. Karena ulah kucing kita 
mendapat susah. 

Ayam berkokok haripun siang . 
Ayam berkokok juga dapat membangunkan orang dari tidurnya. Kokok 

yang membangunkan ini membantu orang supaya cepat bangun karena hari 
sudah pagi. Dikiaskan sebagai perbuatan orang yang menyenangkan kita , 
karena hari mulai siang adalah lambang bahagia. 

Ungkapan di atas sebenarnya dua ungkapan yang disatukan. Jarang juga 
kita bertemu dengan ungkapan seperti ini. Kiasan kalimat pertama tidak sa­
ma dengan kalimat kedua . Malah berlawanan . Disatukan untuk menggam­
barkan bahwa ada perbuatan orang yang menyusahkan, namun ada pula 

. yang menyenangkan. 

Makna yang dikandung ungkapan ini ialah bahwa dari perbuatan seseo­
rang dapat menyusahkan kita, namun ada pula perbuatan yang menyenang­
kan. 

Ungkapan ini berguna sebagai pedoman dalam pembinaan hidu; berma­
syarakat . Antara perbuatan yang menyusahkan dengan perbuatan ~ang me­
nyenangkan orang, tentulah yang terbaik perbuatan menyenangken . Kare­
na itu dalam perbuatan lakukanlah yang terbaik agar orang ·senang dengan 
kita dan hindarkanlah perbuatan yang dapat menyusahkan orang. 

Menyenangkan orang di sini bukan berarti merugikan kepada diri sendiri, 
baik secara moral maupun materiil. Pekerjaan itu kita lakukan tersambil 
karena memang sudah tugas kita mengerjakannya. 

40. Laut tidak membuang sungai, 
rimba tidak membuang latah 

Lau/ 
Laut 

lidak 
tidak 

membuang 
membuang 

rimba 1idak membuang 
rim ha tidak membuang 

Laut tidak membuang sungai, 
rimba tidak membuang latah 

Law tidak membuang sungai 

sungai 
sungai 

lat ah 
lat ah 

Laut tidak pernah menolak aliran sungai. Berapa pun datangnya tetap di­
tampung walau air sungai yang datang itu berbagai macam ragamnya . Mak­
sud kalimat ini menunjukkan bahwa orang besar itu senantiasa tabah dan 
arif menerima segala yang datang dari orang yang dipimpinnya. 
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rimb,a tidak membuang latah 
Rimba tidak pernah menolak tumbuhnya berbagai tanaman . Tanaman 

yang tumbuh di rimba, ada yang mati dan akhirnya lapuk dan daunnya yang 
berguguran busuk, tapi juga menjadi pupuk bagi tumbuhan lainnya. rvtak­
sud kalimat ini hampir sama dengan kalimat di atas , yaitu ten tang orang be­
sar yang arif dan bijaksana . Di sini dapat ditambahkan lagi pada pengertian 
orang kaya yang pemurah dan dermawan. 

Arti ungkapan ini ialah bahwa sifat yang baik pada orang besar dan orang 
kaya itu ialah arif dan bijaksana serta pemurah dan dermawan .' Tidak pernah 
menolak perinintaan bantuan bagi orang yang mengharapkan pertolongan . 

Ungkapan ini dipergunakan untuk menujukkan sifat orang yang baik dan 
terpuji, sehingga patut untuk dijadikan suri tauladan pada orang banyak . 

Memecah 
Memecah 

41. Memecah damar atas pagu 

damar atas 
kemiri atas 

pagu 
loteng 

Memecah kemiri yang sudah di atas loteng 

Memecah kemiri yang sudah di atas loteng 
Damar disebut orangjuga buah keras atau buah kemiri . Buah ini kulitnya 

keras tapi isinya lunak . Dipergunakan untuk ramuan penyedap gulai atau 
pengat. Pagu yaitu loteng. Fungsi loteng sekarang dengan dahulu lain. 

Kalau loteng s.ekarang berfungsi untuk menahan panas yang datang dari 
atap sembari mempercantik rumah agar sedap dipandang. Tapi pada waktu 
dahulu loteng berfungsi ganda, yaitu disamping sebagai loteng juga untuk 
menyimpan barang-barang , seperti tikar, piring dan sebagainya. Demikian 
pula damar itu disimpan di atas pagu . Kemungkinan disimpan di atas pagu 
ini untuk dijadikan tampang atau bibit. Jadi merupakan persediaan bibit 
yang akan ditanam lagi . Damarnya sudah pilihan . 

Sekarang damar itu diambil dan dipecahkan . Mengapa sampai damar 
yang di atas pagu benar yang diambilnya ? Tentu damar yang lain tidak ada 
lagi, sedangkan keperluannya mendesak. 

Makna yang dikandung ungkapan ini ialah bahwa seseorang yang dengan 
terpaksa mcnjual pusaka yang sangat disayanginya, karcna hendak menutupi 
kekurnngan dalam pcnghidupannya. Scdang jalan lain sudah tidak ada. 

Ungkapan ini dikiaskan kepada seseorang yang dengan amat terpaksa 
melakukan suatu tindakan yang sebenarnya dilarang oleh hati nuraninya, te­
tapi karena ketiadaan dilakukannya juga. Tindakan seperti ini memang ti­
dak dilarang dalam adat , hanya saja dia harus menutup mata dari pandangan 
orang lain, walau pandangan itu prihatin dan simpati atas tindakannya. 
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42. Menengok angin pada pokok 
menengok tingkah pada telatah 

Mengengok ang~n pada pokok 
Menengok an gm pad a po hon 

menengok tingkah pada telatah 
melihat perbuatan pada kelakuan , perangai 

Menengok angin pada pohon 
melihat tingkah pada telatah 

Menengok angin pada pohon 
Untuk mengetahui apakah angin sedang berhembus, cara yang paling ce­

pat ialah dengan melihat pohon kayu . Daun kayu yang bergoyang tentu ada 
yang menggerakkannya . kalau tidak nampak penyebab lainnya, tentu angin­
lah yang menyebabkan pohon bergoyang. Maksud kalimat ini untuk menun­
jukkan bahwa ada gejala yang dapat dijadikan tanda dari suatu perbuatan. 

melihat tingkah pada telatah 
Untuk mengetahui perbuatan seseorang dapat dilihat dari pblah, pera­

ngai atau kelakuannya. Tanda-tanda biasanya terlihat lebih dahulu pada 
tingkah lakunya . 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini ialah bahwa dari gejala atau 
tanda yang tergambar dari perbuatan seseorang dapat diketahui tabiat dan 
perangainya . 

Ungkapan ini dipergunakan untuk memberi nasehat kepada seseorang 
agar memelihara tingkah lakunya. agar orang tidak mengetahui tabiat dan 
perangai kita yang tidak baik. Bertindaklah yang wajar dan jangan mening-
galkan kesan buruk yang dapat mencemarkan nama baik. · 

Menaikkan 
Mengalirkan air 

43. Menaikkan bendar sondai 

bendar sondai 
parit tinggi 

Mengalirkan air ke parit yang tinggi 

Mengalirkan air ke parit yang tinggi 
Si fat air ialah mengalir ke tern pat yang rendah. Dengan sifat ini lahir ung­

kapan ''yang rendah diturutkan air". Kalau air akan kita alirkan ke tempat 
yang tinggi , tentu sudah bertentangan dengan sifat air itu sendi.ri. Hal ini ha­
nya mungkin dilakukan sekarang yakni dengan teknologi. Itu pun harus me­
lalui suatu pipa. Jelasnya maksud ungkapan ini menggambarkan suatu per­
buatan yang tak mungkin dan sia-sia. 

'Makna yang tcrkandung dai'am ungkapan ini ialah suatu pekerjaan sulit 
yang dilakukan seseorang yang berlawanan dengan hukum alam tentulah 
tidak akan mendapatkan hasil dan sia-sia saja. 
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Ungkapan ini dipergunakan untuk menyatakan bahwa dalam melakukan 
pe kerjaan pikirkan!ah kemungkrnan yang masuk aka l dan tidak berlawanan 
dcng:in hukum-hukum alam. Apabila seseorang akan m e nge.rjaka n peker­
jaa n ya ng sulit dan sia-sia diibaratkan dengan ungkapan di atas. Di tempat 
ia in k it ~l kenal juga ungkapan yang 111;1ksuc.ln ya ham p ir sama dcngan ungbp­
a n c.li atas ial a h "mengalirbn air kc hukit .. 

1Hemhuliu/ 
Mengikat 

111 e11g11/us 
mempcrtautkan 

44. Membuhul jangan membuku, 
mengulas tidak mengesan. 

_iangan m e111b11k11 
pngan me mhckas 

1w1gw1 m engesan 
pnga n be rkcsan 

Mem huhul jangan mcmbuku . mengulas tida k mengcsan 

.\1c111huh ul _iangun me111buk11 . 111e11g11/11s 1idak m enge.rnn 
Mcmbuhul artinya mcngikatkan benang atau tali un t uk d isarnhun gka n 

atau mcngeratkan iL1tan . Mcrribuhu l te ntulah a kan 1wrnpak bukun ya a t.ill 

hekas huhulan. Bagaimana supaya bckas rid;1k nampak . mernang c! ipcr lukan 
kea hlian. Karena tidak bolch nampak bek as nya. 

Dcmikian juga da lam me ngul as. "yaitu mcmpe rtautk an ha ra ng ya ng p;1-
ta h . tich1k berkcsan . Ma ka orang ya ng mengulas ini ora ng yang pamb i jug:i 

Kepandaian clan kcahli a n yang dimaksud oleh kcdua kalimat diat ;1~ . kr­

hadap int:nyimpa n rah~1sia . 

Makn a ya ng te rk a ndung dalam ungkapan ini ial ah bahwa scsco rang yani:'­
uitugaskan dan dipercayai untuk m e mcgang suatu ra has ia. dengan kcahlian 
dan kc bij a ka nnya raha~i a itu tida k dapat dik cta hui o rang la in. 

Ungkapan ini dipcrgunakan untuk memhcri naSL' ha t kcpada scseora ng. 
agar clalam mcn yim pan rahas ia jang;111 sampai dik e tahui ora ng lain. Kcah li­
a n dan kc teguhan hati ini dipa ntunk.an orang me nja d i : 

Aur di Bukittungku. Membuhul bl:1u mc111huku . 
uratn ya menjari s ipcsa n . 
sarik tiJak bcrbunga lagi. 

men gu las k al~llJ me ngcsan . 
ce rcl i k tidak bcrgu na lagi . 

45. Memukul kucing di dapur, 
berbisik dalam kelambu 

Mem11k11/ kuci11g di dupur 
Kucing termasuk binat a ng piaraan dan disaya ngi . Dipedcsaa n dan h.:-gitu 

juga di kota-kota pada m asa lampau. orang mcmasak diat as tungku dcngan 
mempcrgunakan kayu sebagai bahan bakar. Apabila m asak a n sudah selc~ai 
d a n hara api pun padam , tingga llah sisa-sisa pan as pada tun gku tlan abu. 
Kucing sangat se na ng tidur di tungku ata u abu bckas m asa k ini .. ,vicmukul 
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kucing yang sedang tidur itu tentulah amat mudah dilakukan dan tidak ada 
orang yang akan marah dan tahu . Pekerjaan ini tidak mengundang resiko 
bagi yang melakukan pekerjaan itu. Cuma saja apalah dayanya kucing dan 
tidak pula mengerti mengapa dia dipukul, selain untuk melampiaskan ke­
marahak 

berbisik dalam kelambu 
Dalam kelambu artinya diatas tempat tidur yang tertutup. Di sini tidur 

suami isteri dalam kamarnya . Sudah terang bahwa yang ada dalam kamar itu 
hanya mereka berdua dan pembicaraan dilakukan dengan berbisik pula ten­
tulah maksudnya supaya tidak terdengar oleh orang lain. Pembicaraan yang 
tidak boleh didengar orang lain tentulah perundingan a tau mupakat rahasia. 
jadi tidak perlu diketahui oleh orang lain. Pekerjaan ini tentulah bijaksana 
dan tidak mudah dimasuki unsur negatif yang memecah-belah. 

Makna ungkapan ini ialah suatu pekerjaan yang amat mudah dilakukan 
dan tidak menimbulkan resiko, cuma saja kurang patut untuk dilakukan. 

Ungkapan ini biasanya ctipergunakan sebagai kiasan kepada drang yang 
sedang marah kepada menantunya , tetapi tidak mungkin memarahinya se­
cara langsung , anaklah yang kena. Si anak dengan sebudi akalnya diadakan­
lah pembicaraan tertutup . 

46. Punggur tumbang, pelanduk menumpang ma­
ti. 

Punggur 
Pohon kayu ma ti 

tumbang pelanduk menumpang mati 
rebah pelanduk menumpang mati 

Punggur tumbang , pelanduk menumpang mati 

Punggur tumbang, pelanduk menumpang mati 
Di hutan-hutan ada kayu besar yang mati, tetapi masih berdiri. Kalau po­

hon ma ti itu sudah lama dan belum tum bang bertahun-tahun, sedang dahan­
nya sudah mulai patah dan berjatuhan, maka pohon mati yang demikian di­
sebut punggur. Punggur yang beginilah yang tumbang. Pelanduk tentulah 
tidak tahu bahwa kayu itu punggur dan dia sedang berada di bawahnya da­
larn suatu kebetulan. Pelanduk tertimpa punggur dan mati . Jadi matinya pe­
landuk itu terbawa oleh punggur yang tumbang. 

Maknanya yang terkandung dalam ungkapan ini ialah bahwa malapetaka 
dapat saja menimpa seseorang, terbawa oleh kesalahan orang lain. Padahal 
dia scndiri tidak berdosa . 

Ungkapan ini berguna untuk mengingatkan orang agar senantiasa berha­
ti-hati dalam setiap pekerjaan dan tindakan. Malang yang akan datang itu 
memang tidak dapat ditolak, namun kehati-hatian sangat perlu untuk di­
ingat, jangan hanya berserah kepada nasib. 
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Ungkapan yang senada dengan ungkapan di atas banyak juga, diantara: 
- Lalang terbakar, sicerek mcnumpang ma ti 
- Kena kecipak orang berhelut 

Berbelut artinya orang menangkap belut. Belut itu diam di dalam lubang 
yang hcrlumpur. Karena licinnya , menghcla harus kuat dan ccpat. Orang 
lain terkena kccipratan. 

Te pi kain 
tepi kain 

tcpi kain 
tepi kain 

47. Tepi kain orang disusuri, 
tepi kain sendiri tidak tampak 

orang 
orang 

scndiri 
awak 

disusuri 
diraha, diselidiki 

tak 
tidak 

tampak 
dilihat 

Tcpi kain orang disusuri. 
tepi kain awak tidak dilihat 

Tepi kain orang disu.rnri 
Kcbiasaan pada orang yang hid up di kampung memakai kain panjang da­

lam bcrpakaian. Corak dan motif kain yang dipakai scscorang. memancing 
kcinginan Prang lainnya untuk mcngetahui. Kalau masih dalam tingkat ingin 
tahu saja. agaknya masih dalam batas kcwajaran. Tapi kalau sudah sampai 
kepada tclusur :itau sclidik. tentu saja sudah tidak pada tcmpatnya. apalagi 
meningkat pula kc tingkat gunjing. 

tepi kain awak tidak di/ilwt 
Ketagihan mcngunjingkan orang lain mungkin suatu gcjala kejiwaan 

yang tidak haik. Orang yang hcrpcnyakit sepcrti ini biasanyatidak mclihat 
dan menyadari kcsalahan dan kcjclckan yang ada pada dirinya scndiri. 

Ungkapan i1'i maknanya ialah bahwa sifat scseorang yang suka mcmbi­
carakan orang lain dalam sosnk vang huruk s<1.1a . tapi tid~1k lllL'llin1au kL'Jckk­
an diri scndiri. atau aib yang ada padanya. 

Ungkapan ini dipcrgunakan sebagai sindiran untuk orang yang suka 
membicarakan kejclekan orang lain. tapi lupa pada aih sendiri. Sudah te­
rang sifat ini merupakan larangan dalam hidup kcmasyarakatan. Untuk itu 
dinasehatkan supaya dihindari . 

Ter/ampau 
terlampau 

rerlampau 
terlalu 
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48. Terlampau duka terurak buntil, 
terlampau suka tercurah rahasia 

duka terurak bunti/ 
duka tcrbuka karung beras ( tcpung) 

suka 
suka 

tercurah 
tcrbuka 

rahasia 
rahasia 



Terlampau duka terbuka buntil, 
terlalu suka terbuka rahasia 

Terlampau duka terbuka buntil 
Duka yang berlarut, berakibat pikiran kacau dan ketentraman batin da­

pat terganggu. Pada saat pikiran yang tak terkendali ini , perhitungan hidup 
tidak terkendali, sehingga harta dikuasai orang lain tanpa diketahui. Kerugi­
an telah menunggu. 

terlalu suka terbuka rahasia 
Pada saat suka sedang bergayut , bual dan cakap dalam emosi tinggi me­

!uncur tanpa kendali. Dengan hanya memupuk dan mengumbar suka, lupa­
lah diri pada jasmani. Untuk enaknya bual , bumbu penyedap harus diurai­
kan . Pada saat beginilah rahasia mudah terbuka. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini ialah bahwa kedukaan 
yang berlarut merugikan diri, kesukaan yang berlebihan dapat membuka ra­
hasia. 

Ungkapan ini dipergunakan untuk memberikan peringatan kepada seseo­
rang agar janganlah terlalu bersedih apabila ditimpa malapetaka dan jangan 
pula terlalu gembira manakala memperoleh keuntungan, agar jangan terjadi 
kerugian. Dalam hid up suka dan duka akan datang silih berganti, itulah per­
mainan hidup . 

49. Terbakar kampung kelihatan asap, 
terbakar hati siapalah yang tahu. 

Terbakar 
terbakar 

terbakar 
terbakar 

kampung kelihatan 
des a nampak 

ha ti 
ha ti 

siapalah 
siapalah 

Terbakar kampung kelihatan asap, 
terbakar hati siapalah yang tahu. 

Terbakar kampung kelihatan asap 

asap 
asap 

yang 
yang 

tahu 
tahu 

Apabila sebuah kampung (desa) sedang kebakaran, dengan mudah dan 
::epat dapat diketahui orang banyak. Hal ini karena rumah yang terbakar itu 
asapnya akan menjulang tinggi. Orang dari jauh pun akan mudah mengenal­
nya. Artinya pertanda yang diberikan mudah diketahui orang. 
terbakar hati siapalah ya11g tahu 

Hati tempatnya terselubung di dalam badan. karena terselubung itu, ti­
dak mudah diketahui oleh orang lain. Waiau terbakar sekalipun. Apalagi 
kalau yang mempunyai hati itu sendiri pandai menyembunyikannya. Ter­
bakar hati maksudnya di sini, perasaan seseorang yang ditfmpa kesusahan. 
Bisa berakibat marah , dendam, sedih atau susah. 
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Maksudnya ungkapan ini ialah bahwa sesuatu benda yang kelihatan akan 
mudah diketahui kalau mendapat kerusakan , tetapi barang yang tersembu­
nyi s_u_s_ah untuk mengetahuinya . 

Ungkapan ini dipergunakan untuk mengatakan seseorang yang pandai mc­
nyim-pan rahasia hatinya. Tidak semua persoalan yang kita hadapi perlu 
diketahui oleh orang lain . Ada kalanya harus dipendam, karena masalahnya 
pribadi. 

50. Yang hanyut buih, yang tenggelam lunas, 
yang bergerak dayung, yang terkembang la­
yar, 
yang bijaksana orang. 

Yang hanyut buih, yang tenggelam /unas , yang bergerak dayung, yang ter­
kembang layar, yang bijaksana orang. 

Bagi orang bahari, laut adalah sebagian dari hidupnya. Mereka sudah lu­
luh dan menyatu dengan laut. Segala perlengkapan yang dipergunakan da­
lam memanfaatkan latJt sebagai sumber mata pencaharian, adalah juga bagi­
an dari kehidupari mereka. Segala sesuatu yang berhubungan dengan laut ini 
sudah rutin dalam kehidupan dan berlaku sesuai dengan kebiasaan yang te­
lah tertentu. Kalau benda dan perlengkapan itu memang sudah tertentu me­
nurut aturan dan kebiasaannya, maka pada manusia tidaklah demikian. 
Manusia dilengkapi dengan aka! dan budi , karena itu punya kelebihan dari 
benda-benda tadi. Kelebihan itu terletak pada kebijaksanaannya . 

Makna ungkapan ini ialah bahwa segala sesuatu benda itu sudah tertentu 
kebiasaan dan kegunaannya . 

Ungkapan ini dipergunakan dalam menjelaskan fungsi dan tugas scse­
orang. Segala sesuatu dalam kehidupan punya aturan dan kebiasaan. Apabi­
la terjadi sesuatu yang tidak pada tempatnya, yaitu layar tidak terkembang 
dan dayung tidak bergerak, manalah mungkin kapal berlayar. Keperluan 
dalam kehidupan tidak akan tersedia. Keadaan ini sudah menyalahi kebia­
saan , bcrarti tidak lagi pada fungsi dan tcmpatnya. Bagi manusia yang dipcr­
lengkapi dcngan akal dan budi, tcntuhih akan dipergunakannya untuk bi­
jaksana. 

Dengan adanya adat yang telah mengatur tata kehidupan, sesuai dengan 
fungsi dan tugas , maka turutilah dengan baik, agar sama-sama selamat da­
lam kehidupan 
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BAB Ill 

KESIMPULAN 

Daerah Riau sebagai bagian integral dari Negara Kesatuan Republik In­
donesia dijadikan propinsi dengan Undang-Undang Darurat Nomor 19 ta­
hun 1957, yang kemudian ditetapkan dengan Undang-Undang Nomor 61 
Tahun 1958. 

Namun demikian sejarah Riau telah lama berkembang, bahkan sejak 
awal tarikh Masehi , Riau telah memegang peranan dalam percaturan da­
gang internasional. Se lat Mataka sebagai urat nadi arus dagang zaman bahari 
di kawasan ini. banyak pangaruhnya atas pertumbuhan clan kesejarahan 
Riau. Sejalan dengan perkembangan perdagangan itu, faktor bahasa seba­
gai alat komunikasi memegang peranan yang penting . Bahasa Melayu pada 
waktu itu harus dipelajari oleh bangsa pedagang yang datang itu , seperti 
bangsa Spanyol, Portugis, Inggris dan Belanda. Hal ini menunjukkan bahwa 
kebudayaan Melayu cukup kuat. 

Ungkapan sebagai nilai budaya disampaikan oleh penuturnya agar pen­
dengar mengetahui nilai-nilai yang baik dan yang tidak baik. Nilai yang baik 
hendaknya dijadikan pegangan, sedangkan nilai yang tidak baik hendaknya 
dihindari . Pemakaian ungkapan, yang di Daerah Riau lebih dikenal sebagai 
peribahasa atau pepatah, banyak dilakukan dafam bercakap-cakap , karang­
an dan dalam upacara adat. Bahwa ungkapan itu mengandung unsur eduka­
tif, khususnya dalam bidang pendidikan etik dan moral akan je'1as terlihat 
dalam penuturan adat. 

Memahami ungkapan dengan maksud manangkap makna yang terkan­
dung di dalamnya dapat dikatakan sukar dan mudah. 

Sukarnya memahami ungkapan karena penyampaiannya secara terselu­
bung , memakai kias dan ibarat. Mudah ditangkap kalau penyampaiannya 
secara wajar dan pendengar sudah terbiasa dengan penggunaan kias dan iba­
rat. Jika hendak memahami benar-benar kiasan atau maksud peribahasa itu , 
hendaklah lebih dahulu diketahui artit)ata-kata dalam peribahasa dan sifat 
dari perlambang yang dipergunakan . 

Pemakaian ungkapan dalam upacara adat dituturkan secara terselubung, 
bersesuaian dengan maksud peribahasa yang berbunyi "Adat terselubung, 
syarak bertelanjang" artinya, kata-kata yang dipakai dalam adat berkias , se­
dang dalam menyampaikan fatwa agama harus jelas dan terus terang. Bah­
wa ungkapan adat itu filosofis, penuh nilai etik dan moral, bertalian erat 

I). Pidato Samhutan Guhernur Kepala Daerah Tingkat I Riau pada acarc.Pembukaan Musya­
warah Lemhaga Adar Riau tanggal 9 Marer 1982 di Pekanbaru. 

Wawancara dengan Bapak H. Soeman Hs, tanggal 12 Nop. 1982 di Pekanbaru. 
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dengan pengertian "adat" dalam kehidupan kemasyarakatan yang bertujuan 
untuk mengatur tata pergaulan hidup. Betapa peranan adat merupakan nor­
ma bagi tata pergaulan hidup dalam masyarakat pada masa silam , beberapa 
kaid~h a1~t yang dikutipkan di bawah ini merupakan contoh dari peranan 
adat 1tu. 

1. terhadap pembinaan sikap hidup kemanusiaan , antara lain masyarakat 
mengenal adat yang berbunyi : 

- Hidup jelang-menjelang 
Sa kit jenguk-menjenguk · 
Lapang sama berlegar 
Sempit sama berhimpit 

- Lebih beri-memberi 
Kurang isi mengisi 

2. Pembinaan sikap hidup persatuan, dikenal juga oleh masyarakat kaidah 
adat yang mengatur tata pergaulan hidup, antara lain : 

- Hidup sekampung sehalaman 
tidak boleh tengking-menengking 
tidak boleh tindih-menindih 
tidak boleh dendam kesumat . 

- Pantang membuka aih orang 
merobek baju di badan 
menepuk air di dulang 

- Kalau berj a lan beriringan 
yang dulu jangan menunjang 
yang tengah jangan membelok 
yang dibelakang jangan menumit. 

- Yar..s lupa diingatkan 
Yang bengkok diluruskan 
Yang tidur dijagakan 

- Yang salah tegur-menegur 
Yang rendah angkat-mengangkat 
Yang tinggi junjung-menjunjung 

- Yang tua memberi wasiat 
Yang alim memberi amanat 
Yang berani memheri kuat 
Yang berkuasa memberi daulat 

- Kuat lidi karena diikat 
Kuat hati karena mufakat 

3) Pidato Guhernur pada acara Pemhukaan Musvmn1rah Lemhaga Adm Riau . 
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3. Terhadap membina sikap hidup musyawarah untuk mencapai mufakat, 
kaidah adat yang mengaturnya antara lain berbunyi : · 

- Adat diisi lembaga dituang 
Yang kesat diampelas 
Yang berdongkol ditarah 
Yang keruh dijernihkan 

- Bulat air oleh pembuluh 
Bulat kata oleh mufakat 
Lah berya bertimbal-balik 

- Kalau mau seia sekata 
Seia anak jantan 
seia anak perempuan 
sedencing bak besi 
seciap bak ayam 

- U ntuk mencapai kata mufakat 
Minta wasiat pada yang tua 
Minta petuah pada yang alim 
Minta aka! pada yang cerdik 
Minta berani pada hulubalang 
Minta daulat pada raja. 

- Yang cerdik penghubung lidah 
yang berani pelapis dada 
Cari kuat pada gajah 
Cari suara kepada enggang 

- Tujuan mufakat 
Bersambung hendak panjang 
Bertampun hendak lebar 
Hukum jatuh benar terletak 
Gelak berderai bertimbal pihak 
Dilingkup pada kebenaran 
Dilindung pada persukuan 

- Lurus bagai damak 
Patuh bagai baroh 
Bulat boleh digolekkan 
Pipih boleh dilayangkan 
Hilang boleh dicari 
Compang boleh disawang 
Tabun boleh dikekas 

- Yang kusut sama diselesaikan 
Yang keruh sama dijernihkan 
Tertumbuk di ujung jalan 
Balik ke pangkal jalan 
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- Yang tak boleh dalam keputusan 
Tegang berjela-jela 
Kendur berdenting-denting 
Keras jangan ditakik 
Lunak jangan disudu 

4. Terhadap sikap hidup yang mengajarkan supaya berkeadilan sosial, ter­
cermin dalam kaidah adat yang berbunyi : 

- Duduk sama rendah 
Tegak sama tinggi 
Keturah sama menurun 
Ke bukit sama mendaki 

- Kata putus 
Janji diikat 
Tangan mencencang bahu memikul 
berat sama dipikul 
ringan sama dijinjing 

- Hati gajah sama dilapah 
Hati tungau sama dicecah 

- Tiba di mata tidak dipicingkan 
Tiba di perut tidak dikempiskan 

- yang takut tak digorok 
Yang berderak tak dipatahkan 

- Di situ tegak raja berdaulat 
Di situ berdiri penghulu beraneka 
terpacak alim berkitab Allah 
Tertegak hulubalang kuat kuasa 

- [)i situ payung tempat berlindung 
Besar batang tempat bernaung 
rimbun daun tempat berteduh 

5. Terhadap sikap hidup mengakui adanya kekuasan Tuhan yang Mahakua­
sa, disimpulkan dalam kaidah adat yang berbunyi : 

- Tegak alif 
Lurus tabung 

- Sejauh-jauh perjalanan 
Pulang pada y~ng Satu jua 

- Kaya benda tinggal di dunia 
Kaya iman dibawa mati 

Dengan demikian jelas bahwa ungkapan erat hubungairnya dengan pe­
nuturan adat. Disamping itu beberapa ungkapan yang dikumpulkan dalam 
naskah ini sejauh yang dikehendaki oleh Petunjuk Pelaksanaan telah diu-
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sahakan sedapat mungkin . Pada beberapa ungkapan memang terdapat '-'­
berapa diataranya yang mempunyai kesamaan arti atau hanya berbeda se­
dikit dengan ungkapan yang telah dipublikasikan. Hal ini dilakukan karena 
agak · sulit menemukan ungkapan yang benar-benar ':asli" berasal dari ma­
syarakc\t Melayu tetapi belum pernah dipublikasikan. Sebagaimana kita ke­
tahui, dengan dijadikannya jlahasa Melayu menjadi bahasa Nasional, beri­
kut juga dengan ungkapannya. Kesulitan ini bertambah pula dengan pem­
batasan yang ditentukan dalam Term Of Reference, yang menyebutkan 
bahwa ungkapan yang akan dikumpulkan hendaklah yang mengandung un­
sur edukatif, yaitu yang bersifat instruktif, imperatif dan prefentif. 

101 





DAFTAR INFORMAN 

I. UNG KAP AN DENG AN BAHASA MELA YU 

- Dialek suku Melayu Petalangan 
- Dialek Melayu yang banyak persamaannya dengan bahasa 

Minangkabau 

1. Nam a : Mone) 

Tempat I tanggal lahir (umur) : 72 tahun 
Pekerjaan 
Agama 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Alamat sekarang 

: T a n i I Pemangku Adat 
Islam 
: Sekolah Agama 
: Bahasa Indonesia 

: Desa Teluk Dalam 
Kecamatan Kuala Kampar 

2. Nam a : Tengku Amil 
Tempat I tanggal lahir (umur) : 67 tahun 
Pekerjaan 

Agama 
Pendidikan 

Bahasa yang dikuasi 
Alalamt sekarang 

: Tani I Imam Mesjid 
Pemangku Adat 
: Islam 
: Sekolah Rakyat 

: Bahasa Indonesia 
: Desa Teluk Dalam 

Kecamatan Kuala Kampar 

3.Nama :Sintok 
Tempat I tanggal lahir (umur) : 60 tahun 
Pekerjaan 
Agama 

Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Alamat sekarang 

·: Kepala Desa Kerumutan 
: Islam 

: Sekolah Rakyat 
: Bahasa Melayu 
: Desa Kerumutan 
Kecamatan Kuala Kampar 
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4 . Nam a : Seti a 

Tern pat I tanggal lahir (umur) : 70 tahun 

Pekerj'lan 

Agama 

Pendidikan 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat sckarang 

5. Nam a 

: Penghulu I Pe mangku Adat 

: Is I am 

: Sekolah Rakyat 

: Bahasa Malayu 

: Desa Pengkalan Malaka 
Kecamatan Bunut 

: Imp u n 

Tempat I tanggal lahir (umur) : 78 tahun 

Pekerjaan 

Agama 

Pendidikan 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat sekarang 

: Tani I Pcmangku Adat 

: Isl am 

: Sekolah Rakyat 

: Bahasa Melayu 

: Desa Ukui I 
Kecamatan Pengkalan 

Kuras 

6. Nam a : Tone I 

Tempat I tanggal lahir (umur) : 72 tahun 

Pekerjaan 

Agama 

Pendidikan 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat sekarang 

: Tani I Pemuka masyarakat 

: Is 1 am 

: Sekolah Rakyat 

: Bahasa Indonesia 

: Desa Pengkalan Bunut 
Kecamatan Bunut 

7 . Nama :Ludin 

Tempat I tanggal lahir (umur) : 45 tahun 

Pekerjaan 

Agama 

Pendidikan 

Bahasa yang dikuasi 

Alamat sekarang 

: Satin I Kepala Pesukuan_ 

Isl am 

: Sekolah Rakyat 

: Bahasa Indonesia 

: Desa Kuala Panduk 
Kecamatan Kuala Kampar 



8. Nam a : Ki I an 

Tempat I tanggal lahir (umur) : 70 tahun 

Pckerjaan 

Agama 

Pcndidikan 

Bahasa yang dikuasai 

Alalaint sekarang 

9. Nam a 

: Guru Si lat 
Pe muka Masyarakat 

:Islam 

: Se kolah Rakyat 

: Bahasa Melayu 

: Desa Kcrinci 
Keca matan La nggam 

: Bongkol 

Tempat I tanggal lahir (umur) : 45 tahun 

Pe kerj aan 

Agama 

Pendidikan 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat sekarang 

10. Nam a 

: Tani, Ulama 
Pe muka Masyarak at 

:Islam 

: Sekolah Rakyat 

: Bahasa Melayu 

: Desa Betung 
Kecamatan Pa ngkalan Kuras 

: Kulub Hitam 

Tempat I tanggal lahir(umur) : 50 tahun 

Pekerjaan : Tani I Pcmangku Adat 

Agama :Islam 

Pendidikan 

Bahasa ya ng dikuasai 

Alamat sekarang 

: Sekolah Rakyat 

: Bahasa Malayu 

: Desa Betung 
Kccamatan Pangkalan Kuras 

11.Nam a :Bajul 

Tempat I tanggal lahir (umur) : 55 tahun 

Pekerjaan 

Ag~ma 

Pe ndidikan 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat sckarang 

: T ani I Kemantan (Bomo) 

:I s lam 

: Sekolah Rak yat 

: Bahasa Melayu 

: Desa Lubuk Mas· 
Keca matan Bunut 
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12. N ama :Sulung 

Tern pat I tanggal lahir ( umur) : 60 tahun 

Pekerjaan 

Agama. 

Pendidikan 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat sekarang 

: Kepala Desa Kemang 

: Islam 

: Sekolah Rakyat 

: Bahasa Melayu 

: Desa Kemang 
Kecamatan Pangkalan Kuras 

13. Nam a : Sig i m 

Tempat I tanggal lahir (umur) : 50 tahun 

Pekerjaan 

Agama 

Pendidikan 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat se karang 

14.Nam a 

: Kepala Desa Talau 
Pemangku Adat 

: Is I am 

: Sekolah Rakyat 

: Bahasa Melayu 

: Desa Desa T a la u 
Kccamatan Pangkalan Kuras 

: Tongkat Bedo 

Tempat I tanggal la hir (umur) : 78 tahun 

Pekerj aan 

Agama 

Pendidikan 

Bahasa yang dikuasai 

Alalamt sekarang 

15. Nam a 

: T ani I Pemangku Adat 

: Is I am 

: Sekolah Rakyat 

: Bahasa Melayu 

: D esa Pangkalan Melaka 
Kecamatan Bunut 

:Hasan 

Tempat I tanggal la hir (umur) : 45 ta hun 

Pekerjaan 

Agama 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Alamat sekarang 

: Kepala Desa Teluk Meranti , 
Pemangku Adat 

: Is I am 
: Sekolah Rakyat 
: Bahasa Melayu 
: Desa Teluk Meranti 
Kecamatan Kuala Kampar 



16. Nam a · Srnmsuddin 

Tempat I tangga! lahir (umur) : 50 tahun 

Pckerjaan : Batin Pesukuan (Kepala Pesu-

Agama 

Pendidikan 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat se karang 

17 . Nama 

Tempat I tanggal lahir (umur) 

Pckcrjaan 

Agama 

Pendidikan 

Bahasa ya ng dikuasai 

Ala mat sckarang 

18. Nama 

kuan). Pemangku Adat 

: Islam 

: Sck(~lah Rakyat 

: Bahasa Malayu 

: Dcsa Pengkalan Lesung 
Kccamatan Pangkalan Kuras 

: Abdullah 

: 45 tahun 

: Kcpala Dcsa Ukui II 
Pcmangku Adat 

:Islam 

: Sekolah Rakyat 

: Bahasa Melayu 

: Dcsa Ukui II 
Kcca matan .Pangkalan Kuras 

: Zainun 

Tcmpat I tanggal lahir (umur) : 50 tahun 

Pckcrjaan 

Agama 

Pcndidikan 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat sckarang 

: Batin Muda. Kcpala Dcsa 
Gcnduang. Pcmangku Adat 

:Islam 

: Sckolah Rakyat 

: Bahasa Mclayu 

: Dcsa Gcnduang 
Kccamatan Pangkalan Kuras 

19 .Na ma :Dogoi 

Tcmpat I tanggal lahir (umur) : 70 tahun 

Pckcrjaan 

Agama 

Pendidikan 

Bahasa ~ang dikuasi 

Alamat sekarang 

: Tani I Pcmangku Adat 

Islam 

: Sckolah Rakyat 

: Bahasa Melayu 

: Dcsa Kemang 
Keca matan Pangkalan Kuras 
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20 . Nam a : A. Munir 

Tempat I tanggal lahi1 (umur) : 40 tahun 

Pekerjaan 

Agama 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasi 
Alalamt sekarang 

: Kepala Desa Betung 
Pemangku Adat 

: Is I am 
: Sekolah Rakyat 
: Bahasa Melayu 
: Desa Betung 

Kecamatan Pangkalan Kuras 

21.Nama :Bantu 

Tempat I tanggal lahir (umur) : 50 tahun 

Pekerjaan 

Agama 

Pendidikan 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat sekarang 

22. N ama 

: Tani I Kernan tan (Bomo) 

: Is I am 

: Sekolah Rakyat 

: Bahasa Melayu 

: Desa Tanjung Perusa 
Kecamatan Pangkalan Kuras 

: Said u 

Tempat I tanggal lahir (umtir) : 43 tahun 

Pekerjaan 

Agama 

Pendidikan 

Bahasa yang dikuasai 

Atamat sekarang 

: Tani I Pebilang (ahli cerita 
Nyanyi Panjang) 

: Is I am 

: Sekolah Rakyat 

: Bahasa Malayu 

: Desa Teluk Merenti 
Kecamatan Kuala Karn par 

23. Nam a : At an 

Tempat I tanggal lahir (umur) : 45 tahun 

Pckcrjaan 

Agama 

Pendidikan 

Buhasa yang dik uasai 

AL!mut sekar::ng 

: Tani t' Kemantan (Bomo) 

: Is I am 

: Sekolah Rakyat 

: Rah:!sa l'vlelayu 

: Dcsa Ku:•la T1.ilam 
Kecamatan B~11rnt 



24. Nam a : Nazir Ibrahim 

Tern pat I tanggal lahir (umur) : 49 tahun 

Pekcrjaan : Pegawai Kantor Departemen 
P dan K Kecamatan Bangkinang 

Agama 

Pendidikan 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat sekarang 

25 . Nam a 
Tempat I tanggal lahir (umur) 

Pckerjaan 

Agama 

Pcndidikan 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat sekarang 

: Isl am 

: SGB I KPA 

: Bahasa Indonesia 

: Kantor Departemen P dan K 
Kecamatan Bangkinang 

:Mansur 

: 58 tahun 

: RK . Pulau Empat Kuok 
Bangkinang 

: Is I am 

: Sekolah Rakyat 

: Bahasa Indonesia 

: Pulau Empat Kuok 

26. Nam a : Husin Rengas 

Tempat I tanggal lahir (umur) : 54 tahun 

Pekcrjaan 

Agama 

Pendidikan 

: Pensiun Kantor Bupati Kampar 

: Is I am 

Bahasa yang dikuasa 

Alalamt sekarang 

: Sekolah Rakyat 

: Bahasa Indonesia 

: Sa Io 

27.Nama :A . Rivai,BA 

Tempat I tanggal lahir (umur) : 42 tahun 

Pekcrjaan 

Agama 

Pendidikan 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat sekarang 

: Penilik Generasi Muda 
Kecamatan Bangkinang 

: Is I am 

: Sarjana Muda 

: Bahasa Indonesia 

: Bangkinang 
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;28. Nam a :Bed ck 

Tempat I tanggal la hir (umur) : 63 tahun 

Pekerjaan 

Agama 

Pendidikan 

Bahasa yang dikuasa i 

Alamat sekarang 

: Bcrjualan 

: I s lam 

: Sekolah Gcvcrnemcnt 

: Bahasa Ma layu 

: Jalan Meranti Labuh Baru 
Kcca matan Siak Hulu 

29 . N a m a : Y u n u s 

Tempat I tanggal la hir (umur) : 64 ta hun 

Pekerj aan 

Agama 

Pendidikan 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat sekarang 

: Petani , Pemuka Masya rakat 

: Is I am 

: Sekolah Gevcrnement 

: Bahasa Me layu 

: Jalan Meranti Labuh Ba ru 
Kecam atan Siak Hulu 

II . UNGKAPAN DENGAN BAHASA MELA YU 
DIALEK PESISIR DAN KEPULAUAN 
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30. Nam a : H . Soeman H s 

Tempat I tanggal lahir (umur) : Be ngk alis , 1904 

Pe kerj aan 

Agama 

Pendidikan 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat sekarang 

: Pe nsiunan 

I s I am 

: Sekolah No.rma l 

: Bahasa Me layu , Indonesia 

: Jalan Tangkubanperahu 
Pe kanbaru 



31. Nam a : R . Hamzah Yunus 

Tempat I tanggal lahir(umur) : Penyengat, 10 - 11 - 1936 

Pekerjaan 

Agama 

Pendidikan 

Bahasa yang dikuasai 

Alalamt sekarang 

32. Nam a 

Tempat I tanggal lahir (umur) 

Pekerjaan 

Agama 

Pe ndidikan 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat sekarang 

: Penilik Kebudayaan 
Bintan Selatan 

: Islam 

:SMP 

: Bahasa Melayu, Indonesia 

: Penyengat, Tanjung Pinang 

: Ors. Mohd . Daud Kadir 

: Dosen FIP Unri 

: Is I am 

: Sarjana llmu Pendidikan 

: Indonesia, lnggeris 

: Gohah Pckanharu 

33. Nam a : Tenas Effendy 

Tcmpat I tanggal lahir (umur) : 46 tahun 

Pekerjaan 

Agama 

Pcndidikan 

Bahasa yang dikuasai 

Ah11nat sekarang 

3-L Nam a 

: Dagang (seniman) 

: Is I am 

:S GA 

: Bahasa Malayu 

: Jalan 1 lang Jehat Pekanharu 

: Ahdul Razak 

Tcmpat I tanggal lahir (umur) : 25 tahun 

Pckcrjaan 

Agama 

Pendidikan 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat sckarang 

: Mahasiswa 

: Isl am 

: Mahasiswa 

: Bahasa Indonesia . lnggeris 

: Lingga Kepulauan Riau 
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. 35. Nam a : Tantawi Gani 

Tempat I tanggal la hir (umur) : -U tahun 

Pe kerjaan 

Agama 

Pcndidikan 

Bahasa ya ng dikuasai 

Alamat sckarang 

: G uru SMP 

:Islam 

: Sarjana Muda 

: Bahasa I ndon csia 

: Pckanharu 



DAFTAR INDEKS 

alang-alang 62 alang kepalang , 
kepalang tanggung 

alang-a langan 57 kebingungan 

alou 41 alur 

an do 49 janda 

angah 57 giat 

anj ak 11 geser 

(l llJUf 64 langkah 

ate 56 at as 

banjo 24 ban jar 

baye 25 bayar 

bekise 14 berkisar 

bekotek 14 berkotek , berlaku, berbunyi 

bejomou 22 berjemur 

hedoak 34 berderak 

be I ego 32 berputar 

betegouan 24 berteguran 

betiko 10 bertikar 

bepiai 19 bertolong-tolongan 

be tampon 7 berkumpul 

bewais 6 berwaris 

biau 8 hiasan 

bi ti 13 bukti berupa barang 

boi 32 bayar 
bokal 14 jalan setapak 

bola 46 be I ah 

bolei 20 boleh 

bone 52 55 benar 

boso 29 besar 

bulang 74 ikatan taji a yam 

bungkui 16 bungkus 

bun ti I 94 karung beras dari kain . 
cai 56 can 
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cam pang 20 robek 
cawang 20 tarnbal 
ciau 76 dayung 
cikar 82 siap sedia 
cerut 58 dicekik 

co mot 58 kotor 

congkek 58 gen ting 
cui 13 curi 
dii 10 diri 
do gang 82 tali kescirnbangan pada perahu 
domat 57 rakus 
epok 8 .9 tcpak , ternpat sirih, cerana 
gelegar 47 Jen au 
golak 16 gclak 
gooi 34 d irugikan 

gut 18 subuh 
jawat 6 sarnbut 
joneikan 59 jernihkan 
kalima 37 kalirnah 
kasap 69 narna sejcnis bu I uh 
kedoat 37 kodrat , kekuatan 

kocik 29 kecil 

kokas 20 kekas 

kondou 31 kendur 

kono 37 kena , karena 

koou 7 keruh 

kosat 59 kesat 

korut 57 mernbuat sesuatu yang rne rugikan 
orang lain 

kukur 85 kukuran, parutan 

kunya 45 kunyah 

laas 29 laras , dahan 

latah 89 daun-daun jatuh yang sudah lapuk 

lelatah 91 tabiat, perangai 

menceracak 41 mencarak, rninum langsung dari cerek 

mendoong 39 mendorong 
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me n goat 38 menge ra t 

mengipe 28 mengipas 

me ngkasam 62 pc kasam. makanan ya ng d iasamkan 
(ikan , duri an) 

me nya lak 81 me nyehut , me mbica rakan 

me nuun 39 me nurun 

me nye luk 62 me ngeruk 

O ak 47 rusak 

oia ng 10 gapai 

o lah 27 sud ah 

pampe 33 diobati 

pangkalan 57 ta mbat an , tern pat be rl abuh 

pe kaut 22 ke rut 

pe rdu 74 tangkai 

pe talanga n 5 nama dacrah ya ng le takn ya di pedala m-
a n c.la n pe nduduknya di sebut T alang. 
Masih sanga t sede rhana cara hidupnya 
da n be I urn ban ya k dipe ngaruhi ke hi-
dupan mode rn 

pogi 25 pe rgi 

po ka 5 peca h 

po la k 28 ke pa nasa n 

punco nyo 56 ujungnya 

punggur 93 poho n kayu ma ti yang masih he rdiri 

sabonc 55 sehe nar 

saket 19 sakit 

sa li 74 kukuk 

sangit 8 ac.lu 

sc ngkala n 56 papa n pe nggiling ca he 

se kutu 46 sebcsa r k utu 

sekil a n 76 sejengkal 

sokong 79 buluh pc nupa ng. pe nyangga 

sola ng-hesola ng 19 herto lo ng-to lo ngan 

sonc.l a i 91 tinggi 

songkat 50 singkat 

sopo lu 52 sepukul an 

suao 37 suara 
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sundak 22 juluk 

sundul 23 juluk 

sulou 47 suluh 

seombui 22· seem bus 

sop at 5 sempit 
takoan 41 takaran 

tan au 8 nama burung 

tangung 57 bod oh 

tempi an 49 berkeliaran 

tengkat 50 tingkat 

tekundan 18 ke rj akan 

tobongkok 56 terbungkuk 
to bu 29 tebu 

to bing 48 tebing 

togang 31 tegang 
tonga 25 tengah 

tokok 86 te kuk 

tua 51 tu ah 

tuun 29 tu run 
ukum 52 hukum 
urn a 53 rum ah 
ungkit 33 usut 
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.Ke~_r.'1'..ll£.<£1; : 

PETA DAERAH RI AU 
lokasi sumber informasi 

(a) Bahasa Molayu dial ek Petalangan 
(b) Bahasa Mela;ru dialek yang banyak :persama 

am.ya dengan bahasa Minangl:abau 

- ·. 

:. ·:·: 

-·.-· . .: . · ··· ·- - . -

. (c) 
._·: .. --- -·- - /, 

.... -· 

(J 

(c ) Bahasa Melayu dial ek 
pesisir dan kepulauan 

(l) Bc,1•.asa B:.igis dan Ban.j ar 

...... ,... .... 



PETA KABUPATEN KJ\l''IPAR 

;;·, 
f't""< \ 
.,. ........ -· ~ ' + / . '·;"· 
;. / . 
I ' / I 
=-.- .. --( te a) / 
I .,,.,,, /J 
1' .. / t' 
'.. I' \ _.., -·, 

y ·"' ·< ·--.-- .... . \ . .. ·, 
-#- >-· ' • + \ a'1o. ' (a) '. 
. .\ '· ..... t ·...,. .. '\ ...... . ...... 
'-t' ~ ' '-··-"-·· - ·· ''-, . \. ( / ' ,.. 

~--t-.,;····1 (a): 
1
: "i. _. ._.., ..... 

'l.l 

1 Ska~ 

118 

.. ; ,l •. '· __ . .,,,,,..-·- ·-·--· ./"' 

. • / .- •·< .- I ('' " v· .. -· ,.- __ ,.. ___ .... \.. ( 
t ;,;- ,.J_·" I 

+:~/ (a) ,,.' ., (b)\ 
-t {'' \,__ l~ '-."'- I 
.+ / - ~. ., • 
' ) \... ! \ .I " ,. -. ,. ,.--- · ~ 

~.... ' I . -· 

"1: 1 . 500 .000 
· ...... ..!.._/,.( 

Keterangan : 

(a) Bahasa Melayu di al ek yang banyal: 
persrunaatmya dcngan bahasa 
Minangkabau 

(b) Bahasa Me layu dialek Petalanga.~ 



PETA KABUPATEN INDRAGIRI HULU 

(a) 

Sk~la ' 1 1.000.000 

Keterangan 
(a) Bahasa Melayu dialek yang banyak persamaannya 

dengan bahasa Minangkabau 
(b) Bahasa Melayu dialek pesisir 
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PETA KABUP ATEN INDRAGIRI HILIR 

(a/b) 

,,... . .-_ ... - .~ - ~ -- ··--.. .. - -· .......... 
\~--· -·-··_.:,_'·· \-, 

\ " (b) \ ., 

' ( a/b) 
I 

I 
\ 
·'- ··- . ..,,,-· ·,-

' ./ (b) 
/ 

. .I ,/ 
/ _...-.i .. __ ;_,,· 

.. 
·-·--·-··.,,,, ,,,_ .. .,,, 

/""+-'~--fl 
){ '-i-.--f--..,._ ...... 

/,/ 
/ "--'---. 

( a ) )I:' Keterangan : 

\ 
... _ .. ) 

,,x.... (a) Bahasa Mela;yu dialek pesisir 

X (b) Bahasa Bugis dan Banjar 

(.' ,,"'/ (a/b) campuran, berbahasa a dan b 
-t- ....... " ... ...,. ..... .1(' 



Sl\ala 1 

PETA KABUPATEN BENGKALIS 

1.000.000 
Mas arakat di kabupaten ini 
umumnya berbahasa Melayu di 

al ek pesisir dengan beberapn 
variasi sub dialek 
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ska la 1 
u 

1 
.!3 
~o 

~ 
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PETA KABUPATEN KEPULAUAN RIAU 

3 . 500.000 

I 
J 

I 
I 

I 
I 

~~ • . o D ~ 
I 

C) 

---------·~-- - ----

0 l) 

.. __ ...... ____ _ 
,/ 

I 

Keterangan : 
Masyarakat di kabupaten ini umumny~ 
berbahasa Mel ayu di al ek kepulauan , 
dengan beberapa variasi sub dialek 
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